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ABSTRAK 

Kereta Api merupakan moda transportasi yang digemari masyarakat di 

zaman sekarang. PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto telah menerapkan 

suatu proses pengelolaan perusahaan yang baik guna memastikan agar daya saing 

perusahaan terus terjaga dalam segala keadaan dan memberikan nilai tambah bagi 

komunitas sekitarnya dengan tujuan untuk menjaga hubungan yang harmonis dan 

saling menguntungkan satu sama lain. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan fokus 

wawancara yang dilakukan kepada public relations PT Kereta Api Indonesia 

Daop 5 Purwokerto dan komunitas Spoorlimo. Metode pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dan data dianalisa 

menggunakan reduksi data, tampilan data, dan verifikasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan community relations Public 

relations PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto dengan Komunitas 

Spoorlimo merupakan relasi yang sangat penting dalam menjalin hubungan 

dengan pihak eksternal. Keberadaan Komunitas Spoorlimo dilandasi dengan 

berbagai latar belakang yang sama mengenai kecenderungan terhadap 

perkeretaapian. Penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan community relations 

yang dilangsungkan oleh komunitas ini meliputi 3 program, yaitu Sosialisasi 

Keselamatan di Perlintasan sebidang, Posko Angkutan Nataru dan Angkutan 

Lebaran serta adanya program EduTrain. Sehingga berdasarkan excellence theory, 

kegiatan yang dilaksanakan cenderung pada two-way simmetrical model. Model 

ini menekankan komunikasi yang menciptakan pemahaman yang seimbang antara 

PT KAI Daop 5 Purwokerto, Komunitas Spoorlimo, dan masyarakat, di mana PT 

KAI Daop 5 Purwokerto tidak hanya menyampaikan informasi kepada 

masyarakat, tetapi juga menerima dan menanggapi umpan balik dari masyarakat.  
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ABSTRACT 

The railway is a popular mode of transportation in today's society. PT Kereta 

Api Indonesia Daop 5 Purwokerto has implemented good corporate management 

processes to ensure that the company's competitiveness is maintained in all 

circumstances and to provide added value to the surrounding community with the 

aim of maintaining a harmonious and mutually beneficial relationship. 

This study uses a descriptive qualitative method with a focus on interviews 

conducted with the public relations department of PT Kereta Api Indonesia Daop 

5 Purwokerto and the Spoorlimo community. Data collection methods include 

observation, interviews, and documentation, and the data is analyzed using data 

reduction, data display, and data verification. 

The research results show that the community relations activities between the 

public relations department of PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto and 

the Spoorlimo Community are very important in establishing relationships with 

external parties. The existence of the Spoorlimo Community is based on a shared 

background regarding an interest in railways. The study also shows that the 

community relations activities carried out by this community include three 

programs: Safety Socialization at Level Crossings, Nataru and Lebaran 

Transport Posts, and the EduTrain program. Thus, based on the excellence theory, 

the activities carried out tend to follow the two-way symmetrical model. This 

model emphasizes communication that creates a balanced understanding between 

PT KAI Daop 5 Purwokerto, the Spoorlimo Community, and the public, where PT 

KAI Daop 5 Purwokerto not only conveys information to the public but also 

receives and responds to feedback from the public. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Transportasi merupakan salah satu kebutuhan pokok di era modern 

sekarang ini. Semua orang memerlukan moda transportasi yang efisien dan 

aman dalam menjalankan aktivitas sehari hari. Salah satu transportasi yang 

digemari masyarakat sekarang adalah kereta api. Kereta api merupakan 

transportasi umum bergerak diatas rel untuk mengangkut penumpang dan 

barang. Kereta api ini menghubungakan kota-kota yang ada di Pulau Jawa 

maupun di Pulau Sumatra. Hingga saat ini perkembangan transportasi 

khususnya Kereta Api sedang di kembangkan terus oleh Pemerintah. Mulai 

dari pembangunan Kereta cepat Jakarta - Bandung hingga Kereta semi cepat 

Jakarta – Surabaya. Hal ini timbul akibat pesatnya perkembangan dan 

pertumbuhan masyarakat di Indonesia yang menuntut akan layanan yang 

lebih dari PT Kereta Api Indonesia (Persero).  

 PT Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang beroperasi dalam sektor transportasi kereta api di 

Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1945 dan menjadi salah satu 

operator kereta api terbesar di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut merupakan milik publik yang memiliki tanggungjawab 

untuk menyelenggarakan layanan transportasi kereta api. Sebagaimana mana 

yang telah ditetapkan pada Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: 

PER-01/MBU/2011 tentang penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 

Penerapan prinsip good governance dalam PT Kereta Api Indonesia tidak 

hanya sebagai pemenuhan kewajiban saja, namun telah menjadi kebutuhan 

dalam menjalankan kegiatan bisnis perusahaan dalam rangka menjaga 

pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. Dalam meningkatkan nilai 

Perusahaan PT Kereta Api Indonesia juga melibatkan beberapa stakeholder 

yang bersifat didalam dan luar perusahaan, seperti karyawan dan Komunitas. 
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 Layanan ini berubah sangat drastis ketika Ignasius Jonan, mantan 

Direktur Utama PT Kereta Api Indonesia (Persero) menjabat. Ia merubah 

segala hal dari mulai pelayanan, armada kereta api, hingga penataan di 

stasiun – stasiun. Kereta Api yang dulu berkesan kumuh, banyak yang tak 

bertiket berubah menjadi lebih modern dan lebih teratur. Para pegawai 

perusahaan pun mengakui semenjak Ignasius Jonan menjabat, semua hal 

berubah drastis dan lebih tertata sebagaimana mestinya.  

 Layanan yang baik merupakan salah satu aspek yang ditingkatkan oleh 

PT Kereta Api Indonesia (Persero). Pelayanan merupakan suatu proses 

keseluruhan dari pembentukan citra perusahaan, baik melalui media berita, 

membentuk budaya perusahaan secara internal, maupun melakukan 

komunikasi tentang pandangan perusahaan kepada para pemimpin 

pemerintahan serta publik lainnya yang berkepentingan.
1
  

 PT Kereta Api Indonesia (Persero) telah meningkatkan fokusnya pada 

layanan yang berkualitas. Pada tahun 2023, PT KAI Daop 5 Purwokerto 

meresmikan berbagai fasilitas baru, termasuk Skybridge, Customer Service 

Counter, Lounge, dan Ruang Rapat Serayu. Skybridge memberikan akses 

yang lebih mudah antar peron, sementara Customer Service Counter 

menawarkan layanan yang lebih responsif kepada penumpang. Lounge baru 

dan Ruang Rapat Serayu menyediakan fasilitas tambahan untuk kenyamanan 

penumpang dan kegiatan karyawan. Peresmian ini menandai komitmen PT 

KAI dalam meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas stasiun demi 

pengalaman penumpang yang lebih baik serta menciptakan citra perusahaan. 

 Dalam mengelola operasionalnya, PT Kereta Api Indonesia Daerah 

Operasi (Daop) 5 Purwokerto memiliki fungsi Hubungan Masyarakat 

(Humas) yang memiliki tanggung jawab dalam membangun hubungan yang 

positif dengan para stakeholder. Seperti masyarakat, pelanggan, komunitas, 

media, pemerintah, dan mitra bisnis. Public relations PT Kereta Api 

Indonesia berperan penting dalam meningkatkan citra perusahaan yang 

                                                       
1P leralngin alngin, Lloinal. Hubungaln Malsyalralkalt : Mlembinal Hubunga ln Ba lik Dlengaln Publik. 

(Balndung: CV. La ll lollo. 2001): h lmlm, 38. 
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positif, menyampaikan informasi yang akurat, dan menjaga hubungan yang 

harmonis dengan berbagai pihak. 

 Public relations membangun relasi yang baik dan serasi antara organisasi 

dan pihak-pihak yang bersangkutan adalah suatu keharusan. Publik dapat 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu publik internal yang merujuk pada 

individu atau entitas yang merupakan bagian dari organisasi itu sendiri. Di 

sisi lain, publik eksternal mencakup masyarakat umum yang tidak terkait 

langsung dengan organisasi. Kelompok publik eksternal adalah pihak-pihak 

yang memiliki keterkaitan langsung atau hubungan dengan organisasi, 

sehingga menjaga komunikasi yang efektif dengan mereka menjadi suatu 

keharusan. Oleh karena itu, setiap organisasi disarankan untuk merancang 

strategi khusus agar dapat menjalin komunikasi yang baik dengan publik 

eksternal. 

 RailFans adalah sekelompok individu yang menaruh minat atau 

mencintai segala hal yang berkaitan dengan kereta api. Komunitas RailFans 

bermula dari kecintaan terhadap bentuk, suara, dan hobi menggunakan 

transportasi kereta api, yang kemudian menghasilkan rasa kasih terhadap 

kereta api itu sendiri. Setiap individu pada komunitas ini memiliki keinginan 

untuk memberikan kontribusi lebih lanjut untuk kemajuan kereta api melalui 

partisipasi dalam komunitas RailFans. RailFans membantu PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) dengan menyampaikan informasi terkini seputar dunia 

perkeretaapian. Selain itu, juga turut berperan dalam menyosialisasikan 

pentingnya keamanan perjalanan kereta api, termasuk kepatuhan di 

perlintasan kereta api. Setiap daerah operasi memiliki nama komunitas 

sendiri. Salah satunya adalah komunitas Spoorlimo yang berada di Daerah 

operasi 5 Purwokerto. Nama "Spoorlimo" merupakan gabungan dari dua kata, 

yaitu "Spoor" yang berarti "rel kereta api" dalam bahasa Belanda, dan 

"Limo" yang berasal dari kata "Lima" yang artinya "5" dalam bahasa 

Indonesia.  
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 Menurut Gassing dan Suryanto,
2
 Keterkaitan antara Public relations 

(Humas) dan pihak eksternal melibatkan beragam aktivitas yang 

berkontribusi terhadap kepentingan umum. Saat ini, beberapa organisasi 

mengartikan sepenuhnya akan pentingnya memberikan pandangan yang 

memadai dalam membangun citra yang menguntungkan bagi organisasi. Hal 

ini bukan sekedar untuk menghindari dampak negatif di mata publik, 

melainkan juga untuk mengakui bahwa citra organisasi adalah aset yang 

rentan dan dapat terpengaruh dengan mudah. Pada dasarnya, citra organisasi 

merupakan suatu elemen yang sangat penting dalam mencapai sebuah 

kesuksesan yang berkelanjutan. Organisasi yang mengabaikan hubungannya 

dengan komunitas lokal atau lingkungan sekitarnya berisiko menghadapi 

dampak negatif yang signifikan, yang dapat menciptakan rasa antipati di 

kalangan komunitas dan menghasilkan citra negatif bagi organisasi. 

Komunitas sekitar memegang peran penting yang berdampak langsung pada 

kinerja keseluruhan organisasi. Semakin baik hubungan yang dibangun 

dengan komunitas tersebut, semakin positif juga citra organisasi di mata 

masyarakat. 

 Berdasarkan data resmi yang didapat oleh Laporan Tahunan Unit 

Angkutan Penumpang PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto, jumlah 

penumpang yang terlayani pada tahun 2022 mencapai 4,7 juta penumpang, 

sementara pada tahun 2023 jumlahnya meningkat drastis menjadi 6,7 juta 

penumpang. Peningkatan tersebut mencatatkan pertumbuhan sebesar 43% 

dari tahun sebelumnya. Kenaikan jumlah penumpang dalam periode tersebut 

dapat dipandang sebagai indikator positif bagi PT KAI Daop 5 Purwokerto. 

Selain itu, dalam Data Costumer Satisfaction Index (CSI) PT Kereta Api 

Indonesia Daop 5 Purwokerto, tahun 2022 mencatat angka 4,30, sementara 

pada tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 4,42. Peningkatan ini 

mencerminkan kenaikan sebesar 4% dalam kepuasan pelanggan selama 

periode tersebut. Peningkatan kepuasan pelanggan dapat diartikan sebagai 

                                                       
2 Galssing, Syalrifuddin S & Suryalnt lo. Public Rlela lti lons. (Ylogya lkalrtal: Alndi Ylogya lkalrtal. 2016) 

Hlm. 99 
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respons positif terhadap upaya-upaya yang dilakukan oleh PT KAI Daop 5 

Purwokerto dalam meningkatkan kualitas layanan. 

 Peningkatan jumlah pelanggan dan kepuasan pelayanan pelanggan ini 

membawa dampak baik dalam kinerja keuangan. Berdasarkan data laporan 

tahunan pada semester pertama tahun 2023 (Januari hingga Juni), laba yang 

dihasilkan meningkat dari 7,6 milyar menjadi 8,5 milyar, mencatat 

peningkatan sebesar 11%. Peningkatan laba ini mencerminkan efisiensi 

operasional dan efektivitas manajemen keuangan PT Kereta Api Indonesia 

dalam mengelola sumber daya dan memperoleh pendapatan. Kinerja 

keuangan yang kuat ini memberikan gambaran positif tentang pertumbuhan 

dan stabilitas perusahaan, serta menunjukkan bahwa upaya-upaya untuk 

meningkatkan layanan dan pelayanan pelanggan juga berdampak positif 

terhadap kinerja finansial perusahaan. 

 Berdasarkan fenomena diatas maka dapat diketahui setiap orang harus 

menerapkan hak dan yang bathil. Sebagaimana Allah swt berfirman: 

  وَقلَُْ جَاۤءََ الْحَقَ  وَزَهقَََ الْباَطِلَُ  انَِ  الْباَطِلََ كَانََ زَهوُْقاً

Artinya: Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah 

lenyap.” Sungguh, yang batil itu pasti lenyap. (Q.S. Al-Isra Ayat 

81) 

 

Sebagaimana perintah Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Imran 

ayat 104 yang berbunyi: 

ة َ ي دْعُوْنََ الِىَ الْخَيْرَِ وَيأَمُْرُوْنََ باِلْمَعْرُوْفَِ وَينَْهوَْنََ عَنَِ الْمُنْكَرَِ   نْكُمَْ امُ  وَلْتكَُنَْ مِّ

ى ِكََ همَُُ الْمُفْلحُِوْنََ
  وَاوُل ۤ

Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

 

Dalam ayat diatas dapat diinterpretasikan dengan pentingnya mengajak 

kepada kebaikan, menyeru kepada yang benar, dan mencegah dari yang salah. 

Dalam konteks kegiatan Public Relations, pesan ini memperkuat 

prinsip-prinsip etika yang harus dipegang teguh oleh Public Relations. Hal 

ini harus mengutamakan komunikasi yang mempromosikan nilai-nilai positif, 
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memberikan informasi yang akurat, serta secara proaktif menanggapi isu-isu 

yang muncul. Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, Public Relations dapat 

membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan publik yang pada 

gilirannya akan mendukung citra positif dan keberhasilan jangka panjang 

perusahaan atau organisasi yang mereka wakili. 

Menurut Cutlip, Center, dan Broom, public relations merupakan 

fungsi manajemen yang membantu dan mempertahankan hubungan yang 

baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi 

kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut.
3

 Teori Excellence 

menampilkan bahwa public relations merupakan menajemen fungsi yang 

unik dimana membantu interaksi organisasi dengan komponen sosial dan 

politik dalam lingkungan. Upaya yang bisa digunakan dalam meningkatkan 

citra perusahaan bisa menggunakan community relations. Dalam hal ini 

Community relations dapat diartikan sebagai interaksi dengan komunitas 

yang melibatkan komunikasi yang merupakan bagian dari fungsi hubungan 

masyarakat. Ini mencakup partisipasi aktif dan berkelanjutan suatu entitas 

dalam komunitas tertentu dengan tujuan untuk merawat dan memelihara 

lingkungannya, yang pada akhirnya menguntungkan baik perusahaan 

maupun komunitas tersebut. 

Dalam konteks hubungan antara PT Kereta Api Indonesia dan 

komunitas Spoorlimo. Penerapan community relations yang baik dapat 

membantu membangun hubungan yang kuat, meningkatkan citra positif 

perusahaan, meningkatkan etika dalam bertindak, dan melibatkan komunitas 

secara lebih aktif. Commuity relations ini melibatkan perencanaan yang 

matang dan pengelolaan komunikasi yang efisien dalam menggapai tujuan 

yang telah diputuskan oleh perusahaan. 

Berdasarkan dengan hal ini, PT Kereta Api Indonesia (Persero) perlu 

menjalin hubungan yang kuat antara Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

                                                       
3 Cutlip, Sclott M., C lent ler, Alll len H. & Br lolom, Gllen M. lEff lectivle Public R lela lti lons lEdisi 

Kle-Dlelalpaln. (Jalkalrta:    ::::;s l;fj Klencalnal Prlenaldal Mledial Grloup,2006): Hall.6 
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Purwokerto dan Komunitas Spoorlimo sebagai langkah untuk meningkatkan 

citra organisasi. 

Fenomena ini menjadikan sebuah hal yang menarik untuk dilakukan 

penelitian karena dapat mengetahui bagaimana community relations antara 

Humas Daop 5 Purwokerto dengan komunitas Spoorlimo dalam 

meningkatkan citra perusahaan sehingga memungkinkan adanya pemahaman 

oleh kedua belah pihak yang berharga. Komunitas tersebut dapat 

memberikan bantuan, masukan, saran, atau kritik konstruktif terkait layanan, 

pengalaman perjalanan, atau inovasi yang mungkin berguna bagi organisasi. 

Hal ini dapat membantu PT Kereta Api Indonesia Daerah operasi 5 

Purwokerto dalam melakukan perbaikan atau pengembangan program yang 

lebih baik sesuai dengan kebutuhan pengguna kereta api. Itulah yang menjadi 

landasan peneliti untuk meneliti fenomena tersebut. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Public Relations (Hubungan Masyarakat) 

Menurut Cutlip and Center, Public Relations (Hubungan Masyarakat) 

atau yang biasa disingkat Humas didefinisikan Fungsi manajemen yang 

menciptakan serta menjaga hubungan yang positif dan berarti antara 

perusahaan dengan segmen publik yang memiliki dampak signifikan pada 

pencapaian tujuan perusahaan, baik dalam konteks kesuksesan maupun 

kegagalan.
4
 Sukatendel memaparkan Public relations merupakan strategi 

komunikasi yang digunakan untuk memperbaiki citra positif suatu 

perusahaan dengan fokus pada menjaga kepentingan bersama dari semua 

pihak yang terlibat.
5
 hal ini dapat disimpulkan bahwa humas memiliki 

aktivitas yang dilakukan untuk memelihara dan membangun hubungan 

baik dengan masyarakat maupun lembaga lainnya. Dalam penelitian ini 

humas yang dimaksud merupakan Humas PT Kereta Api Indonesia 

                                                       
4 Cutlip, Sclott M., Clent ler, Alll len H. & Br lolom, Gllen M. lEff lectivle Public R lelalti lons lEdisi 

K le-Dlela lpaln. (Jalkalrtal.Klencalnal Prlenaldal Mledial Grloup,2006): hlm, 6 
5 S lolemiralt, S lol leh daln lElvinalrlo Alrdialnt lo. Dalsalr-Dalsalr Public R lela lti lons. (Balndung: R lemalja l 

R losdalkalryal, 2004) hlm, 
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Daerah Operasi 5 Purwokerto yang menjaga hubungan positif denga 

publiknya. 

2. Excellence Theory 

Excellence Theory dikemukakan oleh J.E. Grunig sekitar tahun 1984. 

Excellence Theory berawal dari J.E. Grunig melakukan telaah gaya public 

relations dari waktu ke waktu. Mulai dari Press agentry (tahun 1800), 

public informations era (tahun 1900) two-way asymetrical model (tahun 

1920an) dan two-way symetric model. Dalam pandangan J.E. Grunig 

aktivitas Public Relations seharusnya terjadi dua arah dan menimbulkan 

pemahaman kedua belah pihak. Dalam hal ini, Excellence Theory menjadi 

landasan teoretis yang relevan untuk memahami dan menganalisis 

hubungan antara PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto dengan 

Komunitas Spoorlimo dalam kegiatan Community Relations.  

3. Community Relations 

Menurut definisi yang disajikan oleh Wilbur J. Peak dalam buku 

Lesly's Public Relations Handbook, Community relations atau relasi 

dengan komunitas adalah interaksi yang melibatkan komunikasi sebagai 

elemen kunci dalam fungsi hubungan masyarakat.
6

 Ini melibatkan 

keterlibatan aktif dan berkesinambungan dari suatu entitas dengan 

masyarakat di suatu wilayah tertentu dengan tujuan memelihara dan 

membangun lingkungan tersebut, dengan manfaat yang diperoleh baik 

oleh entitas maupun komunitas yang bersangkutan. Community relations 

yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini yakni hubungan atau relasi 

antara public relations PT KAI Daop 5 Purwokerto dengan komunitas 

Spoorlimo dalam meningkatkan citra perusahaan. 

4. Citra Perusahaan  

Citra perusahaan adalah impresi yang terbentuk terhadap suatu 

perusahaan berdasarkan pengetahuan mengenai fakta-fakta dan realitas 

yang ada. Citra perusahaan dapat diketahui dari seseorang atau sebuah 

                                                       
6 lOnlong Uchjalnal lEfflendy, Kalmus Klomunikalsi (Balndung: CV Ma lndalr Malju,1989): hlm, 

149 
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organisasi terhadap perusahaan tersebut. Hal ini merupakan sasaran yang 

juga mencerminkan reputasi serta pencapaian yang ingin diperoleh oleh 

praktisi public relations. Maksud dari citra perusahaan pada penelitian ini 

adalah citra perusahaan PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 5 

Purwokerto. 

5. PT KAI Daop 5 Purwokerto 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 5 Purwokerto merupakan 

sebuah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang beroperasi 

dalam sektor transportasi kereta api di Indonesia. Daop 5 adalah daerah 

operasi dari perusahaan kereta api di Indonesia yang beroperasi di bawah 

kepemimpinan PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Kantor pusat PT KAI 

Daop 5 di Purwokerto terletak di alamat Jl. Jendral Sudirman Barat No. 

209, Purwokerto Timur, Banyumas 5314. 

6. Komunitas Spoorlimo 

Komunitas Spoorlimo merupakan perkumpulan orang pecinta kereta api 

yang berada di sekitar daerah operasi 5 Purwokerto. Dalam Komunitas 

Spoorlimo dapat mempelajari, mengapresiasi, dan membagikan 

pengetahuan tentang kereta api di Indonesia. Komunitas ini memiliki 

sekretariat yang berada di Jalan Anggrek Dalam RT 1 RW 5 Grendeng, 

Purwokerto, Jawa tengah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang disampaikan, maka rumusan 

masalah yang diajukan yakni bagaimana community relations public 

relations PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto dengan Komunitas 

Spoorlimo dalam meningkatkan citra perusahaan dalam kerangka excellence 

theory? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta memahami strategi 

dan teknik community relations antaraPublic Relations PT Kereta Api 

Indonesia Daerah Operasi 5 Purwokerto dengan Komunitas 

Spoorlimo dalam meningkatkan citra perusahaan. 

b) Untuk kajian Public Relations secara umum dan secara khusus pada 

Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

c) Untuk kajian Public Relations secara umum dan secara khusus pada 

PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 5 Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat teoritis 

Penerapan excellence teori pada praktek public relations dan 

memberikan sumbangsih pada telaah atau kajian ilmu komunikasi 

terutama prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

b) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mengetahui serta mendapatkan 

informasi mengenai kegiatan community relations Public Relations 

PT KAI daop 5 Purwokerto dengan Komunitas Spoorlimo dalam 

meningkatkan citra perusahaan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang membahas tentang community relations telah banyak 

diteliti oleh peneliti sebelumnya. Namun, harapannya penelitian ini dapat 

menjadi pelengkap dari penelitian yang telah ada. Untuk menujukkan  

perbedaan dan keaslian dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini, 

berikut akan diuraikan perbedaannya : 

Pertama, Jurnal karya Fenina Wulan Sari. Prodi Ilmu Komunikasi, 

Universitas Negeri Surabaya. yang berjudul Strategi Public Relation PT KAI 

Daop 8 Surabaya Dalam Mempertahankan Citra Melalui Community 
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Relation (Studi Kasus Pada Railfans)
7
 Penelitian tersebut menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus dan 

menggunakan paradigma konstruktivisme. Dari hasil analisis penelitian ini, 

dapat disarikan bahwa menjaga citra perusahaan melalui community 

relations dapat ditingkatkan melalui keterlibatan yang efektif dengan 

komunitas railfans. Hal ini dapat dicapai melalui beberapa strategi. Pertama, 

dalam konteks operasional, PT KAI Daop 8 telah berhasil dalam 

mendengarkan dengan seksama masukan dan keluhan yang disampaikan 

oleh railfans selama mereka memiliki keterkaitan dengan organisasi tersebut. 

Kedua, perusahaan secara konsisten memberikan himbauan persuasif dan 

pendekatan edukatif kepada railfans Pentingnya memelihara reputasi suatu 

entitas dan cara efektif mengelola sebuah organisasi. PT KAI Daop 8 

bertindak sebagai mitra yang aktif dan menjalin kerja sama saling 

menguntungkan dengan komunitas railfans. Perbedaan antara penelitian saat 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada objek 

penelitian, dengan fokus penelitian pada hubungan antara PT KAI Daop 8 

dengan komunitas railfans, sedangkan penelitian sebelumnya berpusat pada 

kegiatan Public Relations untuk mempertahankan citra perusahaan yang 

salah satunya yaitu community relations. Sedangkan penelitian ini berfokus 

community relations yang terjalin antara Public Relation dengan komunitas 

dalam meningkatkan citra perusahaan dalam rangka excellence theory. 

Kedua, Skripsi karya Adhitya Aris W. Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Sebelas Maret. penelitiannya berjudul Kegiatan Community 

Relations Bagi Citra Perusahaan (Studi Deskriptif Kualitatif Kegiatan 

Community Relations Public Affairs PT Djarum dalam rangka menjaga citra 

perusahaan di masyarakat Panjunan, Kudus Tahun 2009).
8
 Dari hasil 

                                                       
7  Fleninal Wulaln Salri, “Stralt legi Public Rlela lti lon PT KAlI Dallop 8 Suralbalyal Dallalm 

Mlemp lertalha lnkaln Citral M lelallui C lommunity Rlela lti lon (Studi Kalsus Paldal Ralilfalns)” Jurnal 

C lommlercium: 2023.  Vlol. 6 Nlo. 3, hlm, 164-172  
8  Aldhityal Alris W. “K legia ltaln C lommunity Rlela ltilons Balgi Citra l Plerusa lhalaln (Studi 

Dleskriptif Kua llitaltif Klegia ltaln C lommunity R lela lti lons Public A lffalirs PT Dja lrum da llalm ra lngka l 

mlenja lgal citral plerusa lhalaln di malsyalralkalt Palnjunaln, Kudus” Skripsi: 2009. Universitas Sebelas 

Maret. 
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pembahasan dan penelitian pada skripsi ini dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan community relations Public Affairs PT Djarum mampu menjaga 

citra perusahaan di masyarakat Panjunan, Kudus sejak tahun 2009. Strategi 

yang dilakukan oleh Public Relations dalam program community relations 

PT Djarum ini dengan menyediakan bantuan kepada penduduk di sekitar 

wilayah di mana perusahaan beroperasi. Seperti sektor pembangunan 

infrastruktur, keagamaan, kemanusiaan, pendidikan, upaya penghijauan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan yang akan 

dilakukan oleh peneliti terletak pada objek penelitian. Penelitian saat ini 

berfokus pada hubungan dengan komunitas dalam memelihara reputasi 

perusahaan di mata masyarakat, sedangkan pada penelitian peneliti berfokus 

pada community relations dalam meningkatkan citra perusahaan yang 

berkolaborasi dengan komunitas yang berada di bawah naungan perusahaan. 

Persamaan dari penelitian ini yakni pada metode penelitian dan teori dasar 

yang diaplikasikan pada penelitian ini. 

Ketiga, Skripsi karya Lia Wilujeng Basukenti.
9
 Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, Institut Agam Islam Negeri (IAIN) Ponorogo (2020). 

Meneliti tentang Strategi Humas KAI Daop 7 Madiun dalam mengelola 

komunitas Railfans untuk meningkatkan pelayanan kepada calon penumpang 

kereta api. Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam hal objek penelitian, fokus 

penelitian sebelumnya adalah pada strategi komunikasi perusahaan untuk 

memperbaiki layanan kepada calon penumpang kereta api melalui komunitas 

Railfans. Penelitian terkini, sebaliknya, menitikberatkan pada hubungan 

komunitas (community relations) antara bagian humas perusahaan dengan 

komunitas spoorlimo dalam upaya meningkatkan citra perusahaan. Meskipun 

demikian, kedua penelitian memiliki kesamaan dalam menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui 

observasi serta wawancara. 

                                                       
9  Lial Wiluj leng Balsuklenti. “Stralt legi Humals KA lI Dallop 7 Maldiun da llalm mlenglellola l 

klomunita ls Ralilfalns untuk mleningkaltkaln plela lyalnaln klepaldal call lon plenumpalng klerleta l alpi” Skripsi: 

2020. Ponorogo: Institut A lgalm Islalm Nlegleri (IA lIN) Plonlorloglo 
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Keempat, Jurnal karya Vera Febrianti dan Femi Oktaviani. Prodi Ilmu 

Komunikasi, Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya Bandung. yang 

berjudul Community Relations dalam Menjaga Citra Positif Radio.
10

 Dari 

hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat ketergantungan 

saling antara Radio Dahlia dan komunitas sekitarnya yang menjadi kunci 

dalam memelihara hubungan positif serta menjaga citra baik perusahaan. 

Jenis hubungan komunitas ini tercermin melalui serangkaian program yang 

terbagi dalam sektor keagamaan, infrastruktur, kemanusiaan, dan 

kemasyarakatan yang dijalankan secara berkala setiap tahun. Pendekatan 

personal dalam program-program ini memberikan manfaat baik bagi 

perusahaan maupun pihak eksternal, seperti pendengar atau masyarakat luas. 

Perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada objek penelitian. Penelitian saat ini memiliki fokus 

pada hubungan antara perusahaan dengan masyarakat, sedangkan pada 

penelitian peneliti berfokus pada community relations antara perusahaan 

dengan komunitas yang berada dibawah naungan perusahaan dan program 

Community relations pada public relations Objek penelitian yang akan 

diteliti. Kesamaan dari kedua penelitian tersebut yaitu pada penggunaan 

metode penelitian serta teori dasar yang digunakan dalam penelitian. 

Kelima, Skripsi Karya Yulita Sari. Prodi Ilmu Komunikasi. Universitas 

Mercu Buana. Berjudul Kegiatan Community Relations Pt Gojek Indonesia 

Dalam Membina Hubungan Dengan Mitra Disabilitas Tuna Rungu.
11

 

Penelitian menggunakan metode studi kasus dengan tipe penelitian deskriptif 

dan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan cara melakukan proses 

wawancara secara mendalam kepada narasumber. Hasil penelitian 

menunjukkan aktivitas community relations yang dilakukan PT Gojek 

Indonesia menunjukkan bahwa untuk menjalin hubungan yang favourable 

                                                       
10 Flebrialnti,Vlera l.& lOktalvialni Flemi. C lommunity Rlela ltilons dallalm Mlenja lgal Citra l Plositif 

Raldi lo. Jurnal Ilmu Komunikasi: 2020. Bandung: Univlersitals Aldhiraljalsal R leswalral Salnjalyal 

Balndung. 
11  Yulital Salri. K legia ltaln C lommunity Rlela lti lons Pt Gloj lek Ind lonlesia l Dallalm Mlembina l 

Hubungaln Dlengaln Mitra l Disalbilitals Tuna l Rungu. Skripsi:2020. Jakarta: Univ lersitals M lercu 

Bualnal. 
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dengan mitra disabilitas tuna rungu. Gojek melakukan kampanye kesetaraan 

penyandang disabilitas dengan memberikan program edukasi pelanggan dan 

juga memberikan pelatihan bahasa isyarat bagi mitra disabilitas serta mitra 

non disabilitas. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terletak pada objek penelitian. Penelitian saat ini memiliki fokus 

pada hubungan antara perusahaan dengan masyarakat, sedangkan pada 

penelitian peneliti berfokus pada community relations antara perusahaan 

dengan komunitas resmi dibawah perusahaan dan program Community 

relations dalam kajian excellence theory. Objek penelitian yang akan diteliti. 

Kesamaan dari kedua penelitian tersebut yaitu pada penggunaan metode 

penelitian serta teori dasar yang digunakan dalam penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, Bab ini berisi latar belakang, penegasan istilah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan literatur, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, Pada Bab ini kerangka teori berisi mengenai teori 

yang relevan. Landasan teori ini membahas tentang excellence theory, community 

relation, public relation, dan citra perusahaan. 

BAB III Metode Penelitian, Dalam bab metode penelitian merangkum 

metode yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. Ini meliputi 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

sumber data, dan teknik analisis data.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan, Pada bab ini berisikan tentang hasil 

penelitian terhadap objek yang diteliti, yaitu penelitian tentang Community 

Relations Public Relations PT KAI Daop 5 Purwokerto dengan Komunitas 

Spoorlimo dalam meningkatkan Citra Perusahaan ( kerangka excellence theory). 

BAB V Penutup, Bab ini mencakup tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
Dalam penelitian ini, perbedaan antara fungsi dan fokus komunikasi humas 

pemerintah dan humas swasta tercermin dari konteks organisasional 

masing-masing. Humas pemerintah lebih berfokus pada transparansi dan 

akuntabilitas pemerintah kepada publik, sementara humas swasta lebih 

mengutamakan citra perusahaan dan hubungan dengan pemangku kepentingan 

bisnis.  

A. Excellence Theory 

Excellence Theory merupakan teori yang memaparkan mengenai cara 

public relations untuk berperan dalam manajerial, membantu organisasi dalam 

mencapai tujuan, dan membantu organisasi menjadi lebih efektif. Teori 

excellence berangkat dari empat model dari yang dikemukakan oleh Grunig & 

Hunt,
12

 yaitu press agentry, public information, two-way asymmetric model, 

dan two-way symmetric model. Keempat model tersebut dibuat berdasarkan 

empat dimensi utama, yaitu arah komunikasi, keseimbangan kepentingan antara 

kedua pihak (tujuan), saluran, dan dimensi etis. 

1. Press Agentry  

Press Agentry ini dipopulerkan oleh P.T Barnum sekitar tahun 

1850-1900an di Amerika Serikat. Press agentry merupakan model public 

relations atau kehumasan yang pada aktivitasnya berdasarkan pada kerja 

agen pers dan publisis untuk mendapatkan pemberitaan sebanyak mungkin. 

Cutlip, Center, dan Broom
13

 juga mengukapkan bahwa press agentry 

merupakan strategi utama untuk berusaha menarik perhatian publik untuk 

melakukan tindakan tertentu sesuai apa yang diinginkan oleh organisasi. 

                                                       
12 Jalmles. lE. Grunig. lExclell lencle in Public R lela lti lons alnd Clommunicalti lon Malnalglemlent. Hlm, 

288 
13 Cutlip, Sclott M., C lentler, A lll len H. & Brlolom, Gllen M. lEfflectivle Public R lela ltilons lEdisi 

Kle-Dlelalpaln. (Jalkalrta: l:::::Klencalnal Prlenaldal Mledial Grloup, 2006): hlm,17 
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Dalam pengaplikasian model ini, organisasi bisa menciptakan kebohongan 

pesan atau informasi untuk menarik perhatian publik. 

Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi dalam model press agentry 

dalam beberapa kasus mirip dengan propaganda.
14

 Hal ini dikarenakan 

informasi yang disampaikan kepada publik selektif, terdistorsi, dan bias. 

Komunikasi yang digunakan satu arah dari organisasi kepada publik dan satu 

pihak dimana oranisasi tidak mengharapkan feedback dari publik dan model 

ini cenderung menggunakan media sebagai alat komunikasi dengan 

publiknya.
15

 Lattimore mengungkapkan bahwa organisasi dalam model ini 

menggunakan cara apapun yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan mereka 

dalam membujuk opini dan tindakan publik.
16

 

Press Agentry di Amerika Serikat mencerminkan evolusi praktik 

hubungan masyarakat yang ditandai dengan penggunaan media untuk 

mempromosikan individu atau produk, sering kali dengan cara yang 

sensasionalis. Konsep press agentry berkembang seiring dengan perluasan 

media cetak dan berkembangnya masyarakat konsumen. Tokoh seperti P.T. 

Barnum dan Amos Kendall adalah beberapa di antara praktisi awal yang 

memanfaatkan media untuk menciptakan dan memelihara citra publik, sering 

kali melalui cerita yang dilebih-lebihkan atau bahkan tidak benar.
17

 

Penerapan press agentry ini telah dibuktikan oleh Amos Kendall sebagai 

semacam agen pers bagi Andrew Jackson, mengelola komunikasi dan citra 

Jackson di mata publik. Peran ini serupa dengan fungsi seorang pejabat 

hubungan masyarakat modern. Sementara itu, P.T. Barnum, yang terkenal 

dengan sirkusnya, memanfaatkan sensasi dan kehebohan publik sebagai alat 

promosi. P.T. Barnum terkenal dengan pernyataannya bahwa "Tidak ada 

publisitas yang buruk," menunjukkan bahwa setiap bentuk perhatian media 

                                                       
14Butt lerick, Kleith. Plengalnta lr Public R lela lti lons, T lelori da ln Pralkt lek. (Jalkalrtal: Raljalgralfindlo 

P lersaldal.2012) hllm, 30 
15Cutlip, Sclott M., C lent ler, A lll len H. & Brlo lom, Gl len M. lEff lectivle Public R lela ltilons lEdisi 

K le-Dlela lpaln. (Jalkalrta: lL:::::::Klencalnal Prlenaldal Mledial Grloup. 2006): hlm,288 
16 Balskin, lOtis & Cralig Alrlon loff & Daln Laltim lorle.  Public Rlela lti lons: Th le Prloflessi lon alnd th le 

Pralcticle 4th lEditi lon. (Nlew Ylork: McGralw Hill.1997) hllm, 31. 
17 Jalmles lE. Grunig & T lodd Hunt. Malnalging Public R lela lti lons. (Nlew Ylork: CBS C lolllegle 

Publishing. 1984): h llm, 28. 
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baik positif maupun negatif sehingga dapat dimanfaatkan untuk keuntungan 

komersial. 

Penggunaan press agentry bukan hanya untuk kepentingan komersial 

tetapi juga untuk gerakan sosial. Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, 

teknik yang dikembangkan oleh pers agentry mulai diadopsi oleh kelompok 

yang mempromosikan penyebab sosial, seperti gerakan temperance dan 

abolisionis yang menggunakan press agentry untuk mendapatkan dukungan 

dan mempengaruhi opini publik. 

Perkembangan selanjutnya dalam bidang hubungan masyarakat terlihat 

saat Edward Bernays memperkenalkan pendekatan yang lebih etis dan 

sistematis, yang berbeda dari taktik press agentry yang lebih berfokus pada 

sensasi. Bernays menekankan pentingnya pendekatan berbasis penelitian dan 

mengadvokasi penggunaan hubungan masyarakat sebagai alat untuk 

komunikasi dua arah antara organisasi dan publiknya, yang menandai transisi 

dari era "The Public be Fooled" menjadi era informasi publik dan 

komunikasi yang lebih transparan dan berbasis kepercayaan. 

Press agentry ini merupakan bagian dari evolusi hubungan masyarakat, 

dari pendekatan yang sering mengandalkan manipulasi dan sensasi menuju 

pendekatan yang lebih bertanggung jawab dan berorientasi pada dialog. 

Perkembangan ini mencerminkan perubahan dalam norma sosial dan 

ekspektasi publik terhadap kejujuran dan transparansi dari institusi dan 

individu publik. 

2. Public Information   

Public information merupakan model public relations atau kehumasan 

yang merujuk pada kerja yang dilakukan Ivy Lee sekitar tahun 1900 hingga 

1920-an dengan pendekatan ‘public be informed’
18

, yakni adanya aktivitas 

atau kegiatan di mana informasi dikirim keluar oleh sebuah organisasi. Sama 

halnya dengan model press agentry, komunikasi yang digunakan dalam 

model ini adalah satu arah (one-way), yakni dari organisasi kepada publiknya 

                                                       
18 Jalmles lE. Grunig & T lodd Hunt. Malnalging Public R lela lti lons. (Nlew Ylork: CBS C lolllegle 

Publishing. 1984) hllm, 25. 
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(penerima). Model ini banyak mempersuasi publiknya tanpa adanya usaha 

untuk memperalat publiknya dan informasi yang disampaikan oleh organisasi 

kepada publik adalah jujur dan akurat serta cenderung menggunakan media 

sebagai alat komunikasi dengan publiknya.
19

 

Selama awal abad ke-20 di Amerika Serikat, terjadi pergeseran 

paradigma dalam praktik hubungan masyarakat dari model press agentry ke 

model informasi publik. Ini terjadi sebagai tanggapan terhadap kondisi sosial 

ekonomi dan politik pada masa itu, di mana bisnis besar mengendalikan 

pemerintah dan distribusi kekayaan sangat tidak merata. Dalam konteks ini, 

Ivy Lee adalah salah satu tokoh yang memainkan peran penting dalam 

mengembangkan model hubungan masyarakat berbasis informasi publik. 

Model informasi publik ini memberikan informasi yang akurat dan 

transparan kepada publik tentang tindakan organisasi, bahkan jika informasi 

tersebut merugikan organisasi tersebut. Salah satu prinsip utama dari model 

ini adalah "Katakanlah yang sebenarnya", yang diperkenalkan oleh Ivy Lee. 

Lee menyadari bahwa dalam kondisi di mana bisnis besar telah 

menyebabkan ketidakadilan sosial dan eksploitasi, memberikan informasi 

yang jujur dan terbuka kepada publik adalah langkah pertama yang 

diperlukan untuk memperbaiki hubungan antara perusahaan dan masyarakat. 

Lee mengembangkan kebijakan publisitas yang berbeda dari praktik 

tradisional yang menekankan pentingnya memberikan akses informasi yang 

lengkap kepada wartawan dan publik, bahkan jika itu berarti mengungkapkan 

kesalahan atau kelemahan organisasi. Lee juga menggunakan berbagai 

strategi, seperti siaran pers, untuk menyebarkan informasi yang jujur dan 

akurat kepada publik. 

Pada saat yang sama, peran jurnalis dalam masyarakat juga berkembang. 

Sejumlah wartawan, yang dikenal sebagai "muckrakers", mulai melakukan 

penyelidikan dan pengungkapan tentang korupsi dan kejahatan di kalangan 

bisnis besar dan lembaga pemerintah. Tulisan-tulisan di media, seperti yang 

                                                       
19 Jalm les lE. Grunig & T lodd Hunt. Malnalging Public R lela lti lons. (Nlew Ylork: CBS C loll legle 

Publishing.1984): h lmlm, 288. 
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diterbitkan di McClure's Magazine menjadi sangat berpengaruh dalam 

memicu reformasi sosial dan undang-undang baru yang bertujuan untuk 

mengatur perilaku bisnis besar. 

Pada periode ini, Ivy Lee menjadi salah satu pionir dalam praktik 

hubungan masyarakat berbasis informasi publik.menganjurkan untuk 

memberikan akses terbuka kepada publik tentang tindakan organisasi, 

bahkan jika itu berarti mengungkapkan kelemahan atau kesalahan organisasi 

tersebut. Pendekatan ini tidak hanya membantu memperbaiki citra organisasi, 

tetapi juga berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih luas. 

Dalam konteks ini, berbagai konsep ilmiah dapat digunakan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut, termasuk konsep transparansi, etika 

komunikasi, dan teori hubungan masyarakat. Misalnya, konsep transparansi 

menekankan pentingnya membuka diri dan memberikan akses terbuka 

kepada informasi kepada publik, sementara etika komunikasi menyoroti 

tanggung jawab moral dalam menyampaikan informasi yang akurat dan jujur. 

Teori hubungan masyarakat seperti teori agenda setting juga relevan dalam 

konteks ini, karena menyatakan bahwa media massa memiliki kekuatan 

untuk memengaruhi perhatian publik dan agenda politik melalui cakupan 

berita. 

Model yang juga dikenal dengan istilah “public affairs” dikalangan 

angkatan bersenjata, agen pemerintah dan beberapa perusahaan ini biasanya 

mengacu pada kebijakan publik atau corporate citizenship
20

 yakni sebagai 

perantara atau penghubung dengan unit-unit pemerintah, 

mengimplementasikan program-program bantuan masyarakat, mendorong 

aktivisme politik, mengampanyekan kontribusi, dan melakukan kegiatan 

amal dan turut dalam pembangunan masyarakat. Cutlip, Center, dan Broom
21

 

juga mengungkapkan bahwa public information yang dikenal sebagai public 

affairs ini merupakan aktivitas public relations yang dilakukan untuk 

                                                       
20 Cutlip, Sclott M., C lent ler, Alll len H. & Br lolom, Gllen M. lEff lectivle Public R lela lti lons lEdisi 

K le-Dlela lpaln. (Jalkalrtal:: Klencalnal Prlenaldal Mledial Grloup.2006): hllm,19 
21 Ibid. Hall. 20 
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mengahasilkan sebuah kebijakan, khususnya pada strategi hubungan 

pemerintah. 

Grunig dan Hunt juga mengungkapkan bahwa model public information 

merupakan cara yang diterapkan oleh public relations yang memiliki 

karakteristik dari sektor publik dan sukarelawan, organisasi pendidikan, dan 

organisasi non-profit dalam berkomunikasi melalui rilis-rilis berita, surat 

kabar, buku panduan, atau pun menggunakan media komunikasi elektronik 

seperti website. model yang berfokus pada penyediaan informasi yang akurat 

dan transparan kepada publik. Praktisi public relations ini memberikan 

penjelasan yang jelas tentang tindakan dan kebijakan organisasi kepada 

publik. Meskipun informasi yang disampaikan mungkin cenderung positif, 

namun berusaha untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan 

adalah benar dan akurat. Model ini juga bersifat satu arah, dengan organisasi 

memberikan informasi kepada publik tanpa menerima umpan balik yang 

substansial. 

3. Two-way Asimetric Model  

Two-way Asimetric Model ini merupakan karakter public relations yang 

digunakan untuk mencoba membuat landasan ilmiah terkait aspek 

komunikasi.
22

 Model ini dipopulerkan oleh Edward L. Bernays pada tahun 

1920 hingga 1960.
23

 Model two-way asymmetrical ini memiliki beberapa 

persamaan dengan press agentry, karena komunikasi dalam model ini masih 

asymmetric dari organisasi ke publiknya, yakni komunikasi dua arah dimana 

adanya ketidakseimbangan (imbalanced effect) pada tataran komunikasinya. 

Perbedaannya terletak pada tujuan persuasi ilmiah yang diterapkan dalam 

model dua arah asimetris ini. 

Bernays, lahir pada tahun 1891 di Wina, Austria, adalah keponakan dari 

psikolog terkenal Sigmund Freud. Karier awal Bernays di jurnalistik 

membawa ke Komite Informasi Publik selama Perang Dunia I, di mana 

                                                       
22 Butt lerick, Kleith. P lengalntalr Public R lela lti lons, Tlelori daln Pralkt lek. (Jalkalrtal: Ra ljalgralfindlo P lersaldal. 

2012): hlm l,, 32 
23 Jalm les lE. Grunig & T lodd Hunt. Malnalging Public R lela lti lons. (Nlew Y lork: CBS C loll legle 

Publishing.1984) h lmlm, 25 
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bekerja untuk Biro Pers Asing, memberikan informasi interpretatif dan latar 

belakang kepada media luar negeri untuk menekankan kontribusi Amerika 

dalam upaya perang. Setelah perang, Bernays membuka kantor konsultan 

hubungan masyarakat dan bekerja dengan berbagai klien di berbagai industri. 

Bernays menggabungkan ilmu sosial dengan hubungan masyarakat, 

menekankan pentingnya memahami dan mempengaruhi opini publik. Ia 

menulis beberapa buku penting tentang hubungan masyarakat, termasuk 

Crystallizing Public Opinion dan Propaganda. Salah satu kampanye terkenal 

Bernays adalah untuk Perusahaan Venida Hairnet, di mana ia 

mengembangkan strategi untuk mempromosikan penggunaan hairnet dengan 

menekankan kecantikan, kebersihan, dan keselamatan. Bernays percaya 

bahwa hubungan masyarakat harus melayani kepentingan publik dengan 

menciptakan keselarasan antara kepentingan pribadi dan publik. 

Rlex Harlow yang mlempraktikkan hubungan masyarakat di San 

Francisco dan mlengajar di Univ lersitas Stanford, mlenulis buku t leks tlentang 

hubungan masyarakat dan mleninjau tleori dan p lenlelitian dari ilmu sosial yang 

dapat ditlerapkan dalam bidang ini. John W. Hill, p lendiri Hill & Knowlton, 

mlenlekankan p leran hubungan masyarakat dalam advokasi dan p lersuasi 

publik. P lerklembangan jajak p lendapat ilmiah pada 1940-an dan 1950-an 

mlemungkinkan organisasi untuk mlemahami k leinginan publik dan 

mlenylesuaikan program hubungan masyarakat mlerleka, mlemplerkuat modlel 

asimletris dua arah. 

Mod lel asimletris dua arah b lerfokus pada p lenggunaan plen lelitian dan ilmu 

sosial untuk mlengletahui dan m lemplengaruhi opini publik d lemi k leplentingan 

organisasi. M leskipun praktisi mod lel ini mlengklaim mlelayani k leplentingan 

publik, dalam praktiknya, mod lel ini s lering digunakan untuk 

mlemplertahankan posisi organisasi yang mapan tanpa m lendorong p lerubahan 

nyata. Agar hubungan masyarakat b lenar-blenar mlewakili publik k lepada 

manaj lemlen organisasi, dip lerlukan p lenlerapan mod lel simletris dua arah yang 

llebih s lejati. 
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Matth lele juga mlengungkapkan bahwa mod lel ini juga mlenggunakan ris let 

untuk mlengubah sikap publik agar s lesuai dlengan tujuan atau sasaran dari 

organisasi. Ris let tlerslebut tlerdiri atas dua b lentuk yakni formatif dan levaluatif.  

Ris let formatif digunakan untuk mlerlencanakan aktivitas yang dilakukan 

dan mlenletapkan sasaran atau tujuan yang akan dicapai, s ledangkan rislet 

levaluatif digunakan k letika sasaran t lers lebut tlelah dicapai dan hasilnya 

digunakan untuk mlengubah sikap publik yang mlendukung tujuan organisasi 

dan mlenlentukan plesan-plesan plersuasif yang l lebih baik. Matth le le 

mlenambahkan bahwa B lernays s lebagai p lelopor modlel ini mlenggunakan 

pihak kletiga yang mlemiliki andil tlertlentu dalam publik. 

Organisasi dapat mlemplengaruhi pihak k letiga tlerslebut, baik d lengan atau 

tanpa dis lengaja b lek lerjasama, organisasi s lecara otomatis dapat 

mlemplengaruhi publik s lecara kles leluruhan. Mod lel yang dis lebut s lebagai 

plersuasi ilmiah ini juga umumnya b lerfokus pada p lerubahan sikap jangka 

plendlek dan b lerusaha untuk mlemiliki publiknya mod lel yang mlencoba untuk 

mlemlengaruhi opini dan sikap publik tanpa mlelakukan p lertukaran yang 

s leimbang antara organisasi dan publik. Organisasi m lenlerima umpan balik 

dari publik untuk mlengubah pandangan publik agar s lesuai dlengan 

kleplentingan organisasi. Praktisi hubungan masyarakat dapat m lenggunakan 

blerbagai tleknik p lersuasif untuk mlemlengaruhi opini publik. Walaupun 

tlerdapat plertukaran informasi, komunikasi dalam mod lel ini masih c lendlerung 

tidak sleimbang dan tidak simletris. 

4. Two-way Simmletric modlel 

Two-way Simm letric mod lel adalah mod lel yang b lerusaha untuk 

mlenciptakan dialog dan p lertukaran informasi yang s leimbang antara 

organisasi dan publik. Mod lel ini dicletuskan olleh J. lE.Grunig pada tahun 

1984.
24

 Praktisi public r lelations mlengakui p lentingnya mlemahami sudut 

pandang dan k lebutuhan publik, s lerta b lerusaha untuk mlembangun hubungan 

yang saling mlenguntungkan. Organisasi tidak hanya mlemb lerikan informasi 

                                                       
24 Jalmles lE. Grunig & T lodd Hunt. Malnalging Public R lela lti lons. (Nlew Ylork: CBS C lolllegle 

Publishing.1984): h llm, 25 
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klepada publik, tletapi juga mlenlerima umpan balik dan b lerpartisipasi dalam 

dialog yang tlerbuka dan jujur. Karakt ler utama dari mod lel ini adalah adanya 

klemauan k ledua b lelah pihak untuk b lerdialog – tidak hanya m lembujuk, 

namun juga mlendlengarkan, mlemplelajari, dan mlengadaptasi p lerilaku dari 

pihak-pihak yang b lerdialog. 
25

 Modlel ini mlensyaratkan komunikasi dua 

arah yang jujur dan mlemposisikan k ledua pihak yang b lerkomunikasi dalam 

kledudukan s leimbang. Komunikasi yang dijalin antara organisasi dan publik 

blertujuan untuk mlenciptakan mutual und lerstanding. Dalam mod lel ini, 

komunikasi dijalankan s lecara dua arah d lengan leflek yang s leimbang 

(balancled lefflect). 

M lenurut Fawk les, Grunig & Hunt, dan Harrison, two-way symmletric 

adalah mod lel yang id leal kar lena mlengutamakan dialog s lecara p lenuh dlengan 

publiknya s lerta fokus pada upaya mlembangun hubungan dan p lemahaman 

blersama.
26

 D lengan kata lain, organisasi mlenganggap publik bukan s lebatas 

plenlerima yang pasif tapi publik juga dapat b lerubah pleran s lebagai sumb ler. Di 

sini tlerjadi p lertukaran p leran (s lebagai sumb ler dan p lenlerima) s lecara dialogis 

antara organisasi dan publik.
27

 Dikatakan juga mod lel komunikasi ini 

digunakan untuk mlenglelola konflik dan mleningkatkan p lemahaman 

publik-publik stratlegis. N legosiasi blersama publik llebih dip lerlukan dan l lebih 

leflektif dibanding mlencoba k lekuatan untuk mlengubah publik. 

Mod lel simletris dua arah dalam hubungan masyarakat diakui s lebagai 

plendlekatan unggul kar lena llebih letis dan leflektif dibandingkan d lengan modlel 

lainnya. P lenlelitian mlenunjukkan bahwa mod lel ini mleningkatkan leflektivitas 

organisasi mlelalui pros les yang llebih letis dan konsist len d lengan tanggung 

jawab sosial. Jika dilihat dari letika, Mod lel simletris dua arah mlenghindari 

masalah rlelativismle letis karlena mlendlefinisikan letika s lebagai pros les 

hubungan masyarakat daripada hasilnya. Hubungan masyarakat yang 

                                                       
25 Butt lerick, Kleith. Plengalnta lr Public Rlela lti lons: Tlelori da ln Pralktik. (Jalkalrtal: PT. Raljal 

Gralfindlo P lersaldal.2012): hllm, 33 

 
27 Kriya lntlonlo, Ralchmalt. T leknik Pra lktis Ris let K lomunikalsi.( Jalkalrta l: Pr lenaldal Mledial. 2009) 

hllm, 96.   
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simletris mlenylediakan forum untuk dialog, diskusi, dan wacana tlentang 

isu-isu di mana orang d lengan nilai yang b lerbleda biasanya mlencapai 

klesimpulan yang b lerb leda. S lelama dialog itu disusun s lesuai d lengan aturan 

letis, hasilnya harus letis, mleskipun tidak slelalu s lesuai dlengan sist lem nilai 

pihak yang b lersaing. S lejauh ini ris let tlelah mlenunjukkan bahwa letisitas 

tlerslebut mlemang mlenguntungkan. Namun, B leblerapa studi juga 

mlenunjukkan k letidak lef lektifan mod lel pr less aglentry, informasi publik, dan 

asimletris dua arah. M leskipun L. Grunig mlenlemukan bahwa tidak ada dari 16 

organisasi yang dip lelajari mlenggunakan mod lel simletris dua arah untuk 

mlenangani k lelompok aktivis, Grunig juga m lenlemukan bahwa s lebagian b lesar 

modlel lainnya mlengurangi konflik d lengan k lelompok-klelompok t lers lebut. 

Lauzlen mlenlemukan bahwa organisasi waralaba yang m lenggunakan mod lel 

simletris dua arah dalam kombinasi d lengan mod lel publisitas dan simletris dua 

arah mlengurangi konflik d lengan p lemlegang waralaba. Namun, kar lena 

waralaba mlenggabungkan k letiga modlel, tidak dapat m lenyimpulkan apakah 

modlel simletris saja akan l lebih leflektif. Hal ini mlenjadi bukti bahwa two-way 

simletrical mod lel ini mlemiliki leflektivitas yang unggul.
28

 

Tleori lexclelllenc le mlenunjukkan bahwa Public Rlelations blerkontribusi 

dalam mlembangun hubungan yang baik d lengan lingkungannya. Dan kualitas 

Public Rlelations dapat diukur d lengan cara mleng levaluasi kualitas hubungan 

antara organisasi dan publiknya yaitu s lerial tlerus-mlenlerus yang s lecara 

plerlahan mlembuat kledua pihak tlerintlegrasikan s lehingga sulit m lenlentukan 

titik awal dan akhir hubungan. 

Tleori lexclelllencle mlenganggap public r lelations bukan lagi s lekledar 

blerpleran s lebagai alat p lersuasif atau s lebagai tleknisi komunikasi untuk 

mlenylebarluaskan informasi. T letapi public r lelations dianggap s lebagai 

proflessional yang mlelaksanakan p leran s lebagai manaj ler yang mlenggunakan 

plenlelitian dan dialog untuk mlembangun hubungan yang leflektif dlengan 

publiknya. D lengan kata lain, public r lelations adalah fungsi manaj lemlen yang 

                                                       
28  Jalmles lE. Grunig. lExclell lencle in Public R lela lti lons alnd C lommunca lti lon Malnalglemlent. 

(Llondlon: La lwrlencle lErlbalum Alsslocialt les, Publish ler. 1992): hllm, 308 
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mlembantu organisasi b lerintleraksi dlengan kompon len social dan politik di 

lingkungannya.  

M lenurut Lattimor le, dkk, P leran s lebagai manaj ler mlencangkup tiga hal: 

lexplert pr lescribler, public r lelations blerpleran s lebagai konsultan untuk 

mlendleskripsikan masalah yang dihadapi, mlemblerikan pilihan solusi dan 

mlenyup lervisi pros les p lemlecahan masalah t lerslebut; communication facilitator, 

public r lelations b lerpleran s lebagai p lenjaga g lerbang (fungsi 

boundary-spanning) yang mlenghubungkan organisasi dan lingkungannya 

mlelalui komunikasi dua arah; probl lem-solving facilitator,public r lelations 

adalah partnler manaj lemlen s lenior untuk mlengidlentifikasi dan mlenylellesaikan 

masalah.
29

 

T leori lexclelllencle mlenunjukan bahwa public r lelations blerkontribusi 

dalam mlembangun hubungan yang baik d lengan lingkungannya. Kualitas 

public r lelations klemudian dapat diukur d lengan cara mlenglevaluasi kualitas 

hubungan antara organisasi dan publiknya. T leori lexclelllenc le mlenj lelaskan 

pleran public r lelations mlenylediakan saluran komunikasi dua arah, yang 

mlemungkinkan organisasi dan publik b lerbagi informasi dan mlenyampaikan 

gagasan s lehingga tleori ini mlenganggp bahwa two way sim letrical mod lel 

mlerupakan modlel tlerbaik. Agar p leran ini b lerjalan baik, public r lelations 

mlesti mlengombinasikan p leran s lebagai tleknisi dan manaj ler dlengan baik.  

M lenurut Lleichty & Springton, k lebanyakan mod lel public r lelations 

clendlerung mlemilih kons lep satu arah atau dua arah. Namun, kons lep-kons lep 

ini tidak mampu mlengatasi masalah kompl leks tlerkait int leraksi antara 

organisasi dan publik slerta dampaknya pada hubungan publik. Hal ini juga 

mlengkritik tleori normatif yang m lenawarkan p lendlekatan "onle blest" yang 

dianggap mlengancam plemahaman kita t lentang lingkungan public r lelations.  

Canclel, Camleron, Sallot, dan Mitrook sletuju d lengan kritik t lerhadap 

plendlekatan "onle b lest" t lerslebut dan mlengusulkan t leori konting lensi 

akomodasi dalam public r lelations s lebagai altlernatif. Tleori ini l lebih baik 

                                                       
29   Kriya lnt lonlo, Ralchmalt. T leknik Pralktis Ris let Klomunikalsi. (Jalkalrtal: Klencalnal. 2014) 

hllm,105-107 



26 

 

 

dalam mlemahami dinamika akomodasi dan manfaatnya dalam prakt lek public 

r lelations.
30

 

Kontinum akomodasi dalam t leori konting lensi mlenggambarkan sikap 

organisasi tlerhadap publik, d lengan fokus pada k leputusan yang mlengarah 

pada akomodasi. Tleori ini m lerupakan modifikasi dan p lellengkap dari tleori 

normatif, mlenyajikan gambaran yang l lebih r lealistis dari strat legi dan mod lel 

public r lelations. D lengan d lemikian, prakt lek public r lelations blerglerak dalam 

kontinum antara advokasi total hingga situasi di mana praktisi public 

rlelations b lerusaha mlemlenuhi k lebutuhan organisasi d lengan mlengabaikan 

klebutuhan publik. 

Tleori Konting lensi Akomodasi dalam public r lelation adalah s lebuah 

kons lep yang mlerupakan modifikasi dan p lellengkap dari tleori normatif atau 

yang diklenal s lebagai tleori lexclelllencle. Tleori ini mlenggambarkan bahwa 

dalam praktik public r lelation, stratlegi dan mod lel blerglerak b lerdasarkan suatu 

kontinum tlertlentu. Pada satu ujung kontinum tlerslebut tlerdapat advokasi total 

(murni), di mana praktisi public r lelation b lerusaha mlemlenuhi k lebutuhan 

organisasi d lengan mlengorbankan k lebutuhan publik. Di sisi lain, t lerdapat 

akomodasi total (murni), di mana praktisi public r lelation b lerusaha mlemlenuhi 

klebutuhan baik organisasi maupun publik mlelalui dialog, n legosiasi, dan 

kompromi. D lengan d lemikian, t leori  mlemblerikan gambaran yang l lebih 

rlealistis tlentang bagaimana praktik public r lelations blerlangsung dalam 

situasi yang bleragam. 

M lenurut pandangan J. lE.Grunig P lendlekatan konting lensi mlerupakan cara 

tlerbaik untuk mlenlentukan mod lel yang "b lenar" di antara lempat mod lel yang 

tlelah diuraikan s leblelumnya. S lemuanya t lergantung pada situasi. M leskipun 

jlelas bahwa Grunig llebih mlendukung modlel simletris dua arah dan akan 

mlenlekankan mod lel tlerslebut.
31

 

                                                       
30 Jalmles lE. Grunig & T lodd Hunt. Malnalging Public R lela lti lons. (Nlew Ylork: CBS C lolllegle 

Publishing. 1984) hllm, 43 
31 Jalmles lE. Grunig & T lodd Hunt. Malnalging Public R lela lti lons. (Nlew Ylork: CBS C lolllegle 

Publishing. 1984) hllm, 43 
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Tleori Contiglency mlenyatakan bahwa win-win solutions yang ditawarkan 

olleh modlel simletris dua arah tidak s lelalu mlerupakan kondisi id leal bagi 

organisasi dan s leringkali sulit untuk dicapai. K lelempat mod lel hubungan 

masyarakat, tlermasuk mod lel simletris dua arah, dianggap t lerlalu 

mlenyledlerhanakan k lenyataan yang dihadapi praktisi hubungan masyarakat 

s lehari-hari. S leplerti yang dinyatakan dalam kutipan b lerikut: "praktik 

hubungan masyarakat t lerlalu komplleks, tlerlalu dinamis, dan dip lengaruhi 

olleh banyak variab lel untuk dipaksa masuk k le dalam lempat kotak yang 

diklenal s lebagai lempat mod lel hubungan masyarakat". 

S lebagai tanggapan, Camleron, dkk. mlengusulkan tleori konting lensi 

akomodasi dalam hubungan masyarakat yang dibangun b lerdasarkan tinjauan 

litleratur, p lengletahuan langsung dari lapangan, dan wawancara m lendalam 

dlengan praktisi prof lesional. Tleori ini mlenj lelaskan bahwa hubungan antara 

organisasi dan publiknya tidak bisa b lenar-blenar mlencapai posisi simletris dua 

arah. Dalam praktiknya, ada b leblerapa faktor yang mlembuat mod lel simletris 

yang dirumuskan ol leh Grunig, dik lenal dalam tleori lexclelllencle sulit 

ditlerapkan. Misalnya, aturan hukum yang kadang-kadang mlelarang 

plengungkapan informasi t lertlentu klepada publik dan pandangan bahwa 

mlemlenangkan publik atau stakleholdler dianggap tidak letis. D lengan kata lain, 

tleori Contiglency blerp lendapat bahwa mod lel simletris dua arah dan solusi 

win-win sulit ditlerapkan s lebagai b lentuk idleal karlena faktor hukum s lering 

kali mlenghalangi publik untuk mlenang. 

P lerbledaan antara tleori Contiglency dan tleori lexclelllencle ini tlerlletak pada 

intlerprletasi apakah mod lel simletris dua arah masih bisa ditlerapkan atau tidak. 

Tleori Contiglency llebih tlegas dalam mlemblerikan batasan t lentang posisi 

organisasi saat m lenjalin r lelasi d lengan publik. T leori lexclelllencle mlenganggap 

two-way simletrical mod lel s lebagai cara t lerbaik dalam hubungan masyarakat, 

tletapi masih mlemungkinkan p lenlerapan two-way asim letrical mod lel. 

S lemlentara itu, tleori Contiglency mlenganggap two-way sim letrical mod lel sulit 

ditlerapkan karlena dalam k lenyataan public r lelations s lering kali harus 
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mlemilih antara b lersikap akomodatif t lerhadap publik atau mlenjadi advokat 

bagi organisasi. 

M lenanggapi kritik dari t leori contiglency, Jamles Grunig mlengatakan 

bahwa tleori contiglency bukan b lersleblerangan dlengan t leori lexclelllencle, 

mlelainkan mlemp lerkaya dan mlembuatnya llebih komplleks. Simletris dalam 

hubungan masyarakat adalah upaya mlencapai k les leimbangan antara 

kleplentingan organisasi dan publik, sama s leplerti k les leimbangan antara 

advokasi dan akomodasi. Atas kritik ini, s leplerti disampaikan Jamles Grunig, 

dan Larissa Grunig mlellengkapi tleori lexclelllencle dlengan mlengadopsi 

plemikiran Murphy t lentang mix led-motivle, yaitu mod lel dua arah dalam public 

r lelations yang mlencakup two-way asim letrical mod lel dan two-way sim letrical 

mod lel. Tleori lexclelllencle yang ditambah d lengan p leran mixled-motivle ini 

dis lebut s lebagai "Nlew Contiglency mod lel". 

Nlew Contiglency Mod lel (NC) mlenyatakan bahwa public r lelations dapat 

mlelakukan p leran mixled-motivle dlengan b lerada di tlengah-tlengah antara 

kleplentingan organisasi (k lelompok dominan) dan publiknya. Akomodasi 

dapat tlercapai jika upaya p lersuasi yang dilakukan hubungan masyarakat 

s leimbang baik t lerhadap organisasi maupun publiknya. Namun, p lenggagas 

tleori Contiglency klembali mlengkritik mod lel NC ini. M lenurut tleori 

Contiglency, kondisi akomodasi yang dimaksud ol leh Doziler, dkk., hanya 

tlerjadi pada satu titik kontinum. S lemlentara itu, p leran s lebagai p lenghubung 

yang dilakukan hubungan masyarakat dapat t lerjadi di s lepanjang kontinum. 

Kadang-kadang manaj lemlen puncak tidak b lerkleinginan untuk 

mlengakomodasi atau b lerkompromi d lengan k lelompok publik t lertlentu, 

misalnya publik yang hanya mlencari-cari k lesalahan organisasi. Ol leh karlena 

itu, Canclel, dkk. mlenganggap tleori Contiglency llebih rlealistis daripada t leori 

lexclelllencle. 

Tipisnya p lerbledaan antara tleori lexclelllencle dan tleori Contiglency tlerlihat 

dari rislet yang dilakukan ol leh Rlebler & Camleron. Ris let ini mlenghasilkan 

bleblerapa kons lep yang sama d lengan hasil p lenlelitian tleori lexclelllencle. Public 

r lelations dituntut mlemiliki p leran manaj lerial yang tinggi dibandingkan p leran 
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tleknisi komunikasi, dan public r lelations akan llebih leflektif jika mlenjadi 

bagian dari top manaj lemlen (dominant coalition) dan ikut s lerta dalam pros les 

plengambilan k leputusan. 

 

B. Public Rlelations 

Public Rlelations atau Humas adalah k lebutuhan p lenting bagi s letiap j lenis 

organisasi, Baik p lerusahaan yang mlemiliki orilentasi pada profitabilitas` 

maupun yang tidak b lerfokus pada kleuntungan.
32

 

Public Rlelations (PR) t lerdiri dari dua kata, yaitu "Public" yang b lerarti 

"publik" dan "Rlelations" yang b lerarti "hubungan-hubungan". Dalam kont leks 

bahasa Indon lesia, "Public R lelations" mlerujuk pada hubungan-hubungan 

dlengan publik. Walaupun t lerj lemahan langsung k le dalam bahasa Indon lesia 

s lebagai "Hubungan Masyarakat (Humas)" tidak s leplenuhnya mlenclerminkan 

makna yang s leblenarnya dari kons lep "Public Rlelations", blelum ada istilah yang 

llebih cocok dalam bahasa Indon lesia. Ol leh karlena itu, s leringkali istilah bahasa 

Inggris "Public Rlelations" (PR) tletap digunakan tanpa p lerlu mlenggantinya 

dlengan kata "Humas" atau "K lehumasan". 

Humas adalah s legala b lentuk komunikasi yang dir lencanakan, baik yang 

blerjalan k le dalam organisasi maupun yang k leluar dari organisasi, d lengan 

s lemua p lemangku k leplentingan dalam rangka mlencapai tujuan yang sp lesifik 

yang didasarkan pada saling p lenglertian.
33

 

M lenurut Harlow, Public Rlelations dianggap s lebagai fungsi manaj lemlen 

yang khas yang b lertujuan untuk mlemlelihara dan mlenjaga alur komunikasi yang 

baik antara p lerusahaan dan publiknya. Fokus utama dari p leran humas adalah 

Aktivitas komunikasi, p lemahaman, p lenlerimaan, dan k lerjasama. Apabila 

kletlerkaitan antara p lerusahaan dan masyarakat tidak b lerjalan lancar, masyarakat 

akan lenggan mlemblerikan dukungan atau aspirasi k lepada plerusahaan tlerslebut. 

S lehingga Public Rlelations (PR) dapat disimpulkan s lebagai k legiatan atau 

aktivitas yang b lerkaitan d lengan hubungan antara suatu organisasi atau 

                                                       
32 M. Linggalr Alngglorlo,T lelori da ln Prlof lesi Klehumalsaln (Jalkalrta: l::Bumi Alksalra. l..……2001), hlm 1. 
33 P lersaldal R losd J lefkins, Fralnks. Public Rlela lti lons. Tlerjlemalhaln lol leh Dalni lel Yaldin. (Jalkalrtal: 

lErlalnggal Alkalrya l, 2004) hllm,10 
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plerusahaan dlengan publiknya, baik pihak int lernal s lep lerti karyawan dan 

anggota organisasi maupun pihak lekstlernal s leplerti p lelanggan, komunitas, 

mledia, masyarakat umum, p lemlerintah, dan lain s lebagainya yang b lertujuan 

untuk mlembangun, mlenjaga, dan mleningkatkan citra atau r leputasi organisasi di 

mata publik. 

Ruang Lingkup Public Rlelations tidak hanya publik lekstlernal tletapi juga 

publik intlernal. Dalam publik int lernal humas juga b lerhubungan d lengan para 

karyawan, manaj lemlen p lerusahaan, dan p lemilik modal. Pada sisi lain, ruang 

lingkup public r lelations dalam s lebuah organisasi atau llembaga antara lain: 

a)  M lembina hubungan k ledalam (public int lernal) adalah mlenjalin hubungan 

baik dlengan publik yang mlenjadi anggota dari badan/unit 

plerusahaan/organisasi itu s lendiri s leplerti p lenanam saham dan karyawan dari 

tingkat atas sampai paling bawah. 

b)  M lembina hubungan k leluar (public lekstlernal) adalah publik umum 

(masyarakat). M lenciptakan sikap dan pandangan publik yang baik  t lerhadap 

llembaga yang diwakilinya. 

M lenurut H. Fayol ada b leb lerapa sasaran public r lelations antara lain: 

1) M lenciptakan idlentitas dan citra p lerusahaan (Building corporat le idlentity 

and imagle) s lerta mlembantu k legiatan komunikasi saling mleng lerti 

dlengan blerbagai pihak. 

2) M lenghadapi krisis (facing of Crisis) yaitu mlegurus dan mlengatur 

kleluhan s lerta mlenghadapi krisis yang s ledang tlerjadi d lengan 

mlembangun manaj lemlen krisis dan PR rlecovlery of imag le yang b lertugas 

mlemplerbaiki lost of imag le and damagle. 

3) M lempromosikan asp lek klemasyarakatan (Promotion public caus les) yang 

mlenyangkut kleplentingan publik.
34

 

Tugas inti dalam bidang public r lelations yaitu s lebagai b lerikut: 

a) M leningkatkan dan mlenjaga nama baik s lebuah organisasi atau 

plerusahaan dlengan tujuan untuk mlenjlelaskan visi dan tujuan 

                                                       
34 Alrtis, S. Alg. (2011). Stra lt legi K lomunikalsi publik R lela lti lons, Jurnall S losiall Budalya l, vlol. 8 

Nlo. 2  hlm, 13 
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plerusahaan klepada publik. K lesuks lesan s leorang praktisi public 

r lelations sangat b lerplengaruh pada rleputasi p lerusahaan. 

b) M lelaksanakan fungsi-fungsi organisasi s leplerti blerintleraksi dlengan 

mledia, komunitas, dan konsumlen. Ini mlerupakan bagian p lenting dari 

pleklerjaan public r lelations. 

c) M lemblerikan informasi k lepada publik, k lelompok k leplentingan, dan 

plemlegang saham mlenglenai k lebijakan, k legiatan, dan p lencapaian 

organisasi. 

d) M lembuat rilis p lers dan b lerkomunikasi d lengan tim mledia untuk 

mlempublikasikan matleri-matleri yang rlellevan. 

e) M lenglelola dan mlenyusun program-program yang b lertujuan untuk 

mlenjaga dan mlemplerkuat hubungan antara p lerusahaan dan 

publiknya. 

f) Public r lelations juga tlerkait d lengan upaya publisitas untuk individu, 

dan bagi  p lek lerja dalam public r lelations untuk organisasi k lecil, 

klemungkinan akan  mlenangani s lemua asp lek pleklerjaan. 

 

C. Community Rlelations 

Kata community r lelations blerasal dari bahasa inggris yang b lerarti Istilah 

“community” dalam bahasa Inggris s lering ditlerj lemahkan k ledalam bahasa 

Indonlesia d lengan “masyarakat”. Komunitas mlerupakan istilah yang s lering 

digunakan dalam p lercakapan s lehari-hari pada b lerbagai kalangan. S leplerti 

halnya k lebanyakan istilah yang popul ler, maka maknanya pun bisa b leragam 

blergantung pada kontleks kalimatnya.
35

 

Community r lelations atau hubungan d lengan komunitas mlerupakan upaya 

untuk mlembangun hubungan yang mlemungkinkan p lelaksanaan tanggung 

jawab sosial dalam s lebuah l lembaga atau p lerusahaan. Pada dasarnya, 

community r lelations ialah bagian dari k legiatan public r lelations. D lengan 

dlemikian, pros les-pros les yang t lerlibat dalam public r lelations juga b lerlaku 

                                                       
35 Ylosall Irialntalral, “C lommunity r lela lti lons Klonslep daln A lplikalsinya l” , (Ba lndung : Simbi losal 

R lekaltalmal Mledial, 2013) cletalkaln k le – 4, hall 21 
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dalam k lerangka k lerja community r lelations. Prosles ini tlerus blerklembang hingga 

mlencapai b lentuk di mana p lerhatian dib lerikan pada k les leimbangan dan 

kles letaraan antara llembaga d lengan komunitas. Komunitas tidak hanya m lerujuk 

pada lokasi g leografis, tletapi juga mlencakup struktur sosial di mana int leraksi 

tlerjadi karlena adanya nilai-nilai, k leplentingan, dan manfaat yang sama bagi 

kledua pihak. Community r lelations diklembangkan d lengan tujuan untuk 

mlemlenuhi k leplentingan baik organisasi maupun komunitasnya m lelalui upaya 

tanggung jawab sosial. 

M lenurut s leorang mantan staf community r lelations di Illinois Blell 

T lellephonle,
36

 Komunitas tidak hanya s lekadar istilah untuk mlenggambarkan 

individu yang tinggal di ar lea g leografis yang sama, mlelainkan juga mlencakup 

adanya intleraksi antara para anggota dalam k lelompok tlers lebut. Ini b lerarti 

bahwa komunitas tidak hanya t lerblentuk karlena faktor fisik, yaitu tinggal di 

lokasi yang sama, tletapi juga kar lena adanya int leraksi sosial di antara mler leka. 

D lengan kata lain, komunitas mlencakup asp lek lokasi dan struktur sosial. 

Community Rlelations mlenurut Yulianita ialah bagian dari Public Rlelations 

yang b lerhubungan dlengan p lengaturan dan p lemleliharaan hubungan positif 

dlengan masyarakat s letlempat yang t lerkait d lengan k legiatan p lerusahaan. Dalam 

kontleks dlefinisi tlers lebut, "community" mlengacu pada P lenduduk lokal atau 

masyarakat yang b lerada di s lekitar plerusahaan.
37

 

John W. Right mlenj lelaskan bahwa Community Rlelations ialah bagian dari 

praktik Public Rlelations yang mlelibatkan int leraksi d lengan komunitas di 

wilayah di mana suatu organisasi b leroplerasi. Ini mlenandakan bahwa 

Community Rlelations mlerupakan bagian dari upaya Public Rlelations yang 

ditujukan untuk mlenjalin hubungan dlengan komunitas di s lekitar p lerusahaan.
38

 

                                                       
36 ibid, hall 22 
37 Yulialnital, Nleni. Dalsalr-Dalsalr Public R lelalti lons. (Balndung : Falkultals Ilmu K lomunikalsi 

Univlersitals Islalm Balndung.1999) Hall. 77 
38 Right, J lohn. W. Hlow T lo Undlerstalnding alnd Malnalgle Public R lela lti lons. (Businless Blo lok 

Limit led. Llondlon.1991) Hall. 66 
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Iriantara dalam community r lelations mlenglemukakan bahwa karaktleristik 

dalam pros les Community Rlelations adalah :
39

 

1. K lemitraan, tlerbagi atas: pros les dialog dan diskusi, mlembangun r lelasi. 

2. P lenglembangan Masyarakat: mlembuka lapangan k lerja bagi 

masyarakat s lekitar, dan p lemblerdayaan masyarakat dan k letlerlibatan 

komunitas. 

Dari plenj lelasan diatas, dapat dik letahui bahwa s letiap pros les komunikasi 

yang dijalankan suatu p lerusahaan d lengan komunitas s lekitar p lerusahaan, dalam 

hal ini pros les community r lelations mlenunjukkan bahwa hubungan organisasi 

dlengan komunitasnya tidak s lemata-mata didasarkan pada k lep lentingan lekonomi 

s lemata. 

Dalam kontleks public r lelations, tanggung jawab sosial p lerusahaan itu di 

impllemlentasikan dalam program dan k legiatan community r lelations. Bisa juga 

dinyatakan, community r lelations mlerupakan blentuk tanggung jawab 

plerusahaan. Wajar bila b lerbagai p lerusahaan di Indon lesia kini sudah 

mlenjalankan tanggung jawab sosialnya itu dalam b lerbagai b lentuk program dan 

klegiatan community r lelations. Ada yang mlembler bleasiswa, mlemblerikan 

bantuan buku, mlerlehabilitasi lingkungan hidup, atau mlembantu usaha k lerajinan 

masyarakat. 

Tlerdapat dua p lendlekatan dalam community r lelations: p lertama, dalam 

kontleks public r lelations lama yang mlemposisikan organisasi s lebagai p lembleri 

donasi, maka program community r lelations hanyalah bagian dari aksi dan 

komunikasi dalam pros les public r lelations. K ledua, yang mlemposisikan 

komunitas s lebagai mitra dan kons lep komunitasnya bukan s lek ledar orang-orang 

yang b lerdiam di s lekitar wilayah op lerasi organisasi. Community r lelations 

dianggap program tlerslendiri yang mlerupakan wujud tanggung jawab sosial 

organisasi. Organisasi mlenampilkan sisi dirinya s lebagai satu l lembaga sosial, 

                                                       
39  Ylosall Irialntalral, “C lommunity R lela lti lons Klons lep daln Alplikalsinyal”, (Balndung : 

SimbilosalR lekaltalmal Mledial, 2004) hall 167 
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yang b lersama sama d lengan komunitas b lerusaha mlemlecahkan p lermasalahan 

yang dihadapi komunitas.
40

 

Community r lelations tidak hanya m lencakup p lembangunan hubungan yang 

baik antara p lerusahaan dan komunitas lokalnya, t letapi juga mlelibatkan 

tindakan di tingkat lokal untuk m lengatasi b lerbagai masalah. S lelain itu, 

community r lelations juga dapat dianggap s lebagai kolaborasi yang b lermakna 

antara plerusahaan dan komunitas s letlempat dalam mlengatasi masalah-masalah 

yang l lebih blesar di tingkat lokal d lengan mlemlegang prinsip k leblerlanjutan. 

Namun, fokus utamanya t letap pada upaya mlengatasi tantangan yang dihadapi 

olleh plerusahaan dan komunitasnya. 

Dapat diuraikan bahwa mlenurut hubungan masyarakat "Community 

Rlelations" adalah salah satu praktik dari hubungan lekstlernal dalam public 

r lelations. Program-program community rlelations yang dilakukan organisasi 

mlenurut Cutlip, Clentler, dan Broom mlempunyai b leblerapa tujuan, yaitu: 

1) M lemblerikan informasi k lepada komunitas t lentang organisasi itu s lendiri, 

produk yang dihasilkan, p lelayanan yang dib lerikan, s lerta aktivitas yang 

dilakukan 

2) M leluruskan k lesalahpahaman dan mlenanggapi kritikan publik dis lertai 

upaya mlenggalang dukungan dan opini yang positif 

3) M lendapatkan dukungan s lecara hukum yang akan mlemlengaruhi iklim 

klerja komunitas  

4) M lengletahui sikap, plengletahuan, dan harapan komunitas 

5) M lendukung sarana kles lehatan, plendidikan, r lekrleasi, dan aktivitas budaya 

6) M lendapatkan plengakuan yang baik dari p lemlerintah s letlempat 

7) M lembantu p lerklembangan lekonomi lokal d lengan mlemb leli barang-barang 

klebutuhan dari wilayah s letlempat. 

Manfaat dari hubungan komunitas didasarkan pada visi tanggung jawab 

sosial p lerusahaan, di mana manfaatnya bukan hanya untuk satu pihak t letapi 

bisa dinikmati ol leh k ledua b lelah pihak. Hal ini s lesuai dlengan prinsip saling 

                                                       
40 Siti Muyalsalrloh, C lommunity R lela lti lons dallalm k lont leks Impl lem lentalsi CSR (Clorploralt le 

S lociall R lesp lonsibility), Jurnall Vlol 1 N lo. 1 (Juni 2016): hlm, 81 
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mlenguntungkan mlelalui b lerbagai program dan k legiatan Humas. S lehingga 

plenting untuk mlenyadari bahwa program hubungan komunitas tidak hanya 

untuk k leplentingan masyarakat, mlelainkan juga untuk k leplentingan b lersama 

plerusahaan dan komunitas. 

Cutlip c lentler mlen lerangkan ada hubungan antara organisasi d lengan 

publik mlelalui Asosiasi dan masyarakat, misalnya hubungan antara 

b leblerapa asoisasi Amlerican Nurs les’ Association, Amlerican bar 

association, dan Public r lelations Socilety of Amlerica. Fled lerasi atau biasa 

dislebut d lewan atau institut biasanya m lencakup banyak asosiasi, s lep lerti 

Transportation Institut le, dan F led lerasi s lerikat Buruh. Hubungan ini 

m lelakukan k legiatan yang m lendukung program organisasi dalam 

p lemlerintah, misalnya p lendidikan nutrisi ol leh Dairy Council of California 

atau p lendidikan-plendidikan lain k lepada publik yang m lempromosikan 

produk program nutrisi dari plemlerintah.41 

Istilah "komunitas" digunakan dalam dua cara utama dalam lit leratur ilmu 

sosial dan komunikasi saat ini: S lebagai lokalitas,orang-orang yang 

diklelompokkan b lerdasarkan lokasi g leografis. Dan s lebagai komunitas 

non-gleografis dlengan k lep lentingan b lersama orang-orang d lengan k leplentingan 

yang sama, s leplerti komunitas ilmiah atau komunitas bisnis. 

Hampir s lemua program hubungan masyarakat dirancang untuk j lenis 

komunitas p lertama. D lefinisi k ledua tlentang komunitas pada dasarnya adalah 

dlefinisi yang dib lerikan untuk publik s leklelompok orang d lengan masalah atau 

kleplentingan blersama, tlerllepas dari lokasi g leografis. 

K ledua jlenis komunitas t lerslebut dapat saling tumpang tindih. Mungkin ada 

bleblerapa publik dalam satu komunitas g leografis. Dan publik dapat tumpang 

tindih antar komunitas g leografis. Suatu komunitas biasanya tidak akan m lenjadi 

satu publik tunggal, dan s lebagian b lesar komunitas akan mlengandung banyak 

publik. 

                                                       
41 Cutlip, Sclott M., C lent ler, Alll len H. & Br lolom, Gllen M. lEff lectivle Public R lela lti lons lEdisi 

Kle-Dlelalpaln. (Jalkalrta: l:::::Klencalnal Prlenaldal Mledial Grloup.2006): hllm, 525 
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Sosiolog J lessile B lernard juga t lelah mlengidlentifikasi lokal s lebagai satu 

karaktleristik yang t lerus ada dalam d lefinisi komunitas dalam ilmu sosial. 

S leringkali, komunitas-komunitas ini did lefinisikan olleh unit politik; di lain 

waktu, mler leka mungkin l lebih b lesar atau llebih k lecil daripada unit politik 

tlerslebut. 

Olleh karlena itu, program hubungan masyarakat adalah program hubungan 

masyarakat yang khusus untuk m lemfasilitasi komunikasi antara organisasi dan 

publik di lokalitas g leografisnya. Program hubungan masyarakat biasanya 

mlenlekankan salah satu dari dua j lenis klegiatan masyarakat: K legiatan untuk 

mlembantu manaj ler p lerusahaan atau kantor lokal atau karyawan untuk 

blerkomunikasi d lengan p lemimpin dan p lenduduk komunitas. Dan K legiatan yang 

mlelibatkan organisasi dalam komunitas.
42 

Dalam blentuknya yang paling maju, Public Rlelations adalah bagian 

prosles p lerubahan dan p lemlecahan masalah di organisasi yang dilakukan 

slecara ilmiah. Praktisi Public R lelations ini m lenggunakan t leknik 

manajlerial yang ada untuk mlelakukan prosles lempat langkah plemlecahan 

probllem:43 

1. Mlendlefinisikan probl lem (atau p leluang). Langkah p lertama ini 

mlencakup plenylelidikan dan mlemantau p lengletahuan, opini, sikap 

dan plerilaku pihak-pihak yang t lerkait d lengan, dan dip lengaruhi 

olleh, tindakan dan k lebijakan organisasi. Pada dasarnya ini adalah 

fungsi intleliglen organisasi. Fungsi ini m lenylediakan dasar untuk 

slemua langkah dalam pros les p lemlecahan probllem d lengan 

mlen lentukan "Apa yang s ledang tlerjadi saat ini?". 

2. Plerlencanaan dan p lemrograman. Informasi yang dikumpulkan 

dalam langkah plertama digunakan untuk m lembuat k leputusan 

tlentang program publik, strat legi tujuan, tindakan dan komunika 

                                                       
42 Jalm les lE. Grunig & T lodd Hunt. Malnalging Public R lela lti lons. (Nlew Y lork: CBS Cloll legle 

Publishing. 1984) hllm, 267. 
43 Cutlip, Sclott M., C lentler, A lll len H. & Brlolom, Gllen M. lEfflectivle Public R lela ltilons lEdisi 

Kle-Dlelalpaln. (Jalkalrtal.Klencalnal Prlenaldal Mledial Grloup,2006) hlm, 6 
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taktik, dan sasaran. Langkah ini akan m lemplertimbangkan t lemuan 

dari langkah dalam m lemb k lebijakan dan program organisasi. 

Langkah k ledua ini akan mlenjawab p lertanyaan "B lerdasarkan apa 

kita tahu tlentang situasi, dan apa yang harus kita lakukan atau apa 

yang harus kita ubah dan apa yang harus kita katakan?". 

3. Mlengambil tindakan dan b lerkomunikasi. Langkah kletiga adalah 

mlengimpllemlentasikan program akai dan komunikasi yang 

didlesain untuk m lencapai tujuan splesifik untuk masing-masing 

publik dalam rangka m lencapai tujuan program. Plertanyaan dalam 

langkah ini adalah "Supa yang harus m lelakukan dan 

mlenyampaikannya, dan kapan, di mana, dan bagaimana caranya. 

4. Mlenglevaluasi program. Langkah t lerakhir dalam prosles ini adalah 

mlelakukan p lenilaian p lersiapan, impllemlentasi, dan hasil dari 

program. Plenylesuaian akan dilakukan s lembari program 

diimpllemlentasikan, dan didasarkan pada levaluasi atas umpan 

balik tlentang bagaimana propa itu b lerhasil atau tidak. Program 

akan dilanjutkan atau dih lentikan sletlelah mlenjawab p lertanyaa 

"Bagaimana kleadaan kita s lekarang atau s leb lerapa baik langkah 

yang tlelah kita lakukan?. 

 

D. Citra Plerusahaan 

Kaatz mlenyatakan bahwa citra (corporatle imagle) adalah bagaimana 

orang lain mlemandang p lerusahaan, individu, k lelompok, atau aktivitas 

tlertlentu. S letiap p lerusahaan mlemiliki citra yang b lervariasi, tlergantung pada 

jumlah pihak yang mlelihatnya. Citra p lerusahaan dapat t lerblentuk dari 

blerbagai sumb ler, tlermasuk p lelanggan, calon p lelanggan, institusi k leuangan, 

karyawan, p lesaing, mitra distribusi, p lemasok, asosiasi p lerdagangan, dan 

opini masyarakat dalam industri yang mlemiliki pandangan t lerhadap 

plerusahaan. 

S lelain itu, Ardianto dan So lemirat mlenglemukakan bahwa citra 

plerusahaan tidak hanya mlenjadi tanggung jawab dari Public Rlelations 
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s lemata, tletapi juga dip lengaruhi olleh plerilaku s lemua lellemlen di dalam 

plerusahaan, tlermasuk karyawan dan manaj ler. Baik s lecara s lengaja maupun 

tidak. P lerilaku tlerslebut dapat b lerhubungan dlengan layanan yang dib lerikan. 

D lengan d lemikian, citra p lerusahaan tlerb lentuk dari s leluruh asp lek dalam 

plerusahaan, s leplerti kualitas produk, kondisi k leuangan, p lerilaku karyawan, 

tanggung jawab sosial t lerhadap lingkungan, s lerta plengalaman positif atau 

nlegatif tlerkait dlengan p lelayanan p lerusahaan. 

Dalam pandangan Kriyantono, citra p lerusahaan juga tidak hanya 

tlergantung pada upaya Public Rlelations, mlelainkan mlerupakan hasil dari 

s lemua kompon len p lerusahaan yang b lerkontribusi dalam pros les 

plemb lentukannya. Asplek-asplek s leplerti kualitas produk, k leblerlanjutan, 

plerilaku karyawan, tanggung jawab sosial p lerusahaan, dan p lengalaman 

plelanggan d lengan plelayanan p lerusahaan turut mlemblentuk citra k les leluruhan 

yang dilihat ol leh masyarakat. D lengan dlemikian, citra p lerusahaan mlerupakan 

gambaran yang utuh t lentang p lerusahaan dan dib lentuk olleh b lerbagai asplek 

yang ada di dalamnya. 

Citra mlenurut Kotl ler adalah r lespon konsumlen pada k les leluruhan 

plenawaran yang dib lerikan p lerusahaan dan did lefinisikan s lebagai s lejumlah 

kleplercayaan, idle-idle, dan k lesan masyarakat pada organisasi. Citra pada 

s lebuah organisasi mler leprlentasikan nilai-nilai s les leorang dan k lelompok 

masyarakat yang mlempunyai hubungan d lengan organisasi tlers lebut.
44

 

Jika Kotller mlenylebut k lesan adalah satu b lentuk dari r lespon publik 

tlerhadap apa yang ditwarkan p lerusahaan, Frank mlenylebut s lecara langsung 

bahwa citra adalah k lesan dari s lesuatu yang muncul dari p lengletahuan atau 

plengalaman s les leorang dalam kont leks ini s lesuatu itu b lerupa p lerusahaan 

dlengan s legala aktivitasnya. Frank J lefkins mlenj lelaskan Citra p lerusahaan 

mlerujuk pada pandangan mlenyleluruh tlerhadap plerusahaan, mlencakup 

riwayat s lerta catatan p lerjalanan, pr lestasi finansial yang suks les, kinlerja 

lekspor yang baik, k lerjasama k lerja yang positif, r leputasi s lebagai p lenyledia 

lapangan pleklerjaan utama, klesiapan untuk mlenglemban tanggung jawab 

                                                       
44 Philip Klotl ler. Malnalj lemlen Plemalsalraln Alnallisis, P lerlencalnalaln, daln pleng lenda llialn. Hlm.46 
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sosial, d ledikasi tlerhadap upaya ris let dan p lenglembangan, s lerta 

lellemlen-lellemlen plenting lainnya.
45

 

Citra tidak s lelamanya m lenclerminkan k lenyataan yang s lesungguhnya 

atas suatu hal, kar lena citra s lemata-mata tlerblentuk b lerdasarkan informasi 

yang tlersledia. D lengan d lemikian informasi yang b lenar, akurat, tidak 

mlemihak, llengkap, dan mlemadai itu b lenar-blenar plenting bagi munculnya 

suatu citra yang tlepat. B lerdasarkan klenyataan tlerslebut, tidaklah hleran 

apabila mlendapat citra yang b lerlainan tlentang s leorang tokoh dari surat kabar 

yang b lerbleda. 

Satu hal yang p lerlu dipahami s lehubungan d lengan tlerblentuknya s lebuah 

citra plerusahaan adalah adanya p lerslepsi yang b lerklembang pada publik 

tlerhadap r lealitas yang muncul. Dalam hal ini apapun yang ditawarkan ol leh 

plerusahaan pada publik baik b lerupa produk, p lelayanan, idlentitas p lerusahaan, 

prlestasi, krisis dan lain-lain yang mlenjadi umpan utama utuk dir lespon olleh 

publik. Rlespon ini bisa b lerblentuk k leplercayaan masyarakat pada suatu 

plerusahaan, bisa b lerupa k lesan yang dirasakan publik pada p lerusahaan yang 

blerasal dari apa yang mlerleka tlerima dari p lenawaran plerusahaan. 

Citra tidak s lelamanya m lenclerminkan k lenyataan yang s lesungguhnya 

atas suatu hal, karlena citra t lerblentuk atas informasi yang t lers ledia. D lengan 

dlemikian informasi yang b lenar, akurat, tidak mlemihak, l lengkap dan 

mlemadai sangat p lenting. Hal t lerslebut akan sangat mlemp lengaruhi p lerslepsi 

orang yang k lemudian akan m lenjadi p lenilaian, plenilaian yang ada pada 

s lesorang tlerhadapa plerusahaan itulah yang dis lebut citra. 

Blerikut bleblerapa j lenis citra mlenurut Frank J lefkins:
46

 

a) Citra Bayangan 

Citra bayangan adalah citra yang dianut ol leh s les leorang mlenglenai 

pandangan orang di luar organisasinya. M lenganggap bahwa orang luar 

mlempunyai p lenilaian yang baik dan mlenyukai p lerusahaannya. Hal ini 

                                                       
45 Fleninal Wulaln Salri. Stra lt legi Public R lela lti lon PT KA lI Dallop 8 Sura lbalyal Dallalm 

Mlemplertalhalnkaln Citral Mlelallui Clommunity Rlela lti lon (Studi Ka lsus Palda l Ralilfalns), (Jurnall 

C lommlercium. Vlol. 6 Nlo. 3. 2023) Hlm. 165  
46 Fralnk J lefkins, Public r lela ltilons Hlm. 20-23 
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dis lebabkan karlena orang-orang yang b lerada dalam organisasi t lerslebut 

tidak mlempunyai informasi mlemadai tlentang p lendapat pihak luar 

mlenglenai organisasinya. 

b) Citra yang Blerlaku 

Citra yang b lerlaku adalah pandangan yang dianut pihak luar 

mlenglenai suatu organisasi. Sama d lengan citra bayangan, citra yang 

blerlaku tidak s lelamanya s lesuai d lengan k lenyataan kar lena s lemata-mata 

tlerblentuk dari p lengalaman atau p lengletahuan orang luar yang c lendlerung 

tlerbatas. Citra j lenis ini c lendlerung nlegatif karlena tingginya lekp lektasi yang 

diharapkan orang luar. 

c) Citra yang Diharapkan 

Citra yang diharapkan adalah suatu citra yang diinginkan ol leh pihak 

manaj lemlen, s lebuah harapan agar p lerusahaan mlempunyai citra yang baik. 

Citra ini biasanya dirumuskan dan dit lerapkan untuk s lesuatu yang r lelatif 

baru kletika publik blelum mlemiliki informasi yang mlemadai mlenglenainya. 

d) Citra P lerusahaan 

Citra p lerusahaan adalah citra dari suatu organisasi s lecara 

kles leluruhan, bukan hanya pada produk dan p lelayanan saja. Citra 

plerusahaan t lerblentuk dari banyak hal s leplerti s lejarah p lerusahaan, 

kleblerhasilan, pr lestasi yang diraih, kasus yang p lernah dialami, hubungan 

dlengan publiknya, inovasi t lerbarunya, dan tanggung jawab sosial. Citra 

plerusahaan yang positif akan usaha k leungan public r lelations. 

e) Citra Maj lemuk 

Citra ini bisa dimunculkan ol leh plegawai, cabang, atau apapun yang 

mlenjadi bagian dari p lerusahaan dan bukan citra p lerusahaan s lecara 

kles leluruhan. Bisa dikatakan jumlah citra p lerusahaan s lebanyak jumlah 

plegawai yang dimilikinya. Untuk mlenghindari hal yang tidak diinginkan, 

variasi citra harus ditlekan s leminimal mungkin dan cira s lecara k les leluruhan 

harus ditlegakkan. Misalnya d lengan wajib mlenggunakan s leragam p legawai, 

logo plerusahaan, pleraturan dalam mlelayani p lelanggan dan s lej lenisnya. 
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K lesadaran p lerusahaan mlenglenai corporatle imag le s lemakin 

mleningkat karlena p lemahaman bahwa citra positif p lerusahaan b lerpleran 

plenting dalam k lelangsungan bisnis jangka panjang. S lehingga p lerusahaan 

plerlu b lerhati-hati dalam int leraksinya d lengan publik agar tidak 

mlenciptakan k lesan n legatif, mlengingat citra p lerusahaan dianggap s lebagai 

as let yang r lentan atau mudah t lerplengaruh. Citra p lerusahaan juga dianggap 

s lebagai p lenanda k leblerhasilan suatu organisasi dalam mlencapai 

kleuntungan, s lehingga dikatakan bahwa "hubungan masyarakat yang baik 

blerarti rleputasi yang baik." D lengan d lemikian, p lerusahaan yang stabil dan 

mlenguntungkan clend lerung mlemiliki r leputasi yang baik. 

Gronroos mlenglemukakan akan p lentingnya citra p lerusahaan yaitu 

s lebagai blerikut:
47

 

a. M lelalui kampanyle p lemasaran lekstlernal, citra p lerusahaan mlemainkan 

pleran plenting dalam mlencleritakan harapan b lersama. Citra positif 

mlemudahkan komunikasi p lerusahaan dan p lencapaian tujuan yang 

leflektif, slemlentara citra n legatif mlemiliki dampak s lebaliknya. 

b. Citra plerusahaan b lertindak s lebagai filtler yang m lemlengaruhi cara orang 

mlelihat aktivitas p lerusahaan. Citra positif mlemainkan p leran dalam 

mlelindungi dari k lesalahan minor, asp lek tleknis yang kurang, atau 

masalah fungsional, s lemlentara citra n legatif dapat mlemp lerblesar dampak 

dari klesalahan-klesalahan tlerslebut. 

c. Citra p lerusahaan juga mlenclerminkan p lengalaman dan harapan 

konsumlen tlerhadap kualitas p lelayanan yang dib lerikan olleh plerusahaan. 

d. Citra plerusahaan mlemiliki p lengaruh p lenting pada manaj lemlen dan dapat 

blerdampak s lecara int lernal. Citra p lerusahaan yang ambigu atau tidak 

jlelas mlemplengaruhi sikap karyawan t lerhadap plerusahaan. 

 

                                                       
47Suwalndi, I. Citral P lerusalhalaln dallalm S leri Malnalj lem len P lemalsalraln. (Jalkalrtal: Sleri Malnalj lemlen 

P lemalsalraln. 2009) hlm, 332. 
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Gambar 2.1: Mod lel Plemb lentukan Citra Plengalan Mlenglenai Stimulus 
(Sol leh Solemirat dan lElvinaro Ardianto, 2004:115) 

 

Public Rlelations dapat dij lelaskan s lebagai suatu mod lel 

input-output, di mana pros les intlernalnya mlelibatkan p lemblentukan citra. 

Input dalam mod lel ini mlerujuk pada rangsangan yang dibagikan, 

s lemlentara output ialah r lespons atau p lerilaku yang timbul s lebagai 

akibatnya. Citra itu s lendiri bisa dij lelaskan s lebagai s lerangkaian p lers lepsi, 

plemahaman, motivasi, dan sikap. Pros les plemblentukan citra pada 

akhirnya akan mlemlengaruhi sikap, pandangan, r lespons, atau tindakan 

tlertlentu. Untuk mlemahami pandangan masyarakat t lerhadap s lebuah 

plerusahaan atau llembaga, p lenting untuk mlelakukan p lenlelitian. M lelalui 

plenlelitian, p lerusahaan dapat d lengan pasti mlengletahui sikap masyarakat 

tlerhadap llembaga t lerslebut, s lerta mlengletahui pr leflerlensi dan 

kletidakpuasan yang mungkin ada. 

Kanaidi, Cham Tat Hu lei, Nurmiyati, dan Adhi Rah Kusuma t lelah 

mlenglemukakan bahwa indikator untuk mlemblentuk citra p lerusahaan 

mlencakup s lejumlah lellemlen, yaitu k lesan, k leplercayaan, dan sikap. 

Dalam kontleks p len lelitian ini, p lenulis mlerujuk pada pandangan Kanaidi 

s lebagai blerikut:
48

 

a. S lekumpulan klesan (imprlessions) 

                                                       
48  Kalnalidi. Plengalruh Cust lomler Rlela lti lonship, Citral Plerusa lhalaln, da ln Custlomler Trust 

T lerhaldalp L loyallitals. “clomp letitivle” Jurnal: Maljallalh Ilmialh, Vlolum le 6 Nlo.2. Hlm. 33. 
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M lenurut H lelmi dan Isman yang dikutip ol leh Windi, Indikator 

untuk mlenilai p lers lepsi tlerhadap citra p lerusahaan mleliputi 

faktor-faktor s lep lerti k leclepatan dan prof lesionalismle layanan yang 

digunakan untuk mlenglevaluasi p lerslepsi tlerhadap variab lel citra 

plerusahaan. Sutisna mlenyatakan bahwa p lerslepsi ini t lerblentuk dari 

plenafsiran konsumlen tlerhadap rangsangan atau stimuli yang dit lerima, 

s lehingga dapat dip lengaruhi olleh plengalaman masa lalu dan dapat 

mlenciptakan k lesan jangka panjang dalam pikiran konsum len. 

Solomon juga b lerplendapat bahwa faktor s leplerti d lesain dan tata l letak 

atmosf ler dalam p lerusahaan dapat digunakan untuk mlengukur k lesan 

yang tlerblentuk tlerhadap citra plerusahaan. 

 

b. K leplercayaan (blelilefs) 

K leplercayaan adalah gambaran d leskriptif yang dimiliki ol leh 

individu tlerhadap suatu hal. M lenurut Kotller dan K lelller, k leplercayaan 

plelanggan tlerhadap suatu obj lek tlerdiri dari b leblerapa faktor t lermasuk 

kleplercayaan p lersonal dan nilai-nilai yang mlemiliki arti p lenting. 

K leplercayaan dapat diubah d lengan llebih clepat mlelalui stratlegi 

komunikasi p lemasaran, tletapi manfaat jangka panjang dari 

kleplercayaan ini b lersifat mlenletap, b lertahan lama, dan t lerhubung 

dlengan prinsip-prinsip budaya. P lendapat dari Morgan dan Hunt yang 

dikutip olleh Has lemark, Ov le C, dan Maslile Albinson mlenyampaikan 

bahwa kleplercayaan timbul k letika individu yakin t lerhadap pihak lain 

yang mlenunjukkan kualitas yang m lembangun k lep lercayaan, s leplerti 

konsistlensi tindakan, k lejujuran dalam janji-janji, plerlakuan yang adil, 

tanggung jawab, kleinginan untuk mlembantu, dan sikap r lendah hati. 

 

c. Sikap (attitud les) 

Sikap dalam pandangan Salomon adalah gabungan p lerasaan 

s les leorang tlerhadap suatu obj lek (aff lect), k leclendlerungan individu 
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untuk mlelakukan tindakan sp lesifik (blehavior), dan k leyakinan 

individu tlerhadap objlek sikap (cognition). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan 

untuk mengemukakan gambaran dan pemahaman mengenai bagaimana 

community relations yang dialami pada subjek penelitian. Menurut Denzin & 

Lincoln Penelitian kualitatif ialah bentuk penelitian yang memanfaatkan 

lingkungan alami dengan tujuan untuk menginterpretasikan fenomena yang 

sedang diamati, dilakukan dengan memanfaatkan metode yang tersedia.
49

 

Dari penjelasan di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan 

metode kualitatif karena penelitian ini terbatas sehingga peneliti 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Penelitian ini akan dilakukan di 

lapangan, sehingga data yang diperoleh akan berkembang dengan hasil di 

lapangan. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 

telaah dokumen.   

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 5 

Purwokerto yang beralamat di Jl. Jend. Sudirman No.209, Brubahan, 

Purwanegara, Kec. Purwokerto Tim., Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 

53116. 

 

C. Sumber Data 

  Data yang dipakai dalam penelitian terdiri dari data yang dip lerlolleh langsung 

(primler) dan data yang tlelah ada s leblelumnya (s lekundler). 

 

 

                                                       
49 Allbi Alnggit lo & J lohaln S letialwaln, ”Mlet lodle Plenlelitialn Kuallitaltif”, (Sukalbumi: CV J lejalk, 

2018) Hlm. 7 
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1. Data primler.  

Data primler ialah data yang didapatkan mlelalui wawancara di lapangan. 

Dalam p lenlelitian ini wawancara di tujukan k lepada Manag ler Humas, 

Assistlen Managler Humas, K letua klomunitas Sp lolorlimlo, dan 2 P lengurus 

K lomunitas Sp lolorlimlo t lerkait dlengan k legiatan Humas PT K lerleta Api 

Indlonlesia Da lop 5 Purw loklertlo dan K lomunitas Sp lolorlimlo, khususnya dalam 

plelaksanaan klegiatan clommunity r lelatilons.  

2. Data S lekundler  

Data s lekundler ialah inf lormasi yang dikumpulkan dari publikasi nasi lonal, 

intlernasilonal, litleratur, int lernlet, basis data p lerusahaan, s lerta sumb ler lain 

yang b lerisi inflormasi yang r lellevan d lengan p lenlelitian. P lencarian data 

s lekundler mlemiliki p lotlensi untuk m lengaitkan b lerbagai inf lormasi yang t lerjadi 

di lapangan, s lehingga dip lerlukan p lemahaman yang l lebih mlendalam tlentang 

community relations PT K lerleta Api Ind lonlesia Da lerah lOplerasi 5 Purw loklertlo 

dengan Komunitas Spoorlimo. 

 

D. Tleknik Plengumpulan Data 

Dalam p lenlelitian ini, inf lormasi dikumpulkan lolleh plenleliti mlelalui b lerbagai 

mletlodle, yaitu:  

1. lObslervasi 

lObslervasi mlerujuk pada k legiatan mlelihat dan mlencatat s lecara sist lematis 

tlentang f len lomlena yang t lengah dis lelidiki.
50

 M lenurut Muri Yusuf lobslervasi 

mlemiliki tujuan untuk mlemahami dan mlenylelidiki p lerilaku n lonvlerbal.
51

 

P lenulis akan mlelakukan j lenis lobs lervasi yang mlelibatkan partisipasi, di mana 

plenulis akan aktif b lerpartisipasi dalam k legiatan yang diamati. Tip le 

plengamatan yang digunakan pada p lenlelitian ini ialah p lengamatan 

nlon-partisipan, atau lobs lervasi yang dilakukan tanpa k letlerlibatan langsung. 

 

 

                                                       
50 Susalnt lo, Mlet lodle Plenlelitialn Slosiall. (Surakarta:Malrlet Univ lersity Prless, 2002). Hlm. 126 
51 Al. Muri Yusuf. Mlet lodle Plenlelitia ln Kua lntitaltif, Kua llitaltif & P lenlelitia ln Ga lbungaln. (Jalkalrtal : 

prlenaldalm ledial grloup. 2014) Hlm.384 
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2. Wawancara  

S lelain plenlerapan mletlodle lobs lervasi, p lenlelitian ini juga mlelibatkan 

mletlodle tanya jawab atau wawancara. M lenurut Burhan Bungin, wawancara 

mlendalam ialah m letlodle untuk mlengumpulkan data atau inf lormasi dlengan 

blerintleraksi s lecara langsung dan mlenghadap inf lorman s lehingga 

mlemungkinkan untuk mlemplerlolleh data yang k lomprlehlensif dan mlendalam.
52

 

Wawancara dilakukan d lengan tiga inf lorman. P lertama, pihak dari Manag ler 

Humas PT K lerleta Api Indlonlesia Da lop 5 Purwloklertlo d lengan tujuan 

mlendapatkan p lemahaman yang k lompr lehlensif s lerta akurat t lentang pr logram 

Clommunity Rlelatilons pada p lerusahaan tlerslebut. K ledua, k letua k lomunitas 

Splolorlimlo yang mlerupakan pihak yang t lerlibat dalam pr logram Hubungan 

Masyarakat PT K ler leta Api Ind lonlesia Da lerah lOplerasi 5 Purw loklertlo. K letiga, 

Masyarakat atau p lelanggan yang mlerasakan adanya k legiatan clommunity 

r lelatilon tlerslebut. 

Wawancara pada p lenlelitian ini mlenggunakan mletlodle wawancara 

tlerstruktur. P lendlekatan ini digunakan untuk mlemastikan bahwa para 

inflorman mlemblerikan tanggapan s lesuai dlengan k lerangka k lons leptual plenleliti 

s lerta dlefinisi plermasalahan yang t lengah dihadapi. 

3. D lokumlentasi 

D lokumlentasi adalah pr los les mlencari, mlenylelidiki, mlengumpulkan, 

mlellestarikan, mlenglellola, mlenggunakan, dan mlenylediakan d lokumlen untuk 

mlempler lolleh inf lormasi dan bukti plengletahuan. Dalam k lontleks ini, d lokumlen 

yang dip ler lolleh blerupa k lolleksi flotlo yang diambil s lelama k legiatan yang 

dilakukan lolleh dlepartlemlen humas b lersama klomunitas sp lolorlimlo. 

 

E. Sumbler dan lObj lek Plen lelitian 

 Subjlek pada p lenlelitian ini yakni pihak yang dijadikan s lebagai sumb ler 

data maupun inf lormasi dalam s lebuah plenlelitian. Subj lek plen lelitian ini yakni: 

1. F leni N lovida Saragih Manag ler Public Rlelatilons PT K lerleta Api Ind lonlesia 

Dalop 5 Purwloklertlo 

                                                       
52 Bungin, Burhaln.P lenlelitialn Kuallitaltif. Jalkalrtal: Klencalnal.2007. Hlm.100. 
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2. Lusi Rini Assist len Managler Unit Humas PT Klerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 

Purwloklertlo 

3. Garda Wardana Kletua K lomunitas Sp lolorlimlo 

4. Naufal Yanuardhi Plengurus Klomunitas Sp lolorlimlo 

5. Fajar Singgih Pras letylo P lengurus K lomunitas Sp lolorlimlo 

 

lObjlek p lenlelitian mlerupakan apa dan siapa yang mlenjadi lobjlek 

plenlelitian. Pada p lenlelitian ini lobj lek plenlelitiannya yakni Clommunity 

Rlelatilons Public Rlelatilons PT K lerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purwloklertlo 

dlengan K lomunitas Sp lo lorlimlo dalam mleningkatkan citra p lerusahaan s lesuai 

dlengan klerangka tlelori kleunggulan (lExclelllencle Thlelory). 

 

F. Tleknik analisis data 

Analisis data ialah pr los les yang mlenggunakan mletlodle d leskriptif untuk 

mlenj lelaskan dlengan j lelas inf lormasi yang tlerdapat dalam data yang tlelah 

tlerkumpul. 

Pada tahap ini, p lenleliti m lenggunakan mlodlel Milelles dan Hubb lerman yang 

mlemiliki mlodlel fllow dan analitik m lodlel yang mlempunyai tiga k legiatan, 

yaitu :
53

 

1. Rleduksi data 

Rleduksi data ialah p lengglollongan, plenylerd lerhanaan, dan p lembuangan 

data yang tidak dip lerlukan guna mlemudahkan p lenleliti dalam m lembuat 

klesimpulan. 

2. Tampilan data 

Tampilan data ialah p lenyajian data, p lenyusunan data s lecara sist lematis 

guna llebih mudah dipahami dan m lemungkinkan untuk m lenghasilkan 

klesimpulan. 

 

 

                                                       
53 Mil les, B. Malthlew daln Michallel Hublerma ln. Alnallisis Daltal Kuallitaltif Buku Sumbler Tlentalng 

Mlet lodle-mlet lodle Ba lru. (Jalkalrtal: UIP. 1992) Hall. 16-20. 
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3. P lenarikan klesimpulan atau mlemvlerifikasi data 

P lenarikan klesimpulan ialah s legalanya mulai dari mler leduksi data 

sampai mlel lengkapi s lemua data, jika ada k lellebihan data, maka p lerlu untuk 

mlengurangi dan mlembuat ulang k lesimpulan. K lesimpulan tlers lebut harus 

divlerifikasi tlerllebih dahulu: diuji k leblenarannya, k lek loklohannya, dan 

klecloclokannya d lengan masalah plen lelitian. 

  Prinsip ploklok tleknik analisisnya adalah mlenglolah dan mlenganalisa 

data-data yang t lerkumpul mlenjadi data yang sist lematik, t lerstruktur dan 

blermakna. Tleknik plengumpulan data dalam p lenlelitian ini dimulai dari 

data plenyledlerhanaan data yang sudah ada, s letlelah itu dilakukan p lenyajian 

data. S lelanjutnya mlenghubungkan dan mlembandingkan antara t lelori 

dlengan hasil praktlek di lapangan k lemudian mlencari hubungan s lehingga 

dapat ditarik klesimpulan dari p lermasalahan yang ditleliti.
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BAB IV 

HASIL DAN P lEMBAHASAN 

 

A. Plerk lembangan Klerleta Api di Indlon lesia 

P lerklerletaapian di Ind lonlesia dimulai k letika p lencangkulan p lertama jalur 

klerleta api S lemarang-V lorstlenlandlen (S lol lo-Y logyakarta) di D lesa K lemij len lolleh 

Gub lernur J lendral Hindia B lelanda Mr. L.A.J Bar lon Sllolet van d le B lelelle tanggal 

17 Juni 1864. Plembangunan dilaksanakan lolleh plerusahaan swasta Naamlloloz le 

Vlenlolotschap N ledlerlansch Indischle Splolorw leg Maatschappij (NV. NISM) 

mlenggunakan llebar s lepur 1435 mm. 

S lemlentara itu, p lemlerintah Hindia B lelanda mlembangun jalur k ler leta api 

nlegara mlelalui Staatssplorw leglen (SS) pada tanggal 8 April 1875. Rut le p lertama 

SS mleliputi Surabaya-Pasuruan-Malang. K leblerhasilan NISM dan SS 

mlendlorlong inv lestlor swasta mlembangun jalur klerleta api s leplerti Slemarang 

Jloana Stlolomtram Maatschappij (SJS), S lemarang Ch lerib lon Stlolomtram 

Maatschappij (SCS), S lerajloledal Stlolomtram Maatschappij (SDS), lO lost Java 

Stlolomtram Maatschappij (lOJS), Pas loler lolean Stlolomtram Maatschappij (Ps.SM), 

Klediri Stlolomtram Maatschappij (KSM), Pr loblolingglo Stlolomtram Maatschappij 

(Pb.SM), M lodjloklertlo Stlo lomtram Maatschappij (MSM), Malang St lolomtram 

Maatschappij (MS), Mad lolera Stlolomtram Maatschappij (Mad.SM), D leli 

Splolorw leg Maatschappij (DSM). 

S lelain di Jawa, p lembangunan jalur k lerleta api dilaksanakan di Ac leh (1876), 

Sumatlera Utara (1889), Sumatlera Barat (1891), Sumatlera S lelatan (1914), dan 

Sulawlesi (1922). S lemlentara itu di Kalimantan, Bali, dan L lomblok hanya 

dilakukan studi mlenglenai k lemungkinan p lemasangan jalan r lel, b lelum sampai 

tahap p lembangunan. Sampai akhir tahun 1928, panjang jalan k ler leta api dan 

tr lem di Ind lonlesia mlencapai 7.464 km d lengan plerincian r lel milik p lemlerintah 

s lepanjang 4.089 km dan swasta s lepanjang 3.375 km. 

Pada tahun 1942 P lemlerintah Hindia B lelanda mlenylerah tanpa syarat 

klepada J lepang. S lemlenjak itu, p lerklerletaapian Ind lonlesia diambil alih J lepang dan 

blerubah nama mlenjadi Rikuyu S lokyuku (Dinas K lerleta Api). S lelama 
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plenguasaan J lepang, loplerasilonal k lerleta api hanya diutamakan untuk 

kleplentingan p lerang. Salah satu p lembangunan di lera J lepang adalah lintas 

Sakleti-Bayah dan Muar lo-P lekanbaru untuk p lengangkutan hasil tambang batu 

bara guna mlenjalankan mlesin-mlesin plerang mlerleka. Namun, J lepang juga 

mlelakukan p lemblongkaran r lel s lepanjang 473 km yang diangkut k le Burma 

untuk plembangunan k ler leta api disana. 

S letlelah Ind lon lesia mlemprloklamasikan k lemlerdlekaan pada tanggal 17 

Agustus 1945, bleblerapa hari k lemudian dilakukan p lengambilalihan stasiun dan 

kantlor pusat k lerleta api yang dikuasai J lepang. Puncaknya adalah p lengambil 

alihan Kantlor Pusat K lerleta Api Bandung tanggal 28 S leptlemb ler 1945 (kini 

dipleringati s lebagai Hari K lerleta Api Ind lonlesia). Hal ini s lekaligus mlenandai 

blerdirinya Djawatan Kler leta Api Ind lonlesia Rlepublik Ind lon lesia (DKARI). 

K letika B lelanda k lembali k le Ind lonlesia tahun 1946, B lelanda mlemb lentuk k lembali 

plerklerletaapian di Ind lonlesia blernama Staatssp lorw leglen/Vler lenigdle 

Splolorw legbledrif (SS/VS), gabungan SS dan s leluruh plerusahaan k ler leta api 

swasta (k lecuali DSM). 

Blerdasarkan plerjanjian damai K lonfrlensi M leja Bundar (KMB) Dles lembler 

1949, dilaksanakan p lengambilalihan as let-as let milik plemlerintah Hindia B lelanda. 

P lengalihan dalam b lentuk p lenggabungan antara DKARI dan SS/VS mlenjadi 

Djawatan K lerleta Api (DKA) tahun 1950. Pada tanggal 25 M lei DKA b lerganti 

mlenjadi P lerusahaan N legara K lerleta Api (PNKA). Pada tahun t lerslebut mulai 

diplerklenalkan juga lambang Wahana Daya P lertiwi yang mlenc lerminkan 

transf lormasi P lerkler letaapian Ind lonlesia s lebagai sarana transp lortasi andalan guna 

mlewujudkan k les lejahtleraan bangsa tanah air. S lelanjutnya p lemlerintah mlengubah 

struktur PNKA mlenjadi P lerusahaan Jawatan K lerleta Api (PJKA) tahun 1971. 

Dalam rangka mleningkatkan p lelayanan jasa angkutan, PJKA b lerubah blentuk 

mlenjadi P lerusahaan Umum K lerleta Api (P lerumka) tahun 1991. P lerumka 

blerubah mlenjadi P lers lerloan Tlerbatas, PT. K lerleta Api Ind lonlesia (P lerslerlo) pada 

tahun 1998. 

Saat ini, PT K lerleta Api Ind lonlesia (P lerslerlo) mlemiliki tujuh anak 

plerusahaan/grup usaha yakni KAI S lervicles (2003), KAI Bandara (2006), KAI 
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Clommutler (2008), KAI Wisata (2009), KAI L logistik (2009), KAI Prloplerti 

(2009), PT Pilar Sinlergi BUMN Indlonlesia (2015).
54

 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 5 Purwokerto atau 

disingkat dengan PT KAI (Persero) Daop 5 Purwokerto adalah salah satu 

daerah operasi perkereta-apian di Indonesia, khususnya di pulau Jawa. PT KAI 

Daop 5 Purwokerto dipimpin oleh seorang Vice President (VP) dan 

bertanggung jawab kepada Direksi PT Kereta Api Indonesia (Persero). 

 

B. Visi dan Misi PT Klerleta Api Ind lon lesia  

1. Visi 

M lenjadi s lolusi leklosistlem transp lortasi tlerbaik untuk Indlonlesia. 

2. Misi 

a) Untuk mlenylediakan sist lem transp lortasi yang aman, lefisilen, b lerbasis 

digital, dan blerklembang p lesat untuk mlemlenuhi klebutuhan plelanggan. 

b) Untuk mlenglembangkan s lolusi transp lortasi massal yang t lerintlegrasi 

mlelalui inv lestasi dalam sumb ler daya manusia, infrastruktur, dan 

tleknlollogi. 

c) Untuk mlemajukan p lembangunan nasi lonal mlelalui k lemitraan d lengan para 

plemangku kleplentingan, t lermasuk mlemprakarsai dan mlelaksanakan 

plenglembangan infrastruktur-infrastruktur plenting tlerkait transp lortasi. 

 

C. Lloglo PT Klerleta Api Ind lonlesia 

 

Gambar 4.1 Lloglo PT Kler leta Api Indlonlesia 

1. Blentuk 

                                                       
54  S lejalralh P lerklerletalalpialn, dialksles paldal talnggall 18 M lei 2024 

https://www.kali.id/clorploralt le/alb lout_kali/  

https://www.kai.id/corporate/about_kai/
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Tlerinspirasi dari b lentuk R lEL K lERlETA yang digambarkan d lengan garis 

mlenyambung k le atas pada huruf A, KAI diharapkan t lerus maju dan mlenjadi 

s lolusi leklosistlem transp lortasi tlerbaik yang tlerintlegrasi, tlerplercaya, b lersinlergi, 

dan klelak dapat mlenghubungkan Indlonlesia dari Sabang sampai M leraukle. 

D lengan mlenggunakan typlefacle italic yang dinamis dan di mlodifikasi 

pada huruf A mlenggambarkan karakt ler KAI yaitu pr logr lesif, b lerfikiran 

tlerbuka, dan t lerplecaya. 

Grafik yang tlegas namun ramah d lengan p lerbledaan warna pada huruf 

diharapkan dapat mlenclerminkan hubungan yang harmlonis dan k lompletlen 

antara KAI dan sleluruh p lemangku kleplentingan. 

2. Warna 

P lerpaduan antara warna biru tua yang mlenunjang stabilitas, 

prloflesilonalismle, amanah dan k leplercayaan diri, yang ditambah d lengan aks len 

warna loranyle, yang mlenunjukan antusiasmle, kr leativitas, t lekad, k lesuks lesan 

dan klebahagiaan. 

 

D. Budaya Plerusahaan 

 

Gambar 4.2 Lloglo Budaya Plerusahaan  

 

1. Amanah, Mlemlegang tleguh kleplercayaan yang dib lerikan. 

2. K lompletlen, Tlerus blelajar dan mlenglembangkan kapabilitas.  

3. Harmlonis, Saling pleduli dan mlenghargai p lerbledaan.  

4. Lloyal, B lerdledikasi dan mlengutamakan k leplentingan Bangsa dan N legara. 

5. Adaptif, Tlerus blerinlovasi dan antusias dalam mlengglerakkan ataupun 

mlenghadapi p lerubahan. 

6. K lolabloratif, Mlembangun k lerja sama yang sin lergis. 
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E. Struktur lorganisasi  

1. Struktur lorganisasi PT KAI (P lers lerlo) Pusat 

Struktur lorganisasi PT KAI (P lerslerlo) di tingkat pusat t lerdapat B loard lof 

Dirlectlor yang tlerdiri dari s lelorang Dirlektur Utama, dan d lelapan dir lektur 

lainnya yaitu Dir lektur Niaga, Dir lektur lOplerasi, Dir lektur Plenglellolaan 

Prasarana, Dir lektur P lerlencanaan Stratlegis Dan P lenglellolaan Sarana, Dir lektur 

K les lelamatan dan K leamanan, Dir lektur SDM dan Umum, Dir lektur 

P lenglembangan Usaha dan K lellembagaan, Dir lektur K leuangan dan 

Manaj lemlen Risiklo. S letiap dir lektur mlenglepalai Dir lektlorat, dimana s letiap 

Dirlektlorat dibantu lolleh bleblerapa klepala Sub Dir lektlorat atau K lepala Bidang. 

S ledangkan di tingkat da lerah tlerdapat S lembilan Da lerah lOplerasi (DA lOP) 

di Jawa dan lempat Divisi R legilonal (DIVR lE) di Sumatra. K les lembilan Da lop 

dan Divrle tlerslebut adalah: 

a. Dalop 1 Jakarta 

b. Dalop 2 Bandung 

c. Dalop 3 Cirleblon 

d. Dalop 4 S lemarang 

e. Dalop 5 Purwlok lertlo 

f. Dalop 6 Y logyakarta 

g. Dalop 7 Madiun 

h. Dalop 8 Surabaya 

i. Dalop 9 J lemb ler 

j. Divrle I Sumatlera Utara 

k. Divrle II Sumatlera Barat 

l. Divrle III Pallembang 

m. Divrle IV Tanjungkarang 

Humas atau Public r lelatilons di kantlor pusat PT KAI (P lersler lo) di pimpin 

lolleh s lelorang Vicle Pr lesidlent (VP) yang b lertanggung jawab k lepada lExlecutivle 

Vicle Pr lesidlent (lEVP) Clorploratle S lecrletary s lendiri b lertanggung jawab 

langsung klepala plemimpin puncak yaitu Pr lesidlent Dir lectlor PT. KAI 

(P lersler lo). 
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Divisi Humas/ Public r lelati lons PT. KAI dibagi 4 bagian yaitu lEkstlernal 

Rlelatilons, Intlernal Rlelatilons, Clorploratle Imagle Carle dan Public Inf lormatilons 

carle. Masing – masing bagian t lerslebut dipimpin lolleh s lelorang manag ler yang 

mlembawahi assitant manag ler dan b leblerapa staff. S lelain mlembawahi 

klelempat manag ler tlers lebut, VP Public r lelatilons juga mlembawahi manag ler 

humas di sleluruh Dalop dan Divrle sle – Indlonlesia.  

 

2. Struktur lOrganisasi PT. KAI (P lers ler lo) Daop 5 Purw lok lert lo 

Salah satu Daerah Operasi PT. KAI (Persero) adalah Daop 5 Purwokerto. 

Daop 5 Purwokerto di pimpin oleh seorang Vice President (VP) dan Deputy 

Vice President (DVP) sebagai wakilnya serta membawahi beberapa manager 

unit yaitu: 

a. Unit Humasda 

b. Unit Hukum 

c. Unit Aset 

d. Unit SDM dan Umum 

e. Unit Keuangan 

f. Unit Angkutan Barang 

g. Unit Pengadaan Barang dan Jasa 

h. Unit Sarana 

i. Unit Jalan Rel dan Jembatan 

j. Unit Komersialisasi Non Angkutan 

k. Unit Sinyal dan Telekomunikasi 

l. Unit Operasi 

m. Unit Kesehatan 

n. Unit Pengamanan 

o. Unit Angkutan Penumpang 

p. Unit Fasilitas Penumpang 

q. Unit Sistem Informasi (IT) 

r. Unit Bangunan  
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Manager Humas PT KAI (Persero) Daop 5 Purwokerto ditempatkan 

sejajar dengan manager – manager lainnya yaitu berada di bawah Vice 

President (VP). Artinya Manager Humas memiliki peran penting dalam suatu 

pengambilan keputusan perusahaan. Peran humas di PT KAI (Persero) 

dianggap penting dan tidak hanya sebagai juru bicara ataupun seksi 

dokumentasi saja. Manager humas juga membawahi assistant manager dan 

beberapa staf pelaksana. 

Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Public Relations PT Kereta Api 

Indonesia Daop 5 Purwokerto mencakup berbagai aktivitas komunikasi 

strategi yang bertujuan untuk membangun dan memelihara citra positif 

perusahaan di mata publik. Secara lebih rinci, PR memiliki peran penting 

dalam melaksanakan program kegiatan kehumasan yang melibatkan 

hubungan kemasyarakatan dan penyuluhan.  

Di tingkat internal, Public Relations bertanggung jawab mengelola 

kliping berita, yang berarti mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis 

berita-berita terkait perusahaan untuk dipantau dan dievaluasi. Selain itu, 

Public Relations juga melakukan peliputan dan dokumentasi semua kegiatan 

perusahaan untuk arsip dan publikasi internal. Selain itu, juga berfungsi 

sebagai sumber informasi bagi unit-unit terkait di dalam perusahaan, 

memastikan semua unit mendapatkan data dan informasi yang diperlukan 

untuk operasional dan pengambilan keputusan. 

Di tingkat eksternal, Public Relations memiliki tugas untuk membina 

hubungan baik dengan media massa, baik itu media cetak, elektronik, 

maupun online. Ini termasuk mengadakan pertemuan rutin, menyediakan 

materi berita, dan menjawab pertanyaan media untuk memastikan informasi 

yang disampaikan kepada publik adalah akurat dan positif. Public Relations 

juga menyelenggarakan pers tour, di mana media diundang untuk melihat 

langsung operasional dan fasilitas perusahaan, sehingga dapat memberikan 

liputan yang lebih mendalam dan positif. Selain itu, Public Relations 

bertugas melayani konfirmasi dan klarifikasi terhadap isu-isu yang sedang 

hangat di masyarakat, memastikan respons perusahaan cepat, tepat, dan 
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efektif dalam menjaga reputasi dan kepercayaan publik. Hal ini diatur sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi publik.
55

 

Melalui berbagai aktivitas ini, Public Relations Daop 5 Purwokerto 

berperan penting dalam menjaga komunikasi yang efektif dan membangun 

hubungan yang harmonis antara PT Kereta Api Indonesia dan publiknya. 

 

F. Prlofil Klomunitas Sp lolorlim lo 

RailFans adalah s leklellomplok individu yang mlenaruh minat atau mlencintai 

s legala hal yang b lerkaitan d lengan k lerleta api. K lomunitas RailFans b lermula dari 

klecintaan tlerhadap blentuk, suara, dan hlobi mlenggunakan transp lortasi klerleta api, 

yang k lemudian mlenghasilkan rasa kasih t lerhadap klerleta api itu s lendiri. S letiap 

individu pada k lomunitas ini mlemiliki k leinginan untuk mlemb lerikan k lontribusi 

llebih lanjut untuk k lemajuan k lerleta api mlelalui partisipasi dalam k lomunitas 

RailFans. RailFans mlembantu PT. Klerleta Api Ind lonlesia (P lersler lo) dlengan 

mlenyampaikan inf lormasi tlerkini s leputar dunia p lerklerletaapian. S lelain itu, juga 

turut blerpleran dalam mlenylosialisasikan p lentingnya k leamanan p lerjalanan k lerleta 

api, tlermasuk k lepatuhan di p lerlintasan k lerleta api.  

Komunitas Spoorlimo dalam hal ini tidak hanya membantu meningkatkan 

citra perusahaan saja, tetapi juga memiliki tujuan untuk mempromosikan 

komunitas pecinta kereta api Spoorlimo ini secara visibilitas dan reputasi 

Komunitas Spoorlimo di mata masyarakat luas, yang pada gilirannya dapat 

menarik lebih banyak anggota dan dukungan bagi komunitas spoorlimo. Selain 

itu juga dapat memberikan pelatihan dan pengalaman baru kepada anggotanya, 

serta memperkuat hubungan antara PT KAI Daop 5 Purwokerto dan Komunitas 

Spoorlimo dengan menciptakan peluang kolaborasi yang berkelanjutan dan 

membangun kepercayaan antara kedua pihak. 

S letiap dalerah loplerasi mlemiliki nama k lomunitas s lendiri. Salah satunya 

adalah k lomunitas Sp lolorlimlo yang b lerada di Da lerah loplerasi 5 Purw loklertlo. 

                                                       
55 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi publik. Diakses 

pada tanggal 8 Juni 2024. https://peraturan.bpk.go.id/Details/39047/uu-no-14-tahun-2008 
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Nama "Sp lolorlimlo" mlerupakan gabungan dari dua kata, yaitu "Sp lolor" yang 

blerarti "r lel klerleta api" dalam bahasa B lelanda, dan "Limlo" yang b lerasal dari 

kata "Lima" yang artinya "5" dalam bahasa Ind lonlesia.  

Splolorlimlo didirikan pada tanggal 8 Juni 2009 lolleh 13 lorang di Stasiun 

Bumiayu. Hal ini b lertujuan untuk mlewadahi s leklellomp lok lorang yang mlenyukai 

s legala hal yang b lerkaitan d lengan k lerleta api, dan mlenyalurkan h lobi flotlografi 

dan vid lelografi. Jumlah kles leluruhan angg lota klomunitas hingga saat ini yaitu 

291 lorang. Dalam p lemilihan sumb ler daya K letua K lomunitas, prlos les dimulai 

dlengan p lembina dan tim Public Rlelatilons PT KAI yang mlenunjuk callon 

angglota. Callon-callon ini k lemudian dibahas dan dirundingkan s lecara 

mlenyleluruh lolleh s lemua pihak t lerkait. S letlelah pr los les p lerundingan yang 

mlendalam, callon yang dianggap paling mlemlenuhi kritleria dan mampu 

mlenjalankan tugas d lengan baik k lemudian ditletapkan slebagai k letua. 

P lenunjukan ini didasarkan pada levaluasi tlerhadap klemampuan, k lomitmlen, dan 

plotlensi k lontribusi callon tlers lebut bagi k lomunitas. D lengan d lemikian, pr los les ini 

mlemastikan bahwa p lemilihan k letua dilakukan s lecara transparan dan 

blerdasarkan plertimbangan yang matang. 

K lomunitas sp lolorlimlo mlemiliki b leblerapa akun mledia s losial s leplerti 

instagram dan tiktlok. Hal ini dapat digunakan untuk mlempublikasikan k legiatan, 

s lelain itu juga dapat digunakan untuk mlembranding k lomunitas p lecinta k lerleta 

api ini.  
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Gambar 4.3 Akun Instagram Klomunitas Splolorlim lo 

G. Struktur lOrganisasi Klomunitas Splolorlim lo 

K letua   : Garda Wardana 

Wakil K letua : Prayudha S letylo Nugr lohlo 

S lekrletaris  : M. Triyatna Syahbani 

Blendahara  : K loklo Kurniawan 

 

H. Klegiatan Clommunity R lelatilons Public R lelatilons PT Klerleta Api Ind lonlesia 

Dalop 5 Purw loklertlo d lengan Klomunitas Splolorlim lo dalam Mleningkatkan 

Citra Plerusahaan 

Salah satu hubungan yang p lerlu dibina lolleh suatu p lerusahaan adalah 

dlengan klomunitas s letlempat (Clommunity Rlelatilons). Citra p lerusahaan sangat 

diplengaruhi lolleh plenlerimaan masyarakat di s lekitarnya. P lerusahaan akan dilihat 

lolleh tletangganya, yaitu k lomunitas, yang mlenimbulkan k leinginan dan 
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klesadaran untuk turut mlenjaga dan mlelindungi p lerusahaan kar lena masyarakat 

s letlempat mlerasakan manfaat dari k lebleradaannya.  

Hal ini adalah b lentuk p lengabdian untuk mlemblerikan yang t lerbaik k lepada 

klonsumlen s lerta mlerupakan tanggung jawab, k lepledulian, dan k leplekaan dunia 

usaha tlerhadap lingkungan s losial dan k lomunitas di s lekitar p lerusahaan. 

Impllemlentasi klegiatan clommunity r lelatilon adalah s lebagai b lerikut: 

 

1. S losialisasi Kles lelamatan di Plerlintasan S lebidang 

S losialisasi k les lelamatan mlerupakan salah satu pr logram PT K lerleta Api 

Indlonlesia Da lop 5 Purw loklertlo dlengan K lomunitas Sp lolorlim lo. S losialisasi ini 

dilakukan s lebanyak dua kali dalam satu bulan di p lerlintasan s lebidang yang 

ada di Da lop 5 Purw loklertlo. Blerdasarkan data r lesmi k legiatan Unit Humas PT 

K ler leta Api Indlonlesia Da lop 5 Purw loklertlo, Hingga bulan Juni 2024 ini 

klegiatan s losialisasi kles lelamatan p lerjalanan k lerleta api di p lerlintasan s lebidang 

tlelah dilaksanakan s lebanyak 46 kali. S letiap klegiatan dilakukan di l lokasi 

yang b lerbleda-bleda untuk mlencakup b lerbagai wilayah yang mlembutuhkan 

s losialisasi ini. 

Lusi Rini Hidayati, Asist len managler unit Humas PT KAI Da lop 5 

Purwloklertlo mlengungkapkan: 

“Tujuannya untuk mleningkatkan k les lelamatan p lerjalanan k lerleta api itu 

yang paling utama, untuk mlenjaga k les lelamatan dari p lengguna jalan atau 

masyarakat s lekitar, untuk mleningkatkan k ledisiplinan plengguna jalan raya 

untuk llebih tlertib dalam b lerklendara”
56

 

 

 K legiatan ini b lertujuan untuk mlengurangi risik lo k leclelakaan dlengan 

mlemblerikan inflormasi tlentang tanda-tanda p leringatan, aturan lalu lintas, 

s lerta tindakan yang harus dilakukan lolleh p lenglendara dan p lejalan kaki saat 

blerada di plerlintasan k ler leta api. 

                                                       
56Lusi Rini Hidalyalti, Alsist len Malnalgler Public Rlelalti lons PT KAlI Dallop 5 Purwloklertlo, 6 Juni 

2024, Pukul 10.30 
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Tahapan dalam k legiatan clommunity r lelatilons ini p lenleliti mlengacu pada 

plendapat cutlip, C lentler dan Br lolom. Hal ini dapat dik lellomp lokkan s lebagai 

lempat tahapan.
57

 

Tahapan p lertama, mlendlefinisikan pr lobllem atau p leluang. Dalam tahap 

ini PT K lerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purwloklertlo mlelakukan ris let dan 

plencarian fakta di lapangan. Ris let yang dilakukan mlencakup lobslervasi. 

Blerdasarkan blerita kasus kleclelakaan di p lerlintasan s lebidang slejak tahun 

2023 hingga tahun 2024 t lelah mlengalami p lenurunan hingga saat ini. T lercatat  

9 angka k leclelakaan di p lerlintasan s lebidang di wilayah Da lop 5 Purwloklertlo. 

Adapun 5 k leclelakan tlerjadi di p lerlintasan r lesmi dijaga dan 4 k leclelakaan 

diplerlintasan r lesmi tidak dijaga.
58

 

Lusi Rini Hidayati, Asist len Managler Public Rlelatilons PT KAI Dalop 5 

Purwloklertlo mlengungkapkan: 

“Sleiring dlengan s lemakin mleningkatkan fr lekulensi p lerjalanan KA, 

tlentunya tingkat k les lelamatan p lenting untuk dip lerhatikan, k lemudian untuk 

s lemakin mleningkatkan disiplin lalu lintas di masyarakat juga g lencar untuk 

mlelakukan k legiatan s losialisasi itu, paling tidak r lemindler k lepada masyarakat 

agar llebih disiplin dalam b lerklendara khususnya yang m lellewati plerlintasan 

s lebidang.”
59

 

 

S losialisasi k les lelamatan di p lerlintasan s lebidang mlerupakan upaya untuk 

mleningkatkan k lesadaran dan p lengletahuan masyarakat m lenglenai p lentingnya 

mlenjaga k les lelamatan saat mlelintas di p lerlintasan k lerleta api yang b lerada di 

satu tingkat d lengan jalan raya.  

Tahapan planning and pr logramming (p lerlencanaan dan p lenyusunan 

prlogram). Dalam tahap ini t lerdiri dari dua langkah yang dilakukan. Langkah 

plertama p lengajuan pr lop losal klegiatan klepada PT K lerleta Api Ind lonlesia.  

Fajar Singgih Pras letylo (P lengurus K lomunitas Sp lolorlimlo) 

mlengungkapkan tanggapan mlenglenai plengajuan prloplosal: 

                                                       
57 Cutlip, Sclott M., Clent ler, A lll len H. & Brlolom, Gllen M. lEfflectivle Public R lelalti lons lEdisi 

Kle-Dlelalpaln. (Jalkalrtal,Klencalnal Prlenaldal Mledial Grloup.2006) Hall. 320 
58 P lermaltal Putal S lejalti, Balhalya l P lerlintalsaln S lebidalng Wilalya lh Dallop 5 Purwloklertlo, S lepalnjalng 

2023 Tlerjaldi 9 Kalli Kleclelalkalaln. TribunBalnyumals.clom dialksles paldal talnggall 7 Juni 2024 
59 Lusi Rini Hidalya lti, Alsist len Malnalgler Public R lelalti lons PT KAlI Dallop 5 Purwloklertlo, 6 Juni 

2024, Pukul 10.30 

https://banyumas.tribunnews.com/2023/10/25/https:
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“Plengajuan pr loplosal ini b lertujuan untuk mlembleritahu PT KAI Pusat 

bahwasannya akan diadakan k legiatan s losialisasi k les lelamatan di p lerlintasan 

s lebidang dan p lengajuan anggaran dana. Dana yang didapat akan 

diallokasikan k lepada k lebutuhan klegiatan s losialisasi. S lep lerti K lonsumsi, 

Bannler dan s louvlenir yang akan dibagikan k lepada plengguna jalan”.
60

 

 

Hal ini dip lerkuat lol leh manag ler Unit Humas PT KAI Da lop 5 Purw loklertlo, 

F leni N lovida Saragih: 

“Biasanya tlemlen-tlemlen klomunitas Sp lolorlimlo mlemb lerikan pr loplosal 

klegiatan dan usulan untuk l lokasi klegiatan, k lemudian kita akan k lolordinasi 

dlengan intlernal mlenglenai anggaran dana untuk k lebutuhan k legiatan dan 

usulan llokasi, apakah dititik-titik llokasi tlerslebut mlemungkinkan untuk 

dilakukan klegiatan. Kar lena dip lerlukan k lonfirmasi apakah ada k legiatan 

disana s leplerti p lerawatan, karlena namanya jalur r lel tidak hanya dari KAI saja 

tletapi ada dari DJKA dan k lemlenhub, s letlelah pihak stasiun mlenglonfirmasi 

bisa dilakukan s losialisasi baru disiapkan surat izin dan k lo lordinasi dlengan 

unit lain s leplerti PAM dan pihak lainnya yang dip lerlukan. Klemudian di 

s letting untuk klegiatannya”
61

 

Hal ini untuk mlenyamakan p lerslepsi tlentang tujuan k legiatan, sasaran 

klegiatan, stratlegi k lomunikasi, isi p lesan, harapan s lolusi, targ let yang harus 

tlercapai, waktu p lelaksanaan, tahapan yang dilakukan, dan p lerlencanaan 

anggaran klegiatan.  

Langkah k ledua dalam s losialisasi k les lelamatan di p lerlintasan slebidang 

adalah plembagian tugas lapangan. 

P lengurus Klomunias Sp lolorlimlo, Naufal Yanuardhi mlenyampaikan: 

“Dalam p lembagian tugas lapangan ini yang m leliputi p lenyampaian p lesan 

saat s losialisasi, s leksi plerllengkapan s leplerti bannler dan saf lety b lelt, klonsumsi, 

dan dlokumlentasi.”
62

 

P lembagian tugas yang j lelas dan tlerstruktur ini mlemastikan k legiatan 

s losialisasi k les lelamatan di p lerlintasan s lebidang b lerjalan lancar dan leflektif, 

mlencapai tujuannya d lengan baik. 

                                                       
60 Faljalr Singgih Pralsletylo, P lengurus K lomunials Splolorlim lo, 1 Juni 2024, Pukul 13.35 
61 Fleni Nlovidal Salralgih, Alsist len malnalgler unit Huma ls PT KAlI Dallop 5 Purwloklertlo, 6 Juni 

2024, Pukul 11.05 
62 Nalufall Yalnualrdhi, P lengurus Klomunials Splolorlim lo, 1 Juni 2024, Pukul 14.05 
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Gambar 4.4 Aplel dan Brilefing s leblelum klegiatan  

 

Tahap (actuating dan c lommunicatilon). K legiatan S losialisasi K les lelamatan 

ini dilaksanakan di titik-titik tlertlentu. K legiatan dilapangan diawali d lengan 

aplel dan brilefing lolleh s leluruh p lelaksana k legiatan yang didalamnya 

mleluruskan tugas-tugas yang harus dijalankan saat b lerlangsungnya 

s losialisasi.  

F leni N lovida Saragih, slelaku managler Unit Humas PT KAI Dalop 5 

Purwloklertlo mlenj lelaskan: 

“Aplel dan brilefing ini p lerlu dilakukan untuk mlenyamakan p lerslepsi 

antara k lomunitas d lengan intlernal, jika m lelibatkan k lewilayahan s leplerti Pihak 

K leplolisian, danramil atau st lekhloldler lekstlernal s lehingga sangat p lenting 

dilakukan aplel dan bri lefing. Untuk mlenj lelaskan apa saja visi misi dan 

tujuan”
63

 

 

Naufal Yanuardhi, P lengurus K lomunias Splolorlimlo mlenambahkan: 

“Yang mlengikuti K legiatan ini biasanya dari angg lota k lomunitas, Unit 

Humas PT KAI Dalop 5 Purwloklertlo dan tlerkadang ada P lolsuska, pihak 

K leplolisian dan TNI”
64

 

 

Dalam klegiatan ini mlelibatkan masyarakat s lekitar Da lop 5 Purwloklertlo 

s lebagai plenlerima pr logram. M lengacu pada k lons lep k lomunikasi p lerusahaan 

                                                       
63 Fleni Nlovidal Salralgih, malnalgler unit Humals PT KAlI Da llop 5 Purwloklertlo, 6 Juni 2024, 

Pukul 11.05 
64 Nalufall Yalnualrdhi, P lengurus Klomunials Splolorlim lo, 1 Juni 2024, Pukul 14.05 
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yang digagas lolleh Arg lenti
65

, PT Klerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purwloklertlo 

mlenletapkan masyarakat s lekitar s lebagai staklehloldlers yang r lellevan d lengan 

tujuan k legiatan s losialisasi k les lelamatan ini. K lemudian PT K lerleta Api 

Indlonlesia Da lop 5 Purw loklertlo mlenyampaikan p lesan yang masuk akal dan 

dapat ditlerima lolleh staklehloldlers. Isi p lesan yang disampaikan PT K lerleta Api 

Indlonlesia Da lop 5 Purwloklertlo mlelalui k legiatan S losialisasi K les lelamatan 

adalah himbauan dan ajakan k lepada masyarakat untuk b lersama-sama 

mlenclegah adanya kasus k leclelakaan k lerleta api di p lerlintasan s lebidang. 

S leplerti UU Pasal 124 N lo. 23 tahun 2007 yang b lerbunyi “Pada p lerplotlongan 

s lebidang antara jalur k lerleta api dan jalan, p lemakai jalan wajib 

mlendahulukan plerjalanan k lerleta api”.
66

 

P lengurus Klomunitas Sp lolorlimlo, Fajar Singgih Pras letylo mlenambahkan: 

“Hal yang p lerlu dip lerhatikan saat mlellewati p lerlintasan s lebidang yaitu: 

Blerhlenti, tlenglok kanan dan kiri saat mlellewati p lerlintasan s lebidang yang 

tidak dijaga dan blerhlenti saat palang pintu p lerlintasan sudah ditutup”
67

 

 

F leni N lovida Saragih slelaku managler Unit Humas PT KAI Dalop 5 

Purwloklertlo mlengungkapkan:  

“Di plerlintasan itu p lerjalanan k lerleta api mlenjadi hal yang paling utama, 

mungkin lorang awam tidak t lerlalu mlengletahui pada pintu palang p lerlintasan 

itu pada dasarnya dibuat adalah untuk m lelindungi p lerjalanan k ler leta api, 

bukan untuk mlelindungi p lenglendara. S lehingga kami mlembuat s losialisasi 

kles lelamatan untuk mlengingatkan di p lerlintasan s lebidang p lerjalanan k lerleta 

api yang harus diutamakan”
68

 

 

Dalam hal ini, masyarakat dapat mlendukung p lenuh klegiatan S losialisasi 

kles lelamatan mulai dari awal hingga akhir. R lesplon staklehloldlers yang 

diharapkan PT K lerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purw loklertlo dan K lomunitas 

Splolorlimlo adalah agar masyarakat s lelalu mlenjaga k les lelamatan saat mlelintasi 

plerlintasan s lebidang di jalan raya. 
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Gambar 4.5 Klegiatan S losialisasi kles lelamatan di plerlintasan s lebidang 

 

Tahap lEvaluasi (clontr lolling). lEvaluasi k legiatan s losialisasi k les lelamatan 

di plerlintasan s lebidang sangat p lenting untuk mlemastikan bahwa tujuan 

prlogram tlercapai dan untuk mlengidlentifikasi arlea yang mlemlerlukan 

plerbaikan.  

Naufal Yanuardhi, P lengurus K lomunitas Sp lolorlimlo mlenambahkan 

“Klegiatan levaluasi ini biasanya kita lakukan s letlelah s lellesai klegiatan 

s losialisasi. Didalamnya kita mlembahas mlenglenai apakah s lesuai dlengan 

plerlencanaan, bagaimana p lesan plesan yang disampaikan apakah audi lens 

dapat mlenlerima dlengan baik atau tidak”
69

 

 

lEvaluasi ini mlelibatkan p lengukuran blerbagai asp lek k legiatan s losialisasi, 

mulai dari p lelaksanaan hingga hasil yang dicapai. 

S lelain itu, P lengurus Klomunitas Sp lolorlimlo Fajar Singgih Pras letylo 

mlenj lelaskan: 

“lEvaluasi dari k legiatan ini kita mlencari titik l lokasi yang l lebih rawan, 

llebih blerbahaya, llebih ramai, dan t lentunya mlemlerlukan adanya s losialisasi 

kles lelamatan ini. S lelain itu juga kami m lempublikasikan s letiap k legiatan di 

akun instagram k lomunitas sp lolorlimlo”
70
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Blerdasarkan hal tlers lebut, levaluasi dari k legiatan ini dilakukan d lengan 

bleblerapa langkah. P lertama, mlengidlentifikasi titik-titik llokasi yang dianggap 

llebih rawan, llebih b lerbahaya, dan l lebih ramai, yang k lemudian akan  

dilaksanakan s losialisasi k les lelamatan di l lokasi-llokasi yang t lelah 

diidlentifikasi.  

K letua Klomunitas Sp lolorlimlo, Garda Wardana mlenj lelaskan: 

“Klegiatan ini sangat dibutuhkan lolleh masyarakat. kar lena d lengan 

diadakan s losialisasi ini masyarakat m lendapat ledukasi agar m lendahulukan 

jalannya k lerleta api dan tidak mlenlerloblos palang pintu k lerleta api yang dapat 

mlembahayakan diri kita.”
71

 

 

Hal ini diplerkuat lolleh F leni N lovida Saragih, manag ler unit Humas PT 

KAI Dalop 5 Purw loklertlo:  

“Slosialisasi k les lelamatan ini tidak hanya b lermanfaat untuk masyarakat, 

tletapi ini mlerupakan pr logram dari KAI da lop 5 Purw loklertlo yang mlerupakan 

blentuk pleduli tlerhadap masyarakat akan k les lelamatan diri. S lehingga mlelalui 

s losialisasi ini dapat mleningkatkan k lesadaran dan p lengletahuan masyarakat 

mlenglenai p lentingnya kles lelamatan di dalerah yang b lerisiklo tinggi.”
72

 

 

M lelalui p lendlekatan ini, PT KAI Da lop 5 Purw loklertlo b lerusaha 

mlemastikan bahwa k legiatan s losialisasi k les lelamatan mlerupakan k legiatan 

yang leflektif dan mlenjangkau l lokasi-llokasi yang paling mlembutuhkan 

intlervlensi, s lerta mleningkatkan k letlerlibatan masyarakat m lelalui mledia s losial 

dlengan mlempublikasikan s letiap klegiatan yang dilakukan lolleh K lomunitas 

Splolorlimlo di akun Instagram k lomunitas. Hal ini guna mlenjangkau audilens 

yang llebih luas, mleningkatkan transparansi k legiatan, s lerta mlengajak llebih 

banyak partisipasi dari masyarakat.  

 Asistlen managler unit Humas PT KAI Da lop 5 Purwloklertlo, Lusi Rini 

Hidayati mlenuturkan : 

“Blerharap p lerjalanan k lerleta api s lelalu aman dan lancar, k ledisplinan di 

masyarakat s lemakin mleningkat, sinlergi dan k lolablorasi s lemakin s lolid dan 
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baik s lehingga kledlepannya mudah untuk saling b lerklomunikasi dan 

bleklerjasama di levlent lainnya.”
73

 

 

K legiatan s losialisasi k les lelamatan di p lerlintasan s lebidang dapat 

dikatleglorikan s lebagai mlodlel dua arah simletris dari lexclelllencle thlelory. M lodlel 

ini mlenlekankan p lentingnya k lomunikasi dua arah antara lorganisasi dan 

publik, namun tletap mlempriloritaskan tujuan lorganisasi untuk mlengubah 

plerilaku publik. Dalam s losialisasi k les lelamatan, tlerdapat int leraksi antara PT 

K ler leta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purw loklertlo dan K lomunitas Sp lolorlimlo. 

Dimana pada k legiatan ap lel dan Brilefing K lomunitas Sp lolorlimlo dapat 

mlemblerikan umpan balik dan b lertanya. Umpan balik yang dit lerima 

digunakan untuk mlengukur p lemahaman k lomunitas Sp lolorlimlo dalam 

mlenylesuaikan stratlegi k lomunikasi agar l lebih leflektif. M leskipun tlerdapat 

diallog dan p lertukaran inf lormasi, f lokus utama tletap pada upaya 

mlemplengaruhi dan mlengubah p lerilaku masyarakat agar l lebih aman saat 

mlelintas di p lerlintasan s lebidang. S lelain itu, s losialisasi ini mlenggunakan 

blerbagai mledia dan mletlodle, s leplerti p lostler, spanduk, dan mledia s losial, untuk 

mlencapai audilens yang l lebih luas dan mlemastikan p lesan k les lelamatan 

ditlerima d lengan baik. D lengan dlemikian, k legiatan s losialisasi k les lelamatan ini 

s lesuai d lengan mlodlel dua arah sim letris, di mana int leraksi dan umpan balik 

dari publik digunakan untuk m lenylempurnakan p lesan dan mletlodle 

plenyampaian dlemi mlencapai tujuan k les lelamatan yang diinginkan. 

 

2. Plosk lo Angkutan Nataru (Natal dan Tahun Baru) dan P losklo Angkutan 

tahun Llebaran 2024 

P losk lo Angkutan Nataru (Natal dan Tahun Baru) dan Angkutan L lebaran 

tahun 2024 mlerupakan pusat klolordinasi yang didirikan lolleh PT K ler leta Api 

Indlonlesia untuk mlemastikan k lelancaran loplerasilonal dan p lelayanan s lelama 

plerilodle puncak angkutan, yaitu Nataru dan L lebaran. Pr logram ini p lertama 

dilaksanakan pada tahun 2011 pada P losk lo angkutan Llebaran di Stasiun 
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Purwloklertlo. Hal ini ini b lerpleran plenting dalam mlenglellola p leningkatan 

vlolumle p lenumpang dan mlemastikan k les lelamatan s lerta k lenyamanan 

plerjalanan k lerleta api s lelama masa-masa sibuk tlerslebut.  

Naufal Yanuardhi, s lelaku P lengurus K lomunitas Sp lolorlim lo mlenjlelaskan : 

“Tujuan dari p losklo ini adalah untuk mlembantu p lenumpang yang s ledang 

mlencari inf lormasi dan bantuan t lerkait p lerjalanan mlerleka, dan M lengatur fllow 

plenumpang agar tleratur ”.
74

 

 

Hal ini diplerkuat lolleh Garda wardana s lelaku K letua Klomunitas: 

“Dalam k legiatan P losk lo ini kita s lebagai r lelawan stand by di stasiun untuk 

mlembantu p lelayanan p lenumpang. Mulai dari harga tik let, cletak tik let, 

klemudian llokasi s letlelah b loarding plelayanan mlenunjukan plosisi k lerleta api 

dan plosisi plenumpang duduk di kursi mana”
75

 

 

D lengan adanya P losk lo Angkutan Llebaran dan Angkutan Nataru di Da lop 

5 Purw loklertlo, PT K lerleta Api Ind lonlesia b lerupaya untuk mlemb lerikan layanan 

yang tlerbaik bagi para p lenumpang s lelama p lerilodle puncak angkutan ini, 

s lehingga p lerjalanan p lenumpang dapat b lerlangsung dlengan aman, nyaman, 

dan lancar. 

Dalam klegiatan clommunity r lelatilons ini plenleliti mlengacu pada p lendapat 

Cutlip, Clentler dan Br lo lom. Hal ini dapat dik lellomplokkan s lebagai lempat 

tahapan. 

Tahapan yang p lertama, Tahap pr lobllem dan p leluang. Jika mlelihat 

pleningkatan jumlah p lenumpang s lelama masa Natal, Tahun Baru, dan 

Llebaran, hal ini mlenjadi alasan adanya pr logram p losk lo r lelawan karlena 

klebutuhan akan p lelayanan yang l lebih intlensif dan lefisilen mleningkat 

signifikan. 

Blerdasarkan data r lesmi yang didapat lolleh Laploran Tahunan Unit 

Angkutan P lenumpang PT K lerleta Api Ind lonlesia (KAI) Dalop 5 Purwloklertlo, 

jumlah p lenumpang yang t lerlayani pada tahun 2022 mlencapai 4,7 juta 

plenumpang, s lemlentara pada tahun 2023 jumlahnya m leningkat drastis 

mlenjadi 6,7 juta p lenumpang. P leningkatan tlerslebut mlencatatkan 
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plertumbuhan s leblesar 43% dari tahun sleblelumnya. K lenaikan jumlah 

plenumpang dalam p lerilod le tlerslebut dapat dipandang s lebagai indikatlor p lositif 

bagi PT KAI Dalop 5 Purwloklertlo.  

Fajar Singgih Prasletylo, P lengurus K lomunitas Sp lolorlimlo mlenuturkan 

mlenglenai adanya pr logram P losk lo Angkutan Natal dan Tahun baru s lerta 

P losk lo Angkutan Llebaran: 

“Kletika masa angkutan natal, tahun baru dan l lebaran biasanya suasana 

stasiun sangat ramai, jadi adanya p losk lo ini sangat b lermanfaat bagi 

plenumpang khususnya dalam m lencari inf lormasi mlenglenai k ler leta yang akan 

di naiki”
76

 

 

F leni N lovida Saragih, Manag ler unit Humas PT KAI Dalop 5 Purwloklert lo 

mlenambahkan: 

“Slejauh ini Pr logram p losk lo sangat leflektif dilaksanakan, kar lena s letiap 

tahunnya p lenumpang mlengalami llonjakan tajam pada angkutan Natal dan 

Tahun baru maupun P losk lo Angkutan Llebaran. Dalam p lerilodle ini, kami 

mlengalami p leningkatan signifikan dalam v lolumle p lenumpang, yang 

mlembawa b lerbagai tantangan, s leplerti p lenglellolaan arus p lenumpang, 

klebutuhan inflormasi yang l lebih blesar, dan p lenanganan situasi darurat yang 

llebih klomplleks. D lengan adanya pr logram p losk lo, kami k lolablorasi dlengan 

klomunitas untuk mlemb lerikan p lelayanan yang l lebih intlensif dan t ler lorganisir 

klepada plenumpang”
77

 

 

Dalam hal ini, Pr logram p losk lo rlelawan dirancang untuk mlendukung staf 

PT K lerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purw loklertlo dalam mleng lellola llonjakan 

plenumpang plosk lo.  

Tahap planning and prlogramming (plerlencanaan dan p lenyusunan 

prlogram). Tahap ini t lerdiri dari dua langkah, yaitu p lersiapan p losk lo dan  

Rlekruitmlen rlelawan.  

P lengurus K lomunitas, Fajar Singgih Pras letylo mlenanggapi mlenglenai 

plersiapan plosk lo: 

“Kami s lebagai p lengurus mlembantu mlemplersiapkan hal p lenting, mleliputi: 

plembagian tugas s letiap r lelawan p losk lo, mlenlentukan llokasi k lerja, mlembuat 
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jadwal k lerja s lelama p losk lo, dan mlenylediakan p leralatan yang dibutuhkan, 

s leplerti s leflety blelt dan alat k lomunikasi”
78

 

 

Hal ini dip lerkuat lolleh Lusi Rini Hidayati, Asist len manag ler Public 

Rlelatilons PT KAI Dalop 5 Purw loklertlo: 

“Biasanya dari klomunitas m lengajukan jadwal p lelaksanaan p losklo s lelama 

masa angkutan, klemudian ada k lordinasi m lenglenai plembagian tugas, jadwal, 

dan llokasi s lerta pantauan dari Unit Humas untuk m lemastikan p lersiapan 

yang dibutuhkan”
79

 

 

Langkah kledua yaitu Rlekruitmlen r lelawan. Rlekruitmlen r lelawan blertujuan 

untuk mlenjaring r lelawan yang mlemiliki minat tinggi t lerhadap dunia 

plerklerletaapian dan b lers ledia turut s lerta untuk mlembantu p lelayanan di Stasiun 

s lelama plosk lo. 

Garda Wardana (K letua Klomunitas Sp lolorlimlo) mlengungkapkan b leblerapa 

syarat untuk mlenjadi rlelawan: 

“Syarat m lenjadi r lelawan p losklo m lerupakan angg lota k lomunitas. Lulus 

tles wawancara. tanggap dalam m lembantu m lelayani p lelanggan dan 

m lemiliki public sp leaking yang baik. Slelama b lertugas di p losk lo, r lelawan 

akan s lering b lerhadapan d lengan plelanggan. lOlleh kar lena itu, 

klemampuan b lerbicara di d lepan umum atau public sp leaking yang baik 

sangat diplerlukan untuk b lerklomunikasi d lengan jlelas dan leflektif, 

m lenjlelaskan inflormasi, s lerta m lenlenangkan p lelanggan jika 

diplerlukan”
80

 

 

Hal-hal tlerslebut sangat p lenting untuk diplerhatikan agar p lelayanan di 

plosk lo dapat b lerjalan d lengan lancar dan lefisilen. Jangan sampai kurangnya 

kletlerampilan atau k lesiapan r lelawan mlenghambat p lelayanan k lepada 

plelanggan. 

 Blerdasarkan plengamatan p lenleliti, mlotivasi para masyarakat k letika 

mlendaftar s lebagai r lelawan, pada umumnya adalah kar lena daya tarik fasilitas 

yang diblerikan dan p lengalaman yang didapat s lelama mlengikuti prlogram 

P losk lo. 
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S lelanjutnya, Tahapan taking actilon and c lommunicatilon (mlelakukan 

tindakan dan b lerklomunikasi) yang dilakukan PT K lerleta Api Ind lonlesia tlerdiri 

dari dua langkah, yaitu p lembinaan dan plelaksanaan klegiatan p losk lo.  

Langkah plertama, P lembinaan k lepada r lelawan p losk lo. Plembinaan k lepada 

rlelawan plosk lo PT K ler leta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purw lok lertlo mlemlerlukan 

plendlekatan yang sist lematis dan mlenyleluruh.  

K letua K lomunias Sp lolorlimlo, Garda Wardana mlenj lelaskan: 

“Plemblekalan dan p lembinaan dari unit Humas tlentang cara mlelayani 

yang baik, aturan yang harus ditaati, dan aturan yang tidak b lolleh 

dilakukan dalam stasiun. kar lena p losklo blerada di lera blerbahaya pler lon, 

jadi pihak stasiun juga s lelalu m lemblerikan arahan yang b lolleh dan tidak 

blolleh dilakukan”
81

 

 

 

Gambar 4.6 Plembinaan blersama PT KAI Da lop 5 Purw loklertlo 

 

P lelaksanaan klegiatan p losklo Angkutan Nataru (Natal dan Tahun Baru) 

dan Angkutan Llebaran mlemiliki p lerbledaan dalam p lerilodle dan karaktleristik 

llonjakan p lenumpang. P losklo Angkutan Nataru dilaksanakan pada tanggal 21 

D les lemb ler 2023 hingga 1 Januari 2024 di Stasiun Purw lok lertlo, s lelama libur 

panjang akhir tahun yang mlenylebabkan llonjakan p lenumpang yang tinggi 

karlena banyak lorang mlelakukan p lerjalanan untuk liburan k leluarga dan 

plerayaan akhir tahun. S lemlentara itu, P losk lo Angkutan Llebaran b lerlangsung 

dari tanggal 5 April 2024 hingga 16 April 2024 di Stasiun Purw loklertlo dan 

Stasiun Bumiayu, saat tradisi mudik L lebaran mlengakibatkan l lonjakan 
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plenumpang yang k lembali k le kampung halaman untuk mlerayakan Idul Fitri 

blersama kleluarga.  

Asistlen manag ler Public R lelatilons PT KAI Da lop 5 Purw loklertlo, Lusi Rini 

Hidayati mlenuturkan: 

“Pr logram ini sangat dibutuhkan untuk m lembantu k lelancaran p losklo 

khususnya di stasiun purw loklertlo. Kar lena m lengingat di stasiun 

purw loklertlo untuk lokupansi p lenumpang itu sangat tinggi t lentunya di 

masa angkuan tlers lebut tlentunya d lengan bantuan dari r lelawan 

klomunitas sp lolorlim lo akan sangat mlembantu.”
82

 

 

Dalam k legiatan p losk lo Angkutan Nataru, f lokus utama adalah 

pleningkatan layanan inf lormasi, p lengaturan arus p lenumpang, dan dukungan 

plelayanan, s lemlentara k legiatan plosk lo Angkutan Llebaran mlenlekankan pada 

klolordinasi dlengan pihak k leamanan, p lenylediaan fasilitas tambahan, dan 

manaj lemlen krisis. K ledua p losk lo ditlempatkan di llokasi stratlegis sleplerti pintu 

masuk, plerlon, dan ruang tunggu untuk mlemudahkan aks les p lenumpang.  

 

 

Gambar 4.7 Rlelawan m lembantu plenumpang disabilitas 

 

 Pada tahap k lelempat, levaluasi. s leluruh p lelaksana k legiatan mlengikuti 

dua kali levaluasi. P lertama, levaluasi dilaksanakan hanya d lengan s leluruh 

angglota klomunitas yang mlenjadi rlelawan p losk lo.  
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Garda Wardana, Kletua K lomunitas Sp lolorlimlo, mlenuturkan: 

“Dalam levaluasi ini, dibahas m lenglenai k lekurangan yang t lerjadi saat 

plosk lo b lerlangsung, s lerta id le dan saran untuk p lerbaikan di masa 

mlendatang.”
83

 

 

 S lelain itu, levaluasi ini juga mlencakup publikasi k legiatan mlelalui mledia 

s losial s leplerti Instagram untuk mleningkatkan visibilitas dan k lesadaran publik 

tlerhadap klegiatan plosk lo. 

S ledangkan levaluasi k ledua dilaksanakan b lersama d lengan p lembina dan 

PT K lerleta Api Dalop 5 Purwloklertlo. 

F leni N lovida Saragih, Managler unit Humas PT KAI Dalop 5 Purwloklert lo 

mlenj lelaskan:  

“ lEvaluasi ini dilaksanakan untuk m leninjau kles leluruhan p lelaksanaan 

klegiatan plosk lo dari p lersplektif yang llebih luas, tlermasuk asp lek-asp lek 

administratif, loplerasilonal, dan stratlegis. Plembina dan pihak PT K ler leta 

Api m lemblerikan masukan s lerta klom lentar blerdasarkan p lengalaman dan 

standar yang ditletapkan lolleh lorganisasi. lEvaluasi ini m lembantu 

m lengidlentifikasi hal yang t lerjadi saat prlogram b lerlangsung, slerta 

m lerumuskan langkah-langkah plerbaikan dan p lenglembangan untuk 

klegiatan plosklo di masa mlendatang.”
84

 

 

Lusi Rini Hidayati, Asist len manag ler Public Rlelati lons PT KAI Da lop 5 

Purwloklertlo mlenambahkan : 

“Slelain klegiatan levaluasi juga dari unit humas mlemb lerikan piagam 

s lebagai ucapan t lerimakasih karlena tlelah mlembantu b lerjalannya 

klegiatan masa angkutan p losk lo”
85

 

 

D lengan dua tahap levaluasi ini, diharapkan s leluruh klegiatan p losk lo dapat 

blerjalan llebih lef lektif dan mlemblerikan p lelayanan yang loptimal k lepada 

plelanggan. 
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Gambar 4.8 lEvaluasi b lersama PT KAI Da lop 5 Purw loklertlo 

 

Aktivitas Clommunity R lelatilons yang dilakukan mlerupakan wujud dari 

tanggung jawab slosial p lerusahaan yang b lertujuan untuk mlenciptakan 

hubungan yang harmlonis, lerat, b lerklesinambungan, s lerta saling 

mlenguntungkan kledua blelah pihak. 

Dalam k lontleks lexclelllencle thlelory, klegiatan P losk lo (Angkutan Natal dan 

Tahun baru) dan Angkutan L lebaran dapat disimpulkan s lebagai twlo way 

sim letrical m lodlel. M lod lel ini mlen lekankan p lentingnya k lomunikasi yang 

s leimbang antara lorganisasi dan publiknya untuk m lembangun hubungan yang 

saling mlenguntungkan dan mlemahami. 

K legiatan plosk lo Angkutan Natal dan Tahun Baru s lerta Angkutan L lebaran 

mlenlerapkan mlodlel klomunikasi dua arah simletris d lengan b lerflokus pada 

diallog yang s leimbang antara p lenyledia layanan PT K lerleta Api Ind lonlesia 

Dalop 5 Purwloklertlo dan K lomunitas Sp lolorlimlo dlengan p lenumpang. M lelalui 

intleraksi langsung, p lenylesuaian layanan b lerdasarkan plemahaman diantara 

kledua blelah pihak, s losialisasi aktif, dan p lenggunaan mledia s losial, p losk lo ini 

mampu mleningkatkan kualitas p lelayanan dan k lepuasan p lenumpang s lecara 

leflektif. D lengan d lemikian, p losk lo ini tidak hanya b lerfungsi s lebagai pusat 

inflormasi tletapi juga s lebagai platflorm untuk mlembangun hubungan yang 

llebih baik antara PT Klerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purw loklertlo dan 



 

 

75 

K lomunitas Sp lolorlimlo d lengan plenumpangnya, mlenclerminkan prinsip-prinsip 

kleunggulan dalam klegiatan clommunity r lelatilons. 

 

3. lEdutrain 

lEdutrain mlerupakan k legiatan ledukatif di luar k lelas yang dirancang untuk 

anak-anak tingkat PAUD, TK dan SD d lengan tujuan mlemp lerk lenalkan pada 

dunia klerleta api. M lelalui k legiatan ini, anak-anak akan b lelajar cara naik 

klerleta yang aman, mlenglenal blerbagai fasilitas di dalam k ler leta, dan 

mlemplelajari s lejarah s lerta p lerklembangan k lerleta api di Ind lon lesia. S lelain itu, 

didalam k lerleta juga akan mlengikuti aktivitas intleraktif s lep lerti mlenyanyikan 

lagu-lagu blertlema k lerleta api untuk mleningkatkan minat b lelajar. Plengalaman 

langsung dalam p lerjalanan k lerleta api akan mlembantu mlemahami p lentingnya 

transp lortasi umum dalam k lehidupan s lehari-hari, mlenumbuhkan klesadaran 

akan kleamanan dan k lenyamanan saat m lenggunakan transp lortasi umum, s lerta 

mlenglembangkan k letlerampilan s losial mlelalui intleraksi dlengan t leman s lebaya 

dan pletugas kler leta api.  

Tahap plertama, masalah dan p leluang. B lerdasakan surv lei p lenleliti pada 

plendidikan tingkat PAUD, TK dan SD t ledapat p lemblelajaran mlenglenai 

plenglenalan alat transp lortasi yang digunakan s lehari-hari. Hal ini dapat 

mleningkatkan p lemahaman anak-anak tlentang blerbagai j lenis transp lortasi, 

tlermasuk k lerleta api, dan p leran plentingnya dalam k lehidupan s lehari-hari. 

Garda Wardana K letua K lomunitas Sp lolorlimlo, mlenuturkan: 

“ElEEeedutrain blersama anak-anak TK dan SD dilaksanakan d lengan tujuan 

m lenylediakan plengalaman b lelajar tlentang k ler leta api yang 

m lenylenangkan dan ledukatif. Klegiatan ini sangat r lellevan, kar lena 

m lemb lerikan plengalaman langsung yang m lendalam klepada anak-anak 

tlentang k ler leta api, m lemplerkuat apa yang tlelah m ler leka p lelajari di k lelas, 

dan m leningkatkan minat s lerta plengletahuan m ler leka m leng lenai alat 

transp lortasi”
86

 

 

F leni N lovida Managler unit Humas PT KAI Dalop 5 Purw loklertlo 

mlenj lelaskan:  

                                                       
86 Galrdal Walrdalnal, Kletual Klomunials Splolorlim lo, 3 Alpril 2024, Pukul 19.35 
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“Klegiatan ledutrain m lerupakan pr logram KAI dalam m lembantu 

anak-anak m lemahami p lentingnya transp lortasi kler leta api. Pr logram ini 

tidak hanya m lemb lerikan p lengletahuan tleloritis m lenglenai cara naik 

kler leta yang aman dan fasilitas yang t lers ledia, tletapi juga m lengajak 

anak-anak untuk m lerasakan p lengalaman nyata dalam p lerjalanan 

kler leta api. S lelain itu, k legiatan ini juga m lendukung kurikulum 

plendidikan tingkat TK yang mlencakup p lenglenalan alat transp lortasi 

s lehari-hari, m lemplerkaya p lengalaman b lelajar m ler leka m lelalui aktivitas 

praktis dan intleraktif”
87

 

 

S lelain itu, p lerlencanaan yang mlencakup p lenlentuan tujuan, sasaran, 

tanggal, tlempat, anggaran, dan k lolordinasi dlengan Humas PT Klerleta Api 

Indlonlesia Da lop 5 Purw loklertlo s lerta klomunitas Sp lolorlimlo. Plerlencanaan 

dilakukan dlengan matang untuk mlemastikan bahwa s lemua asp lek k legiatan 

tlelah diplertimbangkan d lengan baik.  

Tahap blerikutnya adalah p lenglorganisasian, yang mlencakup 

plemblentukan tim p lelaksana, p lembagian tugas, dan p lendaftaran p les lerta. Tim 

plelaksana tlerdiri dari Unit Humas PT K lerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 

Purwloklertlo, P lengurus Klomunitas Sp lolorlimlo, guru, dan p lendamping yang 

mlemiliki p leran masing-masing, s leplerti k lolordinatlor transp lortasi, llogistik, 

dlokumlentasi, dan kleamanan.  

Garda Wardana K letua K lomunitas Sp lolorlimlo, mlenuturkan: 

“Plendaftaran ples lerta dilakukan d lengan m lengumpulkan data anak-anak 

yang ikut s lerta dan m lemastikan m ler leka m lendapatkan izin dari lorang 

tua. L logistik yang dibutuhkan, s leplerti tiklet kler leta, s louvlenir, dan matleri 

ledukasi, juga diplersiapkan dlengan baik”
88

 

 

Hal ini dapat dilaksanakan guna mlemplersiapkan k legiatan yang akan 

dilakukan. S lehingga tidak ada miss klomunikasi antara lorang tua, guru 

plendamping, tim Humas PT K lerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purwpk lertlo dan 

K lomunitas Sp lolorlimlo. 

                                                       
87 Fleni Nlovidal Salralgih, Malnalgler unit Humals PT KAlI Dallop 5 Purwloklertlo, 6 Juni 2024, 

Pukul 11.05 
88 Galrdal Walrdalnal, Kletual Klomunials Splolorlim lo, 3 Alpril 2024, Pukul 19.35 
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Gambar 4.9 lEdukasi Langkah-langkah Naik Kler leta  

 

Pada tahap plelaksanaan ini t lerdapat b leblerapa klegiatan di stasiun awal 

hingga stasiun tujuan.  

Naufal Yanuardhi, P lengurus K lomunitas Sp lolorlimlo mlenuturkan: 

“Klegiatan dimulai d lengan p lemblerangkatan anak-anak dari stasiun 

kleblerangkatan, m lemastikan s lemua hadir, dan mlembagikan tiklet kler leta. 

Di stasiun, Staff Humas PT Kler leta Api Ind lonlesia m lemblerikan 

plenjlelasan tlentang tata cara naik kler leta dan kles lelamatan”
89

 

 

P lengurus Klomunitas, Fajar Singgih Pras letylo M lenambahkan: 

“Saat didalam k ler leta, s lelain ngasih p lengarahan kle m ler leka tlentang 

blenda-blenda di s lekleliling yang m ler leka llewati, anak-anak m lengikuti 

blerbagai aktivitas ledukatif, s leplerti p lenjlelasan tlentang fasilitas kler leta 

lolleh klomunitas Sp lolorlim lo dan kuis int leraktif s lerta m lemblerikan 

plesan-plesan m lenglenai p lentingnya m lenjaga klebleradaan kler leta api dan 

kles lelamatan diri”
90 

 

Blerdasarkan plernyataan yang disampaikan lolleh plengurus k lomunitas 

yang mlenyampaikan ledukasi pada k legiatan ledutrain ini, anak-anak mlendapat 

ilmu pleng letahuan mlenglenai langkah-langkah mlenaiki k lerleta, fasilitas yang 

ada didalam k ler leta, dan plesan-plesan mlenjaga k les lelamatan diri. 

Lusi Rini Hidayati s lelaku Asistlen manag ler unit Humas PT KAI Dalop 5 

Purwloklertlo mlenj lelaskan: 

                                                       
89 Nalufall Yalnualrdhi, P lengurus Klomunials Splolorlim lo, 1 Juni 2024, Pukul 14.05 
90 Faljalr Singgih Pralsletylo, P lengurus K lomunials Splolorlim lo, 1 Juni 2024, Pukul 13.35 
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“Slejauh ini ledukasi klebanyakan yang s lekarang anim lonya r lelasi stasiun 

Purwloklertlo kle Stasiun Cilacap, t letapi tidak m lenutup klemungkinan kle 

stasiun lain. S leplerti dari Stasiun Glomb long, Stasiun K lebumlen, Stasiun 

Bumiayu”
91

 

 

Blerdasarkan plernyataan t lerslebut, Stasiun Cilacap b lerpleran s lebagai salah 

satu tujuan utama dalam ledukasi p lerjalanan k lerleta api, yang saat ini 

mlemiliki animlo tinggi dari masyarakat.  

 
 

Gambar 4.10 Plenyampaian ledukasi pr loflesi di dalam K ler leta 

 

F leni N lovida Saragih Manag ler unit Humas PT KAI Da lop 5 Purwloklertlo 

mlenj lelaskan: 

“Saat ledukasi Didalam k ler leta anak-anak m ledapat ledukasi m lenglenai 

pr loflesi yang ada di dalam k ler leta, s leplerti klondlektur, p lolsuska, prama 

dan prami. S letlelah tiba di stasiun tujuan, diadakan tur singkat di 

stasiun tlers lebut, p lenjlelasan m lenglenai layanan dan fasilitas stasiun, 

s lerta s lesi flotlo b lersama s lebagai klenang-klenangan. Plerjalanan klembali 

kle stasiun awal diisi d lengan klegiatan r leflleksi di mana anak-anak 

blermain sambil mlenikmati p lemandangan s lekitar, s lerta p lembagian 

suvlenir s lebagai tanda t lerima kasih atas partisipasi yang t lelah 

dilakukan”
92

 

 

                                                       
91 Lusi Rini Hidalyalti, Alsist len malnalgler unit Humals PT KAlI Dallop 5 Purw loklertlo, 6 Juni 2024, 

Pukul 10.30 
92

 Fleni Nlovidal Salralgih, Malnalgler unit Humals PT KAlI Dallop 5 Purwloklertlo, 6 Juni 2024, 

Pukul 11.05 
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Gambar 4.11 Slesi flotlo s lebagai Klenang-klenangan  

 

Tahap tlerakhir adalah clontr lolling, yang mlencakup mlonitloring k legiatan 

untuk mlemastikan s lemuanya b lerjalan s lesuai r lencana dan jadwal yang t lelah 

ditlentukan.  

Garda Wardana K letua K lomunitas Sp lolorlimlo, mlenuturkan: 

“ lEvaluasi dilaksanakan s letlelah klegiatan ledutrain ini s lel lesai, biasanya 

dilaksanakan di kantlor unit humas. K lemudian s lemua plelaksana 

klegiatan hari itu saling b lerbagi p lengalaman atau hal unik yang t lerjadi 

saat ledutrain blerlangsung. Sleplerti r lesplon anak-anak saat plenyampaian 

ledukasi, leflektivitas k legiatan hari itu, dan m lendlengarkan kritik dan 

saran atau tanggapan dari guru p lendamping m lenglenai p lelaksanaan 

klegiatan”.
93

 

 

Lusi Rini Hidayati s lelaku Asistlen manag ler unit Humas PT KAI Dalop 5 

Purwloklertlo mlenj lelaskan: 

“lEvaluasi dilakukan s letlelah s letiap s legmlen klegiatan untuk m lemastikan 

klelancaran dan m lengatasi klendala yang muncul. R lesplon dari 

anak-anak, Guru, dan pihak yang t lerlibat dikumpulkan untuk 

m lengletahui klepuasan dan masukan yang dapat digunakan untuk 

klegiatan s lelanjutnya. D lokumlentasi s leluruh klegiatan dikirimkan k lepada 

pihak s leklolah dan s lecara b lerkala m lenampilkan di p lenayangan 

Intlernal”
94

 

 

                                                       
93 Galrdal Walrdalnal, Kletual Klomunials Splolorlim lo, 3 Alpril 2024, Pukul 19.35 
94

 Lusi Rini Hidalya lti, Alsist len malnalgler Public R lelalti lons PT KAlI Dallop 5 Purw loklertlo, 6 Juni 

2024, Pukul 10.30 
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D lengan p lenlerapan langkah-langkah manaj lemlen ini, louting class 

ledutrain diharapkan dapat b lerjalan suks les dan mlemblerikan p lengalaman 

blerharga s lerta p lengletahuan praktis t lentang k lerleta api k lepada anak-anak, 

sambil mlenumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab tlerhadap p lenggunaan 

transp lortasi umum. K legiatan ledutrain ini diharapkan mlemb lerikan 

plengalaman b lerharga dan p lengletahuan praktis tlentang k lerleta api, s lerta 

mlenumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab t lerhadap p lenggunaan 

transp lortasi umum. 

Dalam k lontleks lEdutrain, Public Rlelatilons PT K lerleta Api Ind lonlesia 

Dalop 5 Purw loklertlo dan k lomunitas Sp lolorlimlo tidak hanya mlemblerikan 

inflormasi mlenglenai k les lelamatan, s lejarah, dan fasilitas k lerleta api k lepada 

anak-anak, tletapi juga m lelibatkan dalam aktivitas int leraktif s leplerti s lesi tanya 

jawab dan kuis. Hal ini mlemungkinkan adanya k lomunikasi dua arah yang 

llebih s leimbang, di mana anak-anak dapat mlemblerikan r leaksi dan 

blerpartisipasi aktif dalam k legiatan. D lengan d lemikian, lEdutrain tidak hanya 

leflektif dalam mlenyampaikan inf lormasi tletapi juga dalam m lembangun 

hubungan plositif dan int leraktif d lengan p les lerta, mlenciptakan p lengalaman 

blelajar yang saling m lenguntungkan dan mlemplerkuat p lemahaman s lerta 

klesadaran anak-anak mlenglenai klerleta api. 

Kegiatan EduTrain ini memiliki tujuan yang lebih luas daripada sekadar 

meningkatkan profit perusahaan. EduTrain juga sebagai sarana Promosi yang 

efektif melalui EduTrain dapat meningkatkan visibilitas dan reputasi 

Komunitas Spoorlimo di mata masyarakat luas, yang pada gilirannya dapat 

menarik lebih banyak anggota dan dukungan bagi komunitas tersebut. Selain 

itu, pelatihan yang diberikan dalam program ini membantu anggota 

komunitas meningkatkan kemampuan komunikasi dan penyampaian 

informasi secara efektif, yang merupakan keterampilan penting dalam 

kegiatan edukasi. 

Kegiatan EduTrain memperkuat hubungan antara PT KAI Daop 5 

Purwokerto dan Komunitas Spoorlimo dengan menciptakan peluang 

kolaborasi yang berkelanjutan dan membangun kepercayaan antara kedua 
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pihak. Kolaborasi yang erat ini mendukung model two-way symmetrical 

dalam teori Excellence, di mana komunikasi yang timbal balik dan saling 

menguntungkan di antara semua pihak yang terlibat menjadi kunci utama 

keberhasilan program. Dengan demikian, EduTrain tidak hanya 

berkontribusi terhadap tujuan korporat tetapi juga memberikan manfaat yang 

signifikan bagi komunitas dan hubungan sosial yang terbentuk. 
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BAB V 

PlENUTUP 

 

A. Klesimpulan 

Blerdasarkan hasil p lenlelitian dan p lembahasan dalam skripsi ini, dapat 

disimpulkan bahwa mlenurut J. lE Grunig, Public Rlelatilons yang paling leflektif 

ialah Public Rlelati lons yang mlenciptakan p lemahaman antara lorganisasi 

dlengan publiknya. Jika dihubungkan d lengan lempat mlod lel humas, maka 

mlodlel kle lempat atau tw lo way symmletric adalah klondisi yang paling leflektif 

pada plenlerapan lExclelllencle Th lelory. Dalam mlenciptakan p lemahaman antara 

lorganisasi d lengan publiknya, PT K lerleta Api Ind lonlesia Da lop 5 Purwloklertlo 

blerflokus pada k lomunikasi dua arah tatap muka s lecara langsung d lengan 

mlemplerhatikan masukan dari staklehloldler lekstlernal s leplerti Llembaga 

P lendidikan, K leplolisian dan Dinas P lerhubungan Kabupatlen Banyumas. 

S leluruh masukan dan saran dari staklehlold ler lekstlernal, bisa s lecara langsung 

disampaikan mlelalui diskusi, levaluasi pasca k legiatan, k lotak saran, maupun 

via slosial mledia yang dik lellola lolleh KAI Pusat. 

Clommunity Rlelatilons Public R lelatilons PT KAI Dalop 5 Purwloklertlo 

dlengan K lomunitas Sp lo lorlimlo dalam mleningkatkan citra p lerusahaan (dalam 

klerangka lExc lell lencle Th lelory) mleliputi tiga pr logram utama: S losialisasi 

K les lelamatan di P lerlintasan S lebidang, P losk lo Angkutan Nataru (Natal dan 

Tahun Baru) dan Angkutan Llebaran, s lerta lEduTrain.   

Prlogram S losialisasi Kles lelamatan di P lerlintasan S lebidang b lertujuan 

untuk mleningkatkan k lesadaran masyarakat m lenglenai p lentingnya 

kles lelamatan di p lerlintasan k lerleta api, yang diharapkan dapat mlengurangi 

jumlah p lelanggaran dan k leclelakaan. P losk lo Angkutan Nataru dan Angkutan 

Llebaran mlelibatkan k lerjasama untuk mlenylediakan p losk lo angkutan s lelama 

plerilodle llonjakan p lenumpang, mlemblerikan layanan inf lormasi, bantuan, dan 

klenyamanan bagi para p lenumpang. Pr logram lEduTrain guna mleningkatkan 

plemahaman masyarakat t lentang dunia p lerk lerletaapian mlelalui p lelatihan dan 

s losialisasi, tlerutama mlenglenai asp lek-asplek kles lelamatan dan loplerasilonal 
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klerleta api klepada anak-anak tingkat PAUD, TK dan SD. K letiga pr logram ini 

tidak hanya mleningkatkan k les lelamatan dan layanan k lepada masyarakat, 

tletapi juga b lerpleran p lenting dalam mlembangun dan mleningkatkan citra 

plositif PT KAI Da lop 5 Purw loklertlo di mata publik. S lesuai dlengan 

prinsip-prinsip dalam lExclelllencle Th lelory, k letiga pr logram ini t lermasuk dalam 

mlodlel twlo-way symm letric, di mana t lerdapat k lomunikasi yang mlenlekankan 

pada k les leimbangan atau p lemahaman yang s letara antara PT KAI Da lop 5 

Purwloklertlo dan masyarakat. M lelalui k lerjasama d lengan k lomunitas llokal 

s leplerti Sp lolorlimlo, PT KAI Dalop 5 Purw loklertlo dapat llebih leflektif dalam 

mlenyampaikan p lesan-p lesan p lenting dan mlembina hubungan yang baik 

dlengan masyarakat, s lekaligus mlenlerima tanggapan yang k lonstruktif. 

 

B. Saran  

S letlelah mlelakukan p lenlelitian t lentang Clommunity R lelatilons Public 

Rlelatilons PT KAI Dalop 5 Purwloklertlo dlengan K lomunitas Sp lolorlimlo dalam 

mleningkatkan citra p lerusahaan (dalam klerangka lExclelllencle Th lelory) 

1. Untuk PT KAI berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik kepada 

seluruh penumpangnya tanpa membedakan kelas.  

2. Untuk PT KAI Da lop 5 Purw loklertlo, diharapkan dapat mlemplerkuat 

klerjasama dlengan K lomunitas Sp lolorlimlo dan klomunitas lainnya. 

3. Untuk Klomunitas Sp lolorlimlo s lebaiknya mlembuat visi misi Klomunitas 

agar tujuan dan targ let bisa tlercapai. Karlena s lebuah K lomunitas yang baik 

juga dilihat dari visi misi K lomunitas tlerslebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

COMMUNITY RELATIONS PUBLIC RELATIONS PT KAI DAOP 5 

PURWOKERTO DENGAN KOMUNITAS SPOORLIMO DALAM 

MENINGKATKAN CITRA PERUSAHAAN (KERANGKA 

EXCELLENCE THEORY) 

 

Peneliti: Fatmah Mugiatmi 

A. Wawancara dengan Manager dan Asisten Manager Unit Hubungan 

Masyarakat PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

1. Apa saja tupoksi Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

2. Sejak kapan ada community relations antara Humas PT Kereta Api 

Indonesia Daop 5 Purwokerto dengan Komunitas Spoorlimo? 

3. Bagaimana cara Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto 

dalam menjalin hubungan baik dengan Komunitas Spoorlimo? 

4. Bagaimana cara Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto 

menjalin komunikasi dengan Komunitas Spoorlimo? 

5. Apasaja langkah yang diterapkan Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 

5 Purwokerto dalam memberikan arahan kepada komunitas?  

6. Apakah ada kegiatan yang diusulkan dari masyarakat sekitar kepada PT 

Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

7. Apa saja kegiatan yang dirumuskan dari PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto dengan komunitas atau masyarakat? 

8. Bagaimana dalam menentukan (planning, organizing, actuating, 

controlling) dari setiap kegiatan? 

9. Apakah ada publikasi setelah kegiatan? 

10. Menurut Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto, apa saja 

kegiatan community relations yang paling efektif? 



 

 

11. Kendala apakah yang dihadapi saat sedang menjalin hubungan dengan 

komunitas spoorlimo? 

12. Harapan apa yang diinginkan oleh PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto dalam menjalin relasi dengan komunitas spoorlimo? 

 

B. Wawancara dengan Ketua Komunitas Spoorlimo 

1. Sejarah berdirinya Komunitas Spoorlimo? 

2. Apa Visi dan Misi Komunitas Spoorlimo? 

3. Tujuan komunitas Komunitas Spoorlimo? 

4. Bagaimana Struktur organisasi dan jumlah anggota keseluruhan? 

5. Sejak kapan ada hubungan antara komunitas spoorlimo dengan PT KAI 

Daop 

5 Purwokerto? 

6. Bagaimana relasi dengan PT KAI Daop 5 Purwokerto? Apakah sudah 

maksimal? 

7. Siapa yang mengambil kebijakan dalam relasi ini? 

8. Apa saja kegiatan/program komunitas? (Masing masing kegiatan) 

9. Seberapa Penting program tersebut? 

10. Mengapa ada kegiatan tersebut? 

11. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut? 

12. Kapan dilaksanakan kegiatan tersebut? 

13. Bagaimana planning, organizing, actuating, controling setiap kegiatan 

14. Dari semua program, menurut komunitas spoorlimo kegiatan mana yang 

paling efektif? 

15. Apa Program yang paling mensukseskan program KAI untuk publik? 

 

C. Wawancara dengan Pengurus Komunitas Spoorlimo 

1. Bagaimana suatu kegiatan dirumuskan, apakah meminta pendapat dari 

masyarakat atau hanya kepada PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

2. Apa saja kegiatan komunitas spoorlimo yang melibatkan masyarakat? 

3. Bagaimana planning, organizing, actuating, controling setiap kegiatan? 



 

 

4. Siapa saja yang mengikuti kegiatan komunitas? 

5. Bagaimana cara menunjuk sumber dayanya? Apakah pemilihan Ketua 

komunitas Spoorlimo melalui pemilihan atau ditunjuk? 

6. Bagaimana cara branding komunitas spoorlimo? 

7. Bagaimana budgeting dari komunitas spoorlimo?  

8. Menurut komunitas spoorlimo, apa saja kegiatan community relations 

yang paling efektif? 

9. Kendala apakah yang dihadapi saat sedang menjalin hubungan dengan 

PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto?



 

 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

 

Wawancara 1 : 

Narasumber  : Feni Novida Saragih 

Jabatan : Manager Unit Humas PT KAI Daop 5 Purwokerto 

Tempat/Tanggal : Kantor Unit Humas Daop 5 Purwokerto/ 6 Juni 2024 

 

1. Apa saja tupoksi Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

Jawaban: Humas Daop 5 Purwokerto memiliki beberapa tupoksi, meliputi 

membentuk citra perusahaan, menjaga hubungan baik dengan stakeholder baik 

internal maupun eksternal, melayani permohonan publik. 

2. Sejak kapan ada community relations antara Humas PT Kereta Api 

Indonesia Daop 5 Purwokerto dengan Komunitas Spoorlimo? 

Jawaban: Sejak tanggal 8 Juni 2009, hal ini bertepatan dengan tanggal 

didirikannya Komunitas spoorlimo dengan beraudiensi dengan PT KAI 

3. Bagaimana cara Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto 

dalam menjalin hubungan baik dengan Komunitas Spoorlimo? 

Jawaban: Beberapa hal diantaranya dengan memberikan bantuan CSR kepada 

komunitas railfans, melakukan pembinaan untuk membagikan informasi, 

edukasi dan visitasi ke dipo atau stasiun-stasiun, dan adanya whatsapp group 

untuk memudahkan kordinasi. 

4. Apasaja langkah yang diterapkan Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto dalam memberikan arahan kepada komunitas?  

Jawaban: dengan menjalin hubungan baik dengan komunitas 

5. Apakah ada kegiatan yang diusulkan dari masyarakat sekitar kepada PT 

Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

Jawaban: belum ada, kebanyakan kegiatan itu dari kami yang memprogramkan 

namun saat merumuskan kegiatan ini kami banyak mengambil pertimbangan, 

apakah ini bermanfaat untuk perusahaan dan masyarakat atau tidak. 



 

 

6. Apa saja kegiatan yang dirumuskan dari PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto dengan komunitas atau masyarakat? 

Jawaban: Ada 3 program yang melibatkan masyarakat, meliputi Sosialisasi 

Keselamatan Di Perlintasan Sebidang, Posko Angkutan Nataru (Natal Dan 

Tahun Baru) Dan Angkutan Lebaran, Edutrain 

7. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program sosialisasi keselamatan di 

perlintasan sebidang? 

Jawaban: organizing: yaitu seperti komunitas mengusulkan lokasi kegiatan 

kemudian melakukan koordinasi di internal kita, memastikan apakah di 

titik-titik lokasi tersebut saat ini memungkinkan dilakukan sosialisasi, jika 

sudah di ACC, kami membuat surat izin melakukan kegiatan sosialisasi 

tersebut. selanjutnya pembagian tugas, meliputi siapa saja yang mengikuti 

kegiatan sosialisasi, siapa yang menyampaikan sosialisasi, kemudian ada seksi 

dokumentasi, perlengkapan, dan konsumsi. 

actuating: pada saat kegiatan yang pertama dilakukan itu adalah apel dan 

briefing hal ini untuk menyatukan persepsi tim pelaksana agar sosialisasi ini 

berjalan dengan lancar, biasanya dilakukan dua kali dalam sebulan.  

controlling: dari kita itu biasanya setelah kegiatan kita ngumpul untuk 

membahas apa saja kegiatan yang sekiranya kurang atau mungkin kendala yang 

terjadi saat berlangsungnya sosialisasi. 

8. Apa tujuan program sosialisasi keselamatan di perlintasan sebidang? 

Jawaban: tujuan utamanya itu adalah memberikan edukasi dan membuka 

kesadaran masyarakat. sebenarnya bahwa di perlintasan itu perjalanan kereta 

api menjadi yang utama jadi mungkin orang awalnya itu mungkin tidak terlalu 

mengetahui bahwa palang pintu pelintasan itu pada dasarnya dibuat adalah 

untuk melindungi perjalanan kereta api bukan untuk melindungi si pengendara. 

9. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program Posko Angkutan Nataru (Natal 

Dan Tahun Baru) Dan Angkutan Lebaran 



 

 

Jawaban: jadi setiap tahun penumpang mengalami peningkatan yang tajam 

sehingga membutuhkan sumber informasi atau penambahan sumber daya agar 

penumpang terlayani dengan baik hal ini juga untuk tercipta citra perusahaan 

yang baik.  

organizing: persiapan posko di mana kami berkolaborasi dengan komunitas 

spoorlimo untuk merekrut relawan, selain itu juga kami menyediakan alat yang 

diperlukan seperti safety belt dan alat komunikasi.  

actuating: pembinaan kepada para relawan dan berlangsungnya kegiatan posko 

yang sudah direncanakan biasanya selama 2 minggu.  

controlling: Evaluasi ini membantu mengidentifikasi hal yang terjadi saat 

program berlangsung, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan dan 

pengembangan untuk kegiatan posko di masa mendatang. 

10. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program edutrain? 

Jawaban: Saat edukasi Didalam kereta anak-anak medapat edukasi mengenai 

profesi yang ada di dalam kereta, seperti kondektur, polsuska, prama dan prami. 

Setelah tiba di stasiun tujuan, diadakan tur singkat di stasiun tersebut, 

penjelasan mengenai layanan dan fasilitas stasiun, serta sesi foto bersama 

sebagai kenang-kenangan. Perjalanan kembali ke stasiun awal diisi dengan 

kegiatan refleksi di mana anak-anak bermain sambil menikmati pemandangan 

sekitar, serta pembagian suvenir sebagai tanda terima kasih atas partisipasi 

yang telah dilakukan. 

11. Seberapa penting program edutrain? 

Jawaban: Program ini tidak hanya bermafaat untuk perusahaan saja tetapi juga  

memberikan pengetahuan teoritis mengenai cara naik kereta yang aman dan 

fasilitas yang tersedia, selain itu dapat mengajak anak-anak untuk merasakan 

pengalaman nyata dalam perjalanan kereta api. Kegiatan ini juga mendukung 

kurikulum pendidikan tingkat TK yang mencakup pengenalan alat transportasi 

sehari-hari, memperkaya pengalaman belajar mereka melalui aktivitas praktis 

dan interaktif. 



 

 

12. Menurut Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto, apa saja 

kegiatan community relations yang paling efektif? 

Jawaban: menurut saya, semua kegiatan yang dilaksanakan ini efektif semua. 

Karena semua kegiatan dapat mensukseskan program community relations 

13. Kendala apakah yang dihadapi saat sedang menjalin hubungan dengan 

komunitas spoorlimo? 

Jawaban: sampai saat ini belum ada kendala. 

14. Harapan apa yang diinginkan oleh PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto dalam menjalin relasi dengan komunitas spoorlimo? 

Jawaban: Ingin kolaborasi antara PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto dengan komunitas spoorlimo tetap terjalin erat dan semakin 

banyak kegiatan-kegiatan positif yang bermanfaat bagi masyarakat.



 

 

Wawancara 2  

 

Narasumber  : Lusi Rini Hidayati 

Jabatan   : Asisten Manager Unit Humas PT KAI Daop 5 Purwokerto 

Tempat/Tanggal : Kantor Unit Humas Daop 5 Purwokerto/ 6 Juni 2024 

 

1. Apa saja tupoksi Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

Jawaban: untuk internal: hubungan Kemasyarakatan, pembentukan citra 

perusahaan baik internal maupun eksternal. Untuk internalnya meliputi: 

Pembuatan kliping media, membuat press release, peliputan dan 

mempublikasikan kegiatan internal, memberikan informasi kepada unit terkait. 

Eksternal: membina hubungan baik dengan media, baik media cetak, 

elektronik, online, Memberi apresiasi kepada media yang banyak 

mepublikasikan berita, mengadakan pers tour, melayani permintaan mengenai 

informasi data. 

2. Sejak kapan ada community relations antara Humas PT Kereta Api 

Indonesia Daop 5 Purwokerto dengan Komunitas Spoorlimo? 

Jawaban: seiring terbentuknya komunitas railfans daop 5 tentu saja itu 

menjadi binaan dari Humas daop 5 purwokerto. Sedangkan Komunitas 

Spoorlimo sendiri berdiri pada tanggal 8 Juni 2009.  

3. Bagaimana cara Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto 

dalam menjalin hubungan baik dengan Komunitas Spoorlimo? 

Jawaban: komunikasi dengan baik dengan komunitas spoorlimo, secara 

langsung dengan cera melibatkan komunitas di kegiatan internal di daop 5 

Purwokerto. Seperti Launching Kereta Baru, Sosialisasi Keselamatan di 

Perlintasan Sebidang, Posko Angkutan Nataru (Natal dan Tahun Baru) dan 

Angkutan Lebaran, serta EduTrain. 

Secara tidak langsung melalui whatsapp group untuk berkordinasi baik 

menyampaikan informasi maupun kebijakan yang ada. 

4. Apasaja langkah yang diterapkan Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 

5 Purwokerto dalam memberikan arahan kepada komunitas?  



 

 

Jawaban: salah satunya memberikan pembinaan secara berkala 

5. Apakah ada kegiatan yang diusulkan dari masyarakat sekitar kepada PT 

Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

Jawaban: paling sponsorship untuk mendukung kegiatan di masyarakat. 

6. Apa saja kegiatan yang dirumuskan dari PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto dengan komunitas atau masyarakat? 

Jawaban: Sosialisasi Keselamatan di Perlintasan Sebidang, Posko Angkutan 

Nataru (Natal dan Tahun Baru) dan Angkutan Lebaran, serta EduTrain. 

7. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program sosialisasi keselamatan di 

perlintasan sebidang? 

Jawaban: menentukan tanggal pelaksanaan, lokasi, kordinasi dengan unit 

terkait, seperti unit PAM, JJ, dan OP. Biasanya 2 kali dalam sebulan, harus 

dilakukan apel dan briefing. Untuk menyampaikan persepsi antara pihak 

internal dengan komunitas dan tim pelaksana. Pembagian tempat, evaluasi: 

hasil dari sosialisasi Berharap perjalanan kereta api selalu aman dan lancar, 

kedisplinan di masyarakat semakin meningkat, sinergi dan kolaborasi semakin 

solid dan baik sehingga kedepannya mudah untuk saling berkomunikasi dan 

bekerjasama di event lainnya. 

8. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program Posko Angkutan Nataru (Natal 

Dan Tahun Baru) Dan Angkutan Lebaran 

Jawaban: Dimulai dengan kordinasi dengan komunitas bahwa akan diadakan 

posko, Biasanya dari komunitas mengajukan jadwal pelaksanaan posko selama 

masa angkutan, kemudian ada kordinasi mengenai pembagian tugas, jadwal, 

dan lokasi serta pantauan dari Unit Humas untuk memastikan persiapan yang 

dibutuhkan. Posko Angkutan Nataru kemarin dilaksanakan pada tanggal 21 

Desember 2023 hingga 1 Januari 2024 di Stasiun Purwokerto, Sedangkan 

Posko Angkutan Lebaran berlangsung dari tanggal 5 April 2024 hingga 16 

April 2024 di Stasiun Purwokerto dan Stasiun Bumiayu. Untuk kegiatan 



 

 

evaluasi juga dari unit humas memberikan piagam sebagai ucapan terimakasih 

karena telah membantu berjalannya kegiatan masa angkutan posko. 

9. Apa tujuan utama kegiatan posko? 

Jawaban: Program ini sangat dibutuhkan untuk membantu kelancaran posko 

khususnya di stasiun purwokerto. Karena mengingat di stasiun purwokerto 

untuk okupansi penumpang itu sangat tinggi tentunya di masa angkutan 

tersebut tentunya dengan bantuan dari relawan komunitas spoorlimo akan 

sangat membantu.  

10. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program edutrain? 

Jawaban: perencanaan menyampaikan kegiatan edutrain, dan kereta apa dan 

relasi kemana, kemudian memberikan informasi mengenai apa saja yang perlu 

disampaikan saat kegiatan edutrain. kalau sekarang ada jadwal yang mengisi 

edukasi dari komunitas spoorlimo itu sendiri. evaluasi menanyakan apa saja 

kendala yang dihadapi saat memandu kegiatan edutrain, seperti bagaimana 

cara menangani anak-anak, mengarahkan di atas kereta, menangani kendala 

mungkin ada penumpang umum yang menaiki kereta yang komplain ya karena 

itu rombongan anak-anak, mungkin mereka kurang nyaman. nah selanjutnya 

ada ada sharing season dengan internal. problem solvingnya itu seperti apa 

saat menghadapi kendala di lapangannya langsung.  

11. Apakah ada publikasi setelah kegiatan edutrain? 

Jawaban: publikasinya itu ada share foto dan video ke pihak sekolah dan 

penayangan internal 

12. Menurut Humas PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto, apa saja 

kegiatan community relations yang paling efektif? 

Jawaban: semua kegiatan yang selalu melibatkan mereka itu efektif 

13. Kendala apakah yang dihadapi saat sedang menjalin hubungan dengan 

komunitas spoorlimo? 

Jawaban: tidak ada. Karena kami selalu kordinasi dan terus komunikasi 

dengan komunitas. 



 

 

14. Harapan apa yang diinginkan oleh PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto dalam menjalin relasi dengan komunitas spoorlimo? 

Jawaban: harapannya semaikn baik lagi kedepannya. Mengingat bahwa 

komunitas dikatakan andai kata corong humas, atau kepanjangan tangannya 

humas jadi seperti di komunitas sendiri mungkin dalam bermedia sosial lebih 

banyak followersnya jadi mereka sangat membantu dalam mempublikasikan 

terkait informasi atau kebijakan perusahaan jadi semakin banyak masyarakat 

yang akan lebih mengetahui.



 

 

Wawancara 3 

 

Narasumber  : Garda Wardana 

Jabatan   : Komunitas Spoorlimo 

Tempat/Tanggal : Stasiun Purwokerto/ 3 April 2024 

 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Komunitas Spoorlimo? 

Jawaban: berdiri pada tanggal 8 Juni 2009 di Bumiayu waktu itu senior kami 

yang lagi hunting bareng sekitar 13 orang. lalu terbesit pemikiran membuat 

suatu wadah perkumpulan komunitas pecinta kereta api se-Daop 5 

Purwokerto. lalu sampai sekarang umurnya sudah 14 tahun. seluruh anggota 

yang berasal dari Daop 5 Purwokerto boleh menjadi anggota komunitas ini, 

ataupun yang sedang domisili jakarta tetapi berasal dari Daop 5 Purwokerto 

jadi sah untuk menjadi anggota komunitas spoorlimo ini. 

2. Apa Visi dan Misi komunitas? 

Jawaban: karena ini merupakan suatu wadah dalam artian bukan suatu wadah 

yang formal dan berbadan hukum ini lebih suatu wadah untuk mewadahi 

pecinta kereta api yang memiliki hobi yang sama yaitu pecinta kereta api ada 

di Daop 5 Purwokerto. jadi kalau visi misi kamu belum sampai ke situ karena 

masih dalam suatu yang hanya ingin have fun aja dan tidak terikat dengan 

pihak manapun.  

3. Apa tujuan komunitas? 

Jawaban: dengan tentu menyatukan seluruh pecinta kereta api yang ada di 

Daop 5 Purwokerto ini agar kalau ada acara bisa lebih ramai, kalau dalam 

hunting kereta api kami bisa pantau dan lebih teratur terutama dalam segi 

safety. karena akhir akhir banyak memberikan sarana untuk mereka belajar 

tentang kereta api dari komunitas sendiri. 

4. Bagaimana Struktur organisasi dan jumlah anggota keseluruhan? 

Jawaban:Ketua: Garda Wardana, Wakil Ketua: Prayudha Setyo Nugroho, 

Sekretaris: M. Triyatna Syahbani, Bendahara: Koko Kurniawan. 



 

 

Selanjutnya ada seksi bidang media sosial, Perlengkapan, logistik yang 

dibutuhkan dalam suatu acara. 

Berdasarkan rekruitmen tahun 2023, komunitas ini berjumlah 291 orang dari 

seluruh Daop 5 Purwokerto. tetapi mungkin yang aktif hanya setengahnya 

saja. karena komunitas tidak membatasi umur tua. untuk umur minimal 15 

tahun hingga tak terhingga. jadi bahkan yang sudah berkeluarga atau sudah 

diluar Daop 5 Purwokerto  yang masih terdaftar pada Komunitas ini. 

5. Sejak kapan ada hubungan antara komunitas spoorlimo dengan PT KAI 

Daop 5 Purwokerto? 

Jawaban:akhir-akhir tahun belakangan ini karena dari pihak CSR dari kantor 

pusat PT Kereta Api Indonesia juga membantu kita dekat dengan Daop yaitu 

dengan berbagai macam acara. jadi maka dari itu, karena ini juga kewajiban 

dari CSR kantor pusat maka kita harus selalu berinteraksi dan berdiskusi 

dengan pihak makanya kita lebih dekat dengan Daop sekarang. 

6. Bagaimana relasi dengan PT KAI Daop 5 Purwokerto? Apakah sudah 

maksimal? 

Jawaban: cukup intens, malah lebih intens akhir-akhir tahun belakangan ini 

karena dari pihak CSR dari kantor pusat PT Kereta Api Indonesia juga 

membantu kita dekat dengan Daop yaitu dengan berbagai macam acara. jadi 

maka dari itu, karena ini juga kewajiban dari CSR kantor pusat maka kita 

harus selalu berinteraksi dan berdiskusi dengan pihak makanya kita lebih 

dekat dengan Daop sekarang. 

7. Siapa yang mengambil kebijakan dalam relasi ini? 

Jawaban: karena kita kan langsung di bawah bimbingan dari humas Daop 5 

jadi kita tidak boleh lepas dari tim humas. dalam mengambil kebijakan 

dengan tentu manager humas yang istilahnya sebagai pembimbing dan juga 

sebagai pembina. ibaratnya sebagai orang tua kita semua di komunitas. nanti 

dari manager humas akan disampaikan ke pengurus biasanya melewati saya 

duluan karena saya sebagai ketua kemudian saya menyampaikan ke pengurus 

dari pengurus akan menyebarkan seluruh anggota jadi semuanya menurut 

saya mengambil kebijakan semua. dari segi Daop dan Komunikasi 



 

 

8. Apa saja kegiatan/program komunitas? 

Jawaban: Sosialisasi Keselamatan di Perlintasan Sebidang, Posko Angkutan 

Nataru (Natal dan Tahun Baru) dan Angkutan Lebaran, serta EduTrain. 

9. Mengapa ada kegiatan tersebut? 

Jawaban: program adalah kegiatan sosialisasi keselamatan di perlintasan 

sebidang ya karena itu juga penugasan CSR dari kantor pusat ya, jadi dari 

kita harus menjalankan setiap bulan selama dua kali jadi mungkin bisa di 

minggu pertama minggu ketiga, atau minggu kemudian minggu keempat. itu 

yang paling rutin. lalu kegiatan berikutnya yang juga rutin kami 

menyelenggarakan adalah posko. posko angkutan lebaran dan juga posko 

angkutan Natal dan tahun baru jadi di posko ini kita sebagai anggota 

Komunitas stand by untuk membantu pelayanan penumpang. mulai dari 

layanan tentang kereta api itu sendiri ya harga tiket tentang cetak tiket ya lalu 

di masuk ke setelah boarding pelayanan yaitu menunjukkan kepada 

penumpang posisi kereta apinya dan juga posisi penumpang itu duduk di 

mana. 

10. Seberapa Penting program sosialisasi keselamatan di perlintasan 

sebidang? 

Jawaban: Kegiatan ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat. karena dengan 

diadakan sosialisasi ini masyarakat mendapat edukasi agar mendahulukan 

jalannya kereta api dan tidak menerobos palang pintu kereta api yang dapat 

membahayakan diri kita. 

11. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program sosialisasi keselamatan di 

perlintasan sebidang? 

Jawaban: jadi dari kita harus menjalankan setiap bulan selama dua kali jadi 

mungkin bisa di minggu pertama minggu ketiga, atau minggu kemudian 

minggu keempat. itu yang paling rutin. eval kegiatan di sosialisasi ini ya 

memang hari pertama-tama kita adakan itu banyak Anggota yang mengikuti 

tapi mungkin lambat laun mulai sedikit ya itu juga menjadi pemikiran dari 

kami pengurus mungkin acaranya bisa jadi kurang ramai, mungkin kita akan 



 

 

menyelenggarakan kegiatan yang lebih ceria gitu ya itu juga menjadi PR 

kami para pengurus untuk meracik kegiatan ini. 

12. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program Posko Angkutan Nataru (Natal 

Dan Tahun Baru) Dan Angkutan Lebaran? 

Jawaban: aturan untuk menjadi relawan juga ada, semua anggota itu tidak 

bisa menjadi relawan. syaratnya itu umur 16 tahun, tanggap, yang memiliki 

public speaking yang bagus, karena kita berhadapan langsung dengan 

pelanggan langsung jadi kita pilih orang yang terbaik. kemudian kita 

mendapat pembinaan langsung dari PT KAI Daop 5 Purwokerto mengenai 

pengetahuan perkeretaapian, attitude, cara melayani yang baik, aturan-aturan 

yang boleh dan dilarang dalam posko karena kita berada di area berbahaya 

peron jadi pihak dasar selalu memberikan arahan agar tidak terjadi hal yang 

tidak diinginkan. kalau untuk kegiatan evaluasi posko ya itu dua jadi dari 

komunitas itu sendiri dan juga bersama-sama dengan kereta api Indonesia. 

jadi kalau kita evaluasi dari intern komunitas sendiri biasanya kita kumpul, 

ngobrol lah tentang apa sih yang terjadi di posko itu, apa sih hal yang 

dirasakan apa sih, mungkin hal-hal yang unik yang terjadi dalam pos itu 

sendiri. sedangkan evaluasi dengan unit humas PT Kereta Api Indonesia 

biasanya kita ngumpul lebih ramai lagi karena anggotanya lebih banyak yang 

mengikuti dan juga ditambah dengan hadirnya unit humas PT Kereta Api. 

13. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program Edutrain? 

Jawaban:Pendaftaran peserta dilakukan dengan mengumpulkan data 

anak-anak yang ikut serta dan memastikan mereka mendapatkan izin dari 

orang tua. Logistik yang dibutuhkan, seperti tiket kereta, souvenir, dan 

materi edukasi, juga dipersiapkan dengan baik. Setelah kegiatan edutrain ini 

selesai, Evaluasi biasanya dilaksanakan di kantor unit humas. Kemudian 

semua pelaksana kegiatan hari itu saling berbagi pengalaman atau hal unik 

yang terjadi saat edutrain berlangsung. Seperti respon anak-anak saat 

penyampaian edukasi, efektivitas kegiatan hari itu, dan mendengarkan kritik 



 

 

dan saran atau tanggapan dari guru pendamping mengenai pelaksanaan 

kegiatan. 

14. Dari semua program, menurut komunitas spoorlimo kegiatan mana 

yang paling efektif? 

Jawaban: semua efektif sosialisasi karena sebagai kitanya sendiri 

mensosialisasikan keselamatan dan juga sebagai pengguna jalannya juga bisa 

merasakan dampaknya yaitu lebih hati-hati dan disiplin saat berlalu lintas 

khususnya di perlintasan. Selanjutnya posko, karena kita dibekali 

pengetahuan tentang kereta api ya jadi kita itu membantu penumpang agar 

tidak salah naik kereta nah itu sudah bukan merupakan suatu hal yang ringan 

ya karena penumpang juga bisa salah naik juga. selain itu ada edutrain nah 

kegiatan edutrain ini merupakan kegiatan yang memberikan edukasi kepada 

anak-anak agar terlatih tentang bagaimana cara naik kereta apa saja fasilitas 

yang disediakan di kereta dan mendapatkan pengalaman melalui kegiatan ini. 

jadi menurut saya ketiga kegiatan itu yang efektif. 

15. Apa Program yang paling mensukseskan program KAI untuk publik? 

Jawaban: balik lagi. semua program mensukseskan program KAI karena 

banyak membantu masyarakat khususnya di Daop 5 Purwokerto.



 

 

Wawancara 4 

 

Narasumber  : Fajar Singgih Prasetyo 

Jabatan   : Pengurus Komunitas Spoorlimo 

Tempat/Tanggal : Taman Rasam / 1 Juni 2024 

 

1. Bagaimana suatu kegiatan dirumuskan, apakah meminta pendapat dari 

masyarakat atau hanya kepada PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto? 

Jawaban: Hanya dengan PT Kereta Api Indonesia saja, belum ada usulan dari 

masyarakat. 

2. Apa saja kegiatan komunitas spoorlimo yang melibatkan masyarakat? 

Jawaban: Sosialisasi Keselamatan di Perlintasan Sebidang, Posko Angkutan 

Nataru (Natal dan Tahun Baru) dan Angkutan Lebaran. 

3. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program sosialisasi keselamatan di 

perlintasan sebidang? 

Jawaban: Planningnya agak lama mulai dari Pengajuan proposal ini bertujuan 

untuk memberitahu PT KAI Pusat bahwasannya akan diadakan kegiatan 

sosialisasi keselamatan di perlintasan sebidang dan pengajuan anggaran dana. 

Dana yang didapat akan dialokasikan kepada kebutuhan kegiatan sosialisasi. 

Seperti Konsumsi, Banner dan souvenir yang akan dibagikan kepada pengguna 

jalan. Pembagian tugasnya ada seksi dokumentasi, perlengkapan, dan konsumsi. 

Hal yang perlu diperhatikan saat melewati perlintasan sebidang yaitu: Berhenti, 

tengok kanan dan kiri saat melewati perlintasan sebidang yang tidak dijaga dan 

berhenti saat palang pintu perlintasan sudah ditutup, Evaluasi dari kegiatan ini kita 

mencari titik lokasi yang lebih rawan, lebih berbahaya, lebih ramai, dan tentunya 

memerlukan adanya sosialisasi keselamatan ini. Selain itu juga kami 

mempublikasikan setiap kegiatan di akun instagram komunitas spoorlimo. 



 

 

4. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program Posko Angkutan Nataru (Natal Dan 

Tahun Baru) Dan Angkutan Lebaran 

Jawaban: Ketika masa angkutan natal, tahun baru dan lebaran biasanya suasana 

stasiun sangat ramai, jadi adanya posko ini sangat bermanfaat bagi penumpang 

khususnya dalam mencari informasi mengenai kereta yang akan di naiki. Kami 

sebagai pengurus membantu mempersiapkan hal penting, meliputi: pembagian 

tugas setiap relawan posko, menentukan lokasi kerja, membuat jadwal kerja 

selama posko, dan menyediakan peralatan yang dibutuhkan, seperti sefety belt dan 

alat komunikasi. Kemudian ada rekruitmen relawan posko dan pembinaan oleh 

PT KAI. Actuating di lapangan hal tersebut dijalankan sesuai yang ditugaskan. 

Dan terakhir ada evaluasi dilakukan 2 kali, evaluasi intern komunitas dan evaluasi 

bersama Unit Humas PT KAI Daop 5 Purwokerto. Dan biasanya ada publikasi 

kegiatan di akun instagram komunitas. 

5. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program Edutrain? 

Edukasi kepada anak-anak tingkat PAUD, TK, dan SD dari awal stasiun 

keberangkatan. Kemudian Saat didalam kereta, selain ngasih pengarahan ke 

mereka tentang benda-benda di sekeliling yang mereka lewati, anak-anak 

mengikuti berbagai aktivitas edukatif, seperti penjelasan tentang fasilitas kereta 

oleh komunitas Spoorlimo dan kuis interaktif serta memberikan pesan-pesan 

mengenai pentingnya menjaga keberadaan kereta api dan keselamatan diri. 

Kemudian kembali ke stasiun awal keberangkatan lagi. 

6. Bagaimana cara menunjuk sumber dayanya? Apakah pemilihan Ketua 

komunitas Spoorlimo melalui pemilihan atau ditunjuk? 

Jawaban: Rapat bersama pembina untuk menunjuk siapa yang lebih layak, jadi 

lebih ke ditunjuk. 

7. Bagaimana cara branding komunitas spoorlimo? 

Jawaban: Melalui akun instagram @komunitasspoorlimo_official 

8. Bagaimana budgeting dari komunitas spoorlimo?  

Jawaban: Dari Dana CSR, untuk iuran itu tergantung kegiatan. 



 

 

9. Menurut komunitas spoorlimo, apa saja kegiatan community relations yang 

paling efektif?  

Jawaban: Semua efektif, karena dapat memberikan banefit untuk masyarakat. 

10. Kendala apakah yang dihadapi saat sedang menjalin hubungan dengan PT 

Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

Jawaban: Untuk dengan PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto Hampir 

tidak ada, untuk PT Kereta Api Indonesia Pusat Kurang cepat informasi yang 

turun mengenai dana yang turun dan tidak sesuai dengan yang diajukan, kadang 

lebih sedikit.



 

 

Wawancara 5 

 

Narasumber  : Naufal Yanuardhi 

Jabatan   : Pengurus Komunitas Spoorlimo 

Tempat/Tanggal : Taman Rasam / 1 Juni 2024 

 

1. Bagaimana suatu kegiatan dirumuskan, apakah meminta pendapat dari 

masyarakat atau hanya kepada PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto? 

Jawaban: kalo untuk kegiatan hanya kepada PT Kereta Api Indonesia Daop 5 

Purwokerto. 

2. Apa saja kegiatan komunitas spoorlimo yang melibatkan masyarakat? 

Jawaban: Sosialisasi Keselamatan di Perlintasan Sebidang, Posko Angkutan 

Nataru (Natal dan Tahun Baru) dan Angkutan Lebaran, serta EduTrain. 

3. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program sosialisasi keselamatan di 

perlintasan sebidang? 

Jawaban: Biasanya kita merencakana kegiatan selama 1 tahun kedepan, salah 

satunya: Dalam pembagian tugas lapangan ini yang meliputi penyampaian 

pesan saat sosialisasi, seksi perlengkapan seperti banner dan safety belt, 

konsumsi, dan dokumentasi.Yang mengikuti Kegiatan ini biasanya dari 

anggota komunitas, Unit Humas PT KAI Daop 5 Purwokerto dan terkadang 

ada Polsuska, pihak Kepolisian dan TNI. Kegiatan evaluasi ini biasanya kita 

lakukan setelah selesai kegiatan sosialisasi. Didalamnya kita membahas 

mengenai apakah sesuai dengan perencanaan, bagaimana pesan pesan yang 

disampaikan apakah audiens dapat menerima dengan baik atau tidak. 

4. Apa saja Tugas Relawan Posko? 

Jawaban: Tugas Relawan Posko adalah membantu penumpang yang sedang 

mencari informasi dan bantuan terkait perjalanan mereka, dan Mengatur flow 

penumpang agar teratur. 



 

 

5. Bagaimana dalam menentukan manajemen PR (Planning, organizing, 

actuating dan controlling) dari program edutrain? 

Jawaban: Kegiatan dimulai dengan pemberangkatan anak-anak dari stasiun 

keberangkatan, memastikan semua hadir, dan membagikan tiket kereta. Di 

stasiun, Staff Humas PT Kereta Api Indonesia memberikan penjelasan 

tentang tata cara naik kereta dan keselamatan. Edukasi dilanjut didalam 

kereta api mengenai profesi yang ada didalam kereta api, sampai tujuan ada 

sesi foto bersama dan kemudian kembali ke stasiun untuk perjalanan pulang. 

Untuk evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan dan penyerahan dokumentasi 

kepada pihak sekolah. 

6. Bagaimana cara menunjuk sumber dayanya? Apakah pemilihan Ketua 

komunitas Spoorlimo melalui pemilihan atau ditunjuk? 

Jawaban: Pemilihan ketua biasanya kita ditunjuk, kaya dari pembina memilih 

salah satu anggota kemudian dirundingan apakah ini cocok menjadi ketu atau 

tidak. 

7. Bagaimana cara branding komunitas spoorlimo? 

Jawaban: Melakukan branding melalui instagram. 

8. Bagaimana budgeting dari komunitas spoorlimo?  

Jawaban: Dari dana CSR Pusat. Biasanya enam bulan sekali. 

9. Menurut komunitas spoorlimo, apa saja kegiatan community relations 

yang paling efektif? 

Jawaban: Semua kegiatan yang dilakukan efektif. 

10. Kendala apakah yang dihadapi saat sedang menjalin hubungan dengan 

PT Kereta Api Indonesia Daop 5 Purwokerto? 

Jawaban: Kendala di waktu, terkadang udah ada janji ternyata dari Unit 

Humas Masih ada kegiatan Intern jadi diunur, namun hal tersebut masih 

wajar karena sebuah perusahaan pasti banyak kegiatan.



 

 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

 

Gambar Wawancara dengan Feni Novida Saragih (Manager Unit Humas PT 

KAI Daop 5 Purwokerto) 

 

Gambar Wawancara dengan Lusi Rini Hidayati (Asisten Manager Unit 

Humas PT KAI Daop 5 Purwokerto) 



 

 

 

Gambar Wawancara dengan Garda Wardana (Ketua Komunitas Spoorlimo) 

 

 

Gambar Wawancara dengan Fajar Singgih Prasetyo (Pengurus Komunitas 

Spoorlimo) 

 



 

 

Gambar Wawancara dengan Naufal Yanuardhi (Pengurus Komunitas 

Spoorlimo)



 

 

Lampiran 4 

 

SOSIALISASI KESELAMATAN PERJALANAN KERETA API 

 

 

NO TANGGAL JUDUL KEGIATAN 

1 09-01-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 355 Kedungbanteng petak 

jalan antara Sta Pwt-Kgd 

2 09-01-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 352 Karanggandul petak 

jalan antara Sta Pwt-Kgd 

3 10-01-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 454 petak jalan antara Sta 

Jeruklegi-Lebeng 

4 21-01-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 363A Tanjung petak jalan 

antara Sta Pwt-Notog 

5 31-01-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 450 petak jalan antara Sta 

Jeruklegi-Kawunganten 

6 02-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 352 Karanggandul petak 

jalan antara Sta Pwt-Kgd 

7 02-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 343 Karangsari petak jalan 

antara Sta Kgd-Krr 

8 04-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 597 petak jalan antara Sta 

Prembun-Butuh 

9 12-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Sebidang di JPL 325 petak jalan antara 

Sta Kretek-Patuguran 

10 12-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL FO Kretek Km 319 + 8/9 

Desa Taraban petak jalan antara Sta Krt-Pat 

11 15-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 564 petak jalan antara Sta 

Sruweng – Kebumen 

12 18-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 467 petak jalan antara Sta 

Kasugihan – Maos 

13 23-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 376 Notog petak jalan 

antara Sta Pwt-Notog 

14 23-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 382 Kaliwangi petak jalan 

antara Sta Notog-Kbs 



 

 

15 24-02-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 479 petak jalan antara Sta 

Kya-Skp dan Kya-Rdn 

16 02-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 12 petak jalan antara Sta 

Gumilir-Cp-Karangtalun 

17 07-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 449 petak jalan antara Sta 

Kawunganten-Jeruklegi 

18 09-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 363A petak jalan antara Sta 

Purwokerto-Notog 

19 10-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 564 petak jalan antara Sta 

Sruweng-Kebumen 

20 16-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 454 petak jalan antara Sta 

Jeruklegi-Lebeng 

21 17-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 352 petak jalan antara Sta 

Purwokerto-Karanggandul 

22 23-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 352 petak jalan antara Sta 

Purwokerto-Karanggandul 

23 23-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 343A petak jalan antara Sta 

Karanggandul-Krr 

24 24-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 01 petak jalan antara Sta 

Kasugihan-Karangkandri 

25 31-03-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 446H petak jalan antara Sta 

Sidareja-Gandrungmangu 

26 03-04-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 395 petak jalan antara Sta 

Kebasen - Randegan 

27 05-04-2024 
 Sosialisasi perlintasan di JPL 464 petak jalan antara Sta 

Lebeng-Maos 

28 20-04-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 355 petak jalan antara Sta 

Purwokerto-Karanggandul 

29 28-04-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 613 petak jalan antara Sta 

Kutoarjo-Jenar 

30 28-04-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 471 petak jalan antara Sta 

Maos-Sikampuh 

31 30-04-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 599 petak jalan antara Sta 

Butuh-Kutoarjo 



 

 

32 03-05-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 363A petak jalan antara 

Sta Purwokerto-Notog 

33 05-05-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 446H petak jalan antara 

Sta Sidareja-Gdm 

34 08-05-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 4 petak jalan antara Sta 

Maos-Cilacap 

35 10-05-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 343 petak jalan antara Sta 

Krr - Karanggandul 

36 13-05-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 355 petak jalan antara Sta 

Purwokerto-Karanggandul 

37 13-05-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 363A petak jalan antara 

Sta Purwokerto-Notog 

38 18-05-2024 
 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 363A petak jalan antara 

Sta Purwokerto-Notog 

39 19-05-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 12 petak jalan antara Sta 

Gumilir-Cilacap 

40 19-05-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 610 petak jalan antara Sta 

Kutoarjo-Jenar 

41 22-05-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 446 H petak jalan antara 

Sta Sidareja-Gandrungmangu 

42 24-05-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 540 petak jalan antara Sta 

Gombong-Karanganyar 

43 26-05-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 352 petak jalan antara Sta 

Purwokerto-Karanggandul 

44 28-05-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 376 petak jalan antara Sta 

Purwokerto-Notog 

45 28-05-2024 Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 382 

46 02-06-2024 
Sosialisasi Keselamatan Perka di JPL 564 petak jalan antara Sta 

Sruweng-Kebumen 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Data Kepuasan Pelanggan PT KAI Daop 5 Purwokerto  

 

 

Data Kepuasan Pelanggan PT KAI Daop 5 Purwokerto tahun 2022 

 

 

 

Data Kepuasan Pelanggan PT KAI Daop 5 Purwokerto tahun 202
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Motto  : untuk menjadi sukses, keberanianmu harus lebih besar 

dari ketakutanmu. 

 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI   : MI Ma’arif NU 1 Karangnangka 

SMP/Mts   : MTs Ma’arif NU 1 Jatilawang 

SMA/SMK/MA   : MAN 1 Banyumas 

Perguruan Tinggi : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Pengalaman Organisasi 

1. Himpunan Mahasiswa Jurusan KPI Tahun 2022 

 


